Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

PRAKATA

Sebagai negara kepulauan, keberadaan Indonesia dengan kepemilikan lebih dari 17.000 lebih
pulau yang dikelilingi lautan, tercatat memiliki keanekaragaman ikan laut terbesar di dunia sekitar
3.600 species ikan laut; serta lebih kurang 1.200 jenis ikan air tawar yang berada di perairan
umum: antara lain sungai, danau dan rawa (Froese & Pauly, 2018).

Diyakini potensi kekayaan Indonesia di bidang kelautan dan perikanan, akan mampu menjadi
salah satu pilar pembangunan ekonomi nasional. Perkiraan para ahli di bidang ekonomi memberi
catatan bahwa peluang pengembangan usaha perikanan Indonesia memiliki prospek yang cukup
tinggi, dan diprediksi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sekitar USD 82 miiliar per tahun.

Dalam upaya menggerakkan pengembangan usaha, maka ketersediaan Sumber Daya Manusia
yang kompeten akan menjadi penentu keberhasilan. Nampaknya hal ini telah dijadikan salah satu
sasaran Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPIJMN) 2015-2019, yaitu: terwujudnya
sumber daya manusia (SDM) dan ilmu pengetahuan & teknologi (IPTEK) kelautan yang
berkualitas dan meningkatnya wawasan dan budidaya bahari. Bahkan Presiden RI telah
menetapkan fokus arah pembangunan nasional pada tahun 2018 dan tahun 2019 adalah
pembangunan SDM.

Sejalan dengan RPIMN yang telah memasuki tahun terakhirnya, maka percepatan pembangunan
SDM guna mendorong sebanyak mungkin keikutsertaan masyarakat perikanan, dalam hal ini
pelaku utama; akan banyak memerlukan peranan dan kehadiran kegiatan penyuluhan perikanan.
Sebagaimana fungsinya sebagai agent of change perikanan dan kelautan, maka diharapkan
kegiatan penyuluhan tidak terhenti hanya kepada aktivitas penyebarluasan informasi, akan tetapi
ikut menyumbangkan penemuan terbarukan berbasiskan kearifan lokal dari berbagai daerah di
seluruh tanah air. Dan hal ini, selaras dengan keberadaan kegiatan penyuluhan yang sepenuhnya
berada di daerah sebagai diatur dalam UU Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

Berdasarkan hal-hal diatas, dan dengan menyadari pentingnya pengkajian yang dirangkai dengan
diseminasi hasil pengkajian penyuluhan perikanan dalam mendukung pembangunan perikanan
berkelanjutan, maka dirasakan perlu adanya wadah pertemuan ilmiah sebagai media membahas
teknologi terkini dan upaya mutahir penyebarluasan informasi tersebut. Salah satu upaya untuk
mewujudkan tujuan tersebut yaitu melalui Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan,
karenanya Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan berupaya mewadahi dan
menyelenggarakan Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan dengan tema “Mewujudkan
peran penyuluhan perikanan dalam pembangunan kelautan dan perikanan berkelanjutan”.

Seminar juga dirangkai dengan Focus Group Discussion (FGD) yang dihadiri oleh berbagai pihak
baik dari unsur pengambil kebijakan, akademisi, penyuluh, pelaku utama, serta lembaga terkait
lainnya. Topik yang dipilih pada FGD ini adalah Quo Vadis Penyuluh Perikanan Indonesia? FGD
diharapkan dapat memberikan gambaran kondisi riil di lapangan, untuk menentukan konsep arah
kebijakan Penyuluhan Perikanan di Indonesia.

Akhir kata, Selamat datang di Kampus Jurusan Penyuluhan Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan
Cikaret, Bogor dan selamat mengikuti seminar. Semoga hasil yang kita dapatkan melalui seminar
ini bermanfaat buat kita secara pribadi maupun institusi kita, dan terlebih untuk kemajuan bangsa
dan negara kesatuan Republik Indonesia yang kita cintai. Jayalah perikanan dan kelautan
Indonesia.
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JADWAL ACARA

SEMINAR NASIONAL PERIKANAN & PENYULUHAN 2018

Jurusan Penyuluhan Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan
20 September 2018

WAKTU

ACARA KETERANGAN

07.00 — 08.00

Registrasi

08.00 — 08.05
08.05 - 08.10

08.10 - 08.15
08.15 - 08.20
08.20 — 08.25
08.25 - 08.45

08.45 - 09.15

Penyambutan Peserta

Menyanyikan Lagu Kebangsaan “Indonesia Raya”

Pembacaan Doa

Laporan Ketua Panitia

Sambutan Selamat Datang dari Ketua Sekolah Tinggi Perikanan
Sambutan Ketua Masyarakat Iktiologi Indonesia

Sambutan Ketua Umum IPKANI sekaligus Wakil Ketua Komisi VII
DPR-RI

(Dr. Ir. E. Herman Khaeron, M.Si)

Arahan dan Pembukaan Seminar Nasional oleh Kepala Badan Riset
dan SDM KP

(Prof. Ir. R. Sjarfef Widjaja, Ph.D, FRINA)

Membangun Penyuluh Kelautan dan Perikanan berbasis e-
Penyuluhan yang berdaya saing Global

09.15 -09.25

Penyerahan Cenderahati dan Foto Bersama*

09.30 -10.30

Sesi Panel I

= Prof. Dr. Ir. Sunarru Samsi Hariadj, MS
Model Penyuluhan dan Komunikasi Efektif untuk Menunjang
Pembangunan Perikanan dan Kelautan Berkelanjutan

» Ir. Ronald van Den Heuvel
Managing the Capacity of Extension Officers Through Online
Learning System

= Prof. Dr. Ir. Ujang Sumarwan, M.S5c
Membangun Sikap dan Perilaku Pelaku Utama Perikanan dalam
Upaya Membangun Kelautan dan Perikanan

Aula Jurusan
Penyuluhan
Perikanan

10.30-11.30

Sesi Panel II

= Dr. Ir.Rina, M.Si
Peran Penting Pengendalian Mutu Dalam Pembangunan
Kelautan dan Perikanan

= Dr. Ir. Luky Adrianto, M.Sc
IImu Pengetahuan dan Inovasi Teknologi Perikanan dan
Kelautan Terkini Untuk Mendukung Pembangunaan Kelautan
dan Perikanan Berkelanjutan

= Risyanto Suanda
Peran BUMN Perikanan sebagai Katalisator Pertumbuhan
Ekonomi Kelautan

11.30-12.00

Keynote: Rektor IPB (Dr. Arif Satria, SP, M.Si)
Mempersiapkan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan
sebagai Netpreneurship berbasis IPTEK

12.00-13.00

ISHOMA dan POSTER

13.00-17.00

Ruang Arwana
Ruang Sidang
Paralel

1. Focus Group Discussion (FGD)
2. Pemaparan Makalah Kelompok Paralel Sesuai bidang kajian

17.00-17.15

Ruang Sidang
Paralel

Pembacaan Rumusan, Penyampaian Sertifikat dan Penutupan
Seminar
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JADWAL ACARA FOCUS GROUP DISCUSSION

RUANG ARWANA, Jurusan Penyuluhan Perikanan, Sekolah Tinggi Perikanan
20 September 2018

WAKTU NAMA PEMBICARA SUBSTANSI

13.00 - 13.10 Kepala BRSDM KP Strategi BRSDM dalam penataan
(Prof. Ir. R. Sjarief Widjaja, Ph.D, penyuluhan perikanan pasca UU no.
FRINA) 23 Tahun 2014

13.10-13.20 Kapuslatluh KP Kebijakan program Penyuluhan
(Dr. Maman Hermawan, M.Sc) Perikanan

13.20 - 13.30 Ketua umum IPKANI Evaluasi sistem penyuluhan perikanan
(Dr. Ir. E Herman Khaeron, M.Si) pasca UU no. 23 tahun 2014

13.30 - 13.40 Kepala Satminkal Problematika pengelolaan penyuluhan

(Prof. Dr. Ir. Brata Pantjara, M.P) perikanan di Satminkal
- Pengukuran kinerja
- Admisnistrasi
- Koordinasi dengan dinas daerah
- Tata hubungan kerja

13.40 — 13.50 Akademisi Model Penyuluhan Perikanan di
(Dr. Ir. Siti Amanah, M.Sc) Indonesia pasca Undang-undang No.
23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah.

13.50 — 14.00 Penyuluh Perikanan wakil satminkal Problematika operasional penyuluh
perikanan di lapangan.

14.00 — 14.10 Kepala Dinas Perikanan (pm) - Optimasi penyuluh dalam
pembangunan kelautan dan
perikanan di daerah

- Tata kelola penyuluh perikanan di
daerah

14.10 — 14.20 User Penyuluh (pm) Dampak Penyuluh Perikanan bagi

Pelaku utama dan pelaku usaha
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JADWAL PRESENTASI MAKALAH ORAL

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Budidaya (TPB)
RUANG PUNTIUS

SESI NAMA PEMAKALAH DAN KODE PETUGAS RUANGAN
Sesi I Astrida Nurivo Cahya, Nayu Nurmalia, MODERATOR : Dr.Ir.

(13.00-14.00) Ina Restuwati (TPB-15) Pigoselpi Anas,MS
Edison Harteman, Yulintine (TPB-16) OPERATOR : Giri Pratama
Anwar Akbar Amdar (TPB-17) NOTULIS : Ivonda

PENGHUBUNG : M.
Sholahudin
Sesi II Kurniasyahputra, Denny Syaputra, Robin MODERATOR : Dr.Ir.

(14.00-15.00) (TPB-18) Pigoselpi Anas,MS
Hamdani, Mochammad Heri Edi, Moch. OPERATOR : Giri Pratama
Nurhudah (TPB-19) NOTULIS : Ivonda
Alda Salma Aulia, Iin Siti Djunaidah, PENGHUBUNG : M.
Lenny Syafei (TPB-20) Sholahudin
Hafit Rahman, Himawan Achmad, Rina
(TPB-21)

Sesi III Achmad Bahtiar Rifai, Desi Surastini, MODERATOR : Dra. Lies

(15.00-16.00) Anak Agung Gede, Wilibordus Tomi K, Emawati, M.Si
Lina Y (TPB-22) OPERATOR : Asadudin Al-
Achmad Bahtiar Rifai, Desi Surastini, Ghazi
Anak Agung Gede, Rina (TPB-23) NOTULIS : Puja Lailatul

Nico Runtuboy, Slamet Abadi (TPB-24) PENGHUBUNG : M.
Ulfah Fayumi, Joni Haryadi, Bambang Sholahudin
Iswanto (TPB-25)

Sesi IV Eri Setiadi, Imam Taufik (TPB-26) MODERATOR : Dra. Lies
(16.00-17.00) Eri Setiadi, Idil Ardi (TPB-27) Emawati, M.Si
Made Budiasa, Made Subagia (TPB-28) OPERATOR : Asadudin Al-
Slamet Soebjakto, Jauhari, Ediwarman Ghazi
(TPB-29) NOTULIS : Puja Lailatul
PENGHUBUNG : M.
Sholahudin

PJ RUANGAN : SUJONO, SPi

RUANG MANFISH

SESI NAMA PEMAKALAH DAN KODE PETUGAS RUANGAN
Sesi I Shofihar Sinansari, Bambang Priono MODERATOR : Yuke Eliyani,
(13.00-14.00) (TPB-1) SPi, M.Si
Nurbety Tarigan, F Meiyasa, R Affandi OPERATOR : Apridani
(TPB-2) NOTULIS : Nurazizah
Suko Ismi, Bambang Susanto, Jhon H. PENGHUBUNG : Ade Yusuf

Hutapea, Ketut Mahardika (TPB-3)
Leni Handayani, Rustiana Widaryati

(TPB-4)
Sesi II Irin Iriana Kusmini, Deni Radona (TPB-5) MODERATOR : Yuke Eliyani,
(14.00-15.00) Selvia Okta Yelizabet, Sinung Rahardjo SPi, M.Si
(TPB-6) OPERATOR : Apridani
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SESI NAMA PEMAKALAH DAN KODE PETUGAS RUANGAN
Muhammad Marzugi, Bambang Susanto, = NOTULIS : Nurazizah
Wawan Andriyanto (TPB-7) PENGHUBUNG : Ade Yusuf
Ulya Syofroul Lailiyah, Sinung Rahardjo
(TPB-8)
Sesi II1 Faridatun Amalia H (TPB-9) MODERATOR : Dr. Ir. Azam
(15.00-16.00) Dwi Sulistiyono, Fika D Wijayanti, Afarni, B Zaidy, MS
Tiara S Aringin, Felix L Tobing, Rina OPERATOR : Aditiya
(TPB-10) Alhadad
Tutik Kadarini (TPB-11) NOTULIS : Saponi
Evi Tahapari, Jadmiko Darmawan, PENGHUBUNG : Ade Yusuf
Suharyanto (TPB-12)
Sesi 1V Zainuddin, Siti Aslamyah, Hasni Y. Azis MODERATOR : Dr. Ir. Azam
(16.00-17.00) (TPB-13) B Zaidy, MS
Ririn Rosita Hur, Ahmad Nur Zubaedi, AIr  OPERATOR : Aditiya
Farisi Aminuloh (TPB-14) Alhadad

NOTULIS : Saponi
PENGHUBUNG : Ade Yusuf

PJ RUANGAN : YUKE ELIYANI, SPi, M.Si

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Budidaya (TPB) &
Penangkapan (TPP)

RUANG OSKAR
SESI NAMA PEMAKALAH DAN KODE PETUGAS RUANGAN
Sesi 1 Sularto, Rita Febrianti, Nunuk Listiowati, = MODERATOR : Lilis supenti,
(13.00-14.00) Wartono Hadie (TPB-30) S.Pi, MM, M.Si
Nunuk Listiyowati, Sularto , Rita Febrianti OPERATOR : Ahlis T
(TPB-31) NOTULIS : Riri R.Y
Alfinda Desita Mahardika, Sinung PENGHUBUNG : Puji
Rahardjo (TPB-36) Asmoro
Sesi II Agus Priyadi, Asep Permana, Wartono MODERATOR : Lilis supenti,
(14.00-15.00) Hadie, Idil Ardi (TPB-32) S.Pi, MM, M.Si
Agus Priyadi, Lies Emmawati Hadie, Idil OPERATOR : Ahlis T
Ardi, Rendy Ginanjar (TPB-33) NOTULIS : Riri R.Y
Asep Yayan Haryono, Obing Hobir As'ari PENGHUBUNG : Puji
(TPB-35) Asmoro
Sesi II1 Jadmiko Darmawan, Priadi Setyawan, Evi MODERATOR : Sopiyan
(15.00-16.00) Tahapari, Suharyanto (TPB-34) Danapraja, S.St.Pi, M.St.Pi
Ade Firmansyah, Heru Santoso, Afriana OPERATOR : Muzaki
Kusdinar (TPP-5) NOTULIS : Rini Riani
Dahrul Akhbar, Afriana Kusdinar, Heru PENGHUBUNG : Puji
Santoso (TPP-6) Asmoro
Hadijah, Idrus Sohiauw, Mardiana (TPB-
37)
Sesi IV Kadi Istrianto, Aris Widagdo (TPP-1) MODERATOR : Sopiyan
(16.00-17.00) Danu Sudrajat, Mulyono S. Baskoro, Danapraja, S.St.Pi, M.St.Pi

Zulkarnain, Roza Yusfiandayani (TPP-2) OPERATOR : Muzaki
Thomas Michael Rinaldi Sitorus, Yuliati H. NOTULIS : Rini Riani
Sipahutar (TPP-3) PENGHUBUNG : Puji
Alfi Sahri R Baruadi, Ramli Utina, Asmoro
Abubakar Sidik Katili (TPP-4)

PJ RUANGAN :LILIS SUPENTI, SPi, MM, M.Si
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Ruang Lingkup Konservasi lkan dan Pelestarian Lingkungan (KIL) &
Teknologi Perikanan Pengolahan (TPH)

RUANG TILAPIA

SESI

Sesi 1
(13.00-14.00)

NAMA PEMAKALAH DAN KODE
Samsul Rizal, Johannes Hutabarat,

Sutrisno Anggoro, Slamet Budi Prayitno
(KIL-2)

Ida Ayu Nyoman Samirani Utami, Sugeng
Prayogo (KIL-3)

Wijopriono (KIL-6)

Gatot Yulianto (KIL-7)

PETUGAS RUANGAN

MODERATOR : Charles P.H.
Simanjuntak, S.Pi, M.Si, PhD
OPERATOR : Rahim
NOTULIS : Cindy Septia
PENGHUBUNG : Puji Fajar

Sesi I1
(14.00-15.00)

Bambang Priono, Raden Roro Sri Pudji
Sinarni Dewi (KIL-1)

Lutfiatunnisa, et.al (KIL-4)

Ade Rusli Yulidar (KIL-5)

Helena A, Moses Tjoanda, Syahibul
K.Hamid (KIL-8)

MODERATOR : Charles P.H.
Simanjuntak, S.Pi, M.Si, PhD
OPERATOR : Rahim
NOTULIS : Cindy Septia
PENGHUBUNG : Puiji Fajar

Sesi I11
(15.00-16.00)

Rinto Basuki (KIL-9)

Rinto Basuki (KIL-11)

Shantika M. Sastraprawira, et.al (KIL-10)

Lidia Tamu Ina Dendo, et.al (KIL-12)

MODERATOR : Dr. Tatty
Yuniarty, ST,M.Si
OPERATOR : Aria Agustino
NOTULIS : Indri
PENGHUBUNG : Puiji Fajar

Sesi IV
(16.00-17.00)

Rizky Ayu Lestari, Lilis Supenti, Heny
Budi Purnamasari (TPH-1)

Kariza Marsha Puspita, et.al (KIL-14)

Nurainun Muchlis, Prihatiningsih (KIL-13)

Prihatiningsih, Nur‘ainun Muchlis (KIL-15)

MODERATOR : Dr. Tatty
Yuniarty, ST,M.Si
OPERATOR : Aria Agustino
NOTULIS : Indri
PENGHUBUNG : Puji Fajar

PJ RUANGAN : Dr. TATTY YUNIARTI, ST, MST

Ruang Lingkup Sosial Penyuluhan Perikanan (SOP)

(RUANG LALAWAK)

SESI

Sesi I
(13.00-14.00)

NAMA PEMAKALAH DAN KODE

Sri Bungsuwati, Mutiara Salsabiela
(SOP-1)

Mira, Armen Zulham (SOP-2)

Nisfi Darwita, Ani Leilani, Sopiyan
Danapraja (SOP-3)

Nisfi Darwita, Sopiyan Danapraja, Ani
Leilani (SOP-9)

PETUGAS RUANGAN

MODERATOR : Drs. Walson
H. Sinaga, M.Si

OPERATOR : M. Fahrudin
NOTULIS : Nofrida
PENGHUBUNG : Agus
Prasetyo

Sesi I1
(14.00-15.00)

Nasriyah, Tatty Yuniarti, Pigoselpi Anas
(SOP-6)

Dedy Suheimi, Anna Fatchiya, Siti
Amanah, Tatie Sadewo (SOP-12)

Restiana Budi (SOP-17)

Agung Nurjaman, Sobariah, Lilis Supenti
(SOP-20)

MODERATOR : Drs. Walson
H. Sinaga, M.Si

OPERATOR : M. Fahrudin
NOTULIS : Nofrida
PENGHUBUNG : Agus
Prasetyo

Sesi I11
(15.00-16.00)

Nazaria, Sobariah, Dinno Sudinno (SOP-
7)

Geraldine Anindya Putri Suseno, lis
Jubaedah, Ganjar Wiryati (SOP-8)

MODERATOR : Nayu
Nurmalia, SPd, M.Si
OPERATOR : M. Hari
Budiman

8 | Jadwal Presentasi Makalah Oral



Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

SESI

NAMA PEMAKALAH DAN KODE

Shiffa Febyarandika Shalichaty, Kurnia
Sada Harahap (SOP-10)

Thomas Nugroho, Darmawan, Ricky
Dameanus, Sembiring Depari (SOP-11)

PETUGAS RUANGAN
NOTULIS : Kurnia
PENGHUBUNG : Agus
Prasetyo

Sesi IV
(16.00-17.00)

Hasti Nadhilah Ritonga, Thomas
Nugroho, Ernani Lubis (SOP-13)

Rista Yuniarsih, Ganjar Wiryati, Hendria
Suhrawardan (SOP-14)

Ade Rusli Yulidar, Abdul Hanan (SOP-16)

Nensyana Shafitri, Subejo (SOP-18)

MODERATOR : Nayu
Nurmalia, SPd, M.Si
OPERATOR : M. Hari
Budiman

NOTULIS : Kurnia
PENGHUBUNG : Agus
Prasetyo

PJ RUANGAN : NAYU NURMALIA, SPd, MSi

Ruang Lingkup Bisnis Perikanan (BIP)
(RUANG PANGASIUS)

SESI
Sesi I

NAMA PEMAKALAH DAN KODE

PETUGAS RUANGAN

Iromo Wagiman, Mimae Arivanae, Rina

(13.00-14.00)

(BIP-1)

Sukarni, Ade Samsudin (BIP-2)

Miftahul Fikar Ultira, Suhardo R.T.
Simanjuntak, Muhammad Sholeh, Mario
A. Yudistra (BIP-3)

Hanas Surya Pratama (BIP-4)

MODERATOR : M. Harja
Supena, SP, MM
OPERATOR : Pebrayan
NOTULIS : Airin
PENGHUBUNG : Arli

Sesi I1
(14.00-15.00)

Hafizh Eka Putra (BIP-5)

Patopo Kusuma Dewi, Azis Nurbambang,
Agus Hartoko (BIP-6)

Mirnawati Firdaus, Rosmawati (BIP-7)

Mirnawati Firdaus, Bugiana, Hasmia
(BIP-8)

MODERATOR : M. Harja
Supena, SP, MM
OPERATOR : Pebrayan
NOTULIS : Airin
PENGHUBUNG : Arli

Sesi I11
(15.00-16.00)

Anggih Isti Choeronawati (BIP-9)

M.Harja Supena (BIP-10)

Firman Rismawan, Yenni Nuraini dan
Herry Maryuto (BIP-12)

Anggih Isti Choeronawati (BIP-17)

MODERATOR : Drs.
A.A.Subagio, MM
OPERATOR : Taufik
NOTULIS : Siti Maesaroh
PENGHUBUNG : Arli

Sesi IV
(16.00-17.00)

Fitria Roza, Ekie Gilang Permata,
Fadhillah Dinatul Husna (BIP-13)

Nia Sri Wulandari, Lina Yulianah, A.A
Gede Eka Susila, Rina (BIP-14)

Muhammad Burlian (BIP-15)

Amdali Adhitama, Abdul Rachman, Rina
(BIP-16)

MODERATOR : Drs.
A.A.Subagio, MM
OPERATOR : Taufik
NOTULIS : Siti Maesaroh
PENGHUBUNG : Arli

PJ RUANGAN : Dra. SOBARIAH, MM
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Ruang Lingkup Sosial Penyuluhan Perikanan (SOP), Ekowisata
Perairan (EKP), Teknologi Perikanan Garam (TPG), & Bisnis
Perikanan (BIP)

(RUANG COELACANTH)

SESI

Sesi I
(13.00-14.00)

NAMA PEMAKALAH DAN KODE
Syahrul Hidayat, Iin Siti Djunaidah, Paidi
(SOP-5)

Prasetya W Kusuma, Mukti Ali, Ahdiat
(SOP-15)

Taufik Hadi Ramli, O.D. Subakti Hasan,
Heri Triyono (SOP-19)

Nais Pratama Darusalam, Abdul Hanan,
Slamet Soebjakto (SOP-21)

PETUGAS RUANGAN

MODERATOR : Ina
Restuwati, S.P, M.Si
OPERATOR : Nur Baeti
NOTULIS : Nuranisa
PENGHUBUNG : Bayu
Darmawan

Sesi I1
(14.00-15.00)

Erlin Rosiah, Oti Dylan Subhakti Hasan,
Abbubakar Sidik Efendi (SOP-22)

Dedi Sutisna, Adin Asmanidi, Roni
Abriansyah, Ata Wahyudin Sohib (SOP-
23)

Arinda Prihartini N, Yenni Nuraini, AA.
Subagio (SOP-24)

Sumino, Rusnanto, Rina (SOP-25)

MODERATOR : Ina
Restuwati, S.P, M.Si
OPERATOR : Nur Baeti
NOTULIS : Nuranisa
PENGHUBUNG : Bayu
Darmawan

Sesi I11
(15.00-16.00)

Mira, Irwan Muliawan (EKP-1)

Widiya Asti, Lenny Syafei (EKP-2)

Yuda Fajar Bahari, Suratman, Iin Siti
Djunaidah (SOP-4)

Akhmad Solihin, Benny Osta Nababan,
Yoppie Christian, Ronny Irawan Wahju
(SOP-26)

MODERATOR : Ade
Sunaryo, S.ST, M.Sc
OPERATOR : Randi
NOTULIS : Nirmala
PENGHUBUNG : Bayu
Darmawan

Sesi IV
(16.00-17.00)

Mutiara Salsabiela, Sri Bungsuwati
(TPG-1)

M Abubakar Sidik Effendi, Maya Fauzia
Anggareni (BIP-11)

Ervi Aisyi Mundiri, Maimun, Arpan Nasri
Siregar (SOP-27)

MODERATOR : Ade
Sunaryo, S.ST, M.Sc
OPERATOR : Randi
NOTULIS : Nirmala
PENGHUBUNG : Bayu
Darmawan

PJ RUANGAN : TUTI SUSILAWATI, SST.Pi, M.St.Pi
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MAKALAH POSTER

TEKNOLOGI PERIKANAN BISNIS PERIKANAN
BUDIDAYA Suratman, Sobariah, Herry Maryuto

Yuke Eliyani, Iin Siti Djunaidah, Dinno (P-BIP-1)
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DAFTAR ISI ABSTRAK ORAL

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Budidaya (TPB)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPB-1 KAJIAN PENGEMBANGAN BUDIDAYA IKAN NILA DALAM 28
MENDUKUNG INDUSTRIALISASI PERIKANAN; Shofihar
Sinansari, Bambang Priono

TPB-2 EFEKTIVITAS VITAMIN E DALAM PAKAN TERHADAP 28
KUALITASTELUR IKAN NILEM (Osteochilus hasellti, CV);
Nurbety Tarigan, F Meiyasa, R Affandi

TPB-3 UJI APLIKASI TEKNOLOGI PEMBENIHAN IKAN KERAPU DI KOTA 29
BONTANG KALIMANTAN TIMUR; Suko Ismi, Bambang Susanto,
Jhon H. Hutapea, Ketut Mahardika

TPB-4 PEMANFAATAN BUAH RAMBAI BOGEM (Soneratia alba) UNTUK 29
MENCEGAH PENYAKIT Pseudomonas septicermia PADA IKAN;
Leni Handayani, Rustiana Widaryati

TPB-5 PERFORMA IKAN BAUNG 3 GENERASI HASIL DOMESTIKASI 30
PADA FASE PENDEDERAN SATU; Irin Iriana Kusmini, Deni
Radona

TPB-6 KAJIAN MENGENAI PERFORMANSI KINERJA BUDIDAYA UDANG 30

VANAME DI UD. BOEDIHARDJO SHRIMP FARM GARUT JAWA
BARAT,; Selvia Okta Yelizabet, Sinung Rahardjo

TPB-7 PENGGUNAAN BAHAN BAKU LOKAL SEBAGAI SUMBER PROTEIN 31
DALAM PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH RAJUNGAN
(Portunus pelagicus); Muhammad Marzugi, Bambang Susanto,
Wawan Andriyanto

TPB-8 KAJIAN PERFORMANSI KINERJA BUDIDAYA UDANG VANAME 31
(Litopenaeus vanamei) TAMBAK SUPERINTENSIF DI PT. DEWI
LAUT AQUACULTURE KABUPATEN GARUT PROVINSI JAWA
BARAT; Ulya Syofroul Lailiyah, Sinung Rahardjo

TPB-9 PENINGKATAN PRODUKSI DAN KUALITAS RUMPUT LAUT 32
(Gracilaria sp.) DENGAN PENDEKATAN KAIZEN DI DESA
TAMBAKSARI, KARAWANG, JAWA BARAT; Faridatun Amalia H

TPB-10 DETEKSI CEPAT PENYAKIT RED SEA BREAM IRIDOVIRAL 32
DISEASE PADA IKAN KAKAP PUTIH DENGAN KIT KO-
AGLUTINASI DAN POLYMERASE CHAIN REACTION; Dwi
Sulistiyono, Fika D Wijayanti, Afarni, Tiara S Aringin, Felix L

Tobing, Rina

TPB-11 PEMANTAUAN WARNA IKAN RAINBOW BOESMANI 33
(Melanotaenia boesmani) DI LINGKUNGAN BUDIDAYA; Tutik
Kadarini

TPB-12 PERFORMA PEMBESARAN IKAN PATIN PERKASA 33

(Pangasianodon hypophthalmus) DAN PATIN SIAM ASAL UPR
YANG DIPELIHARA DI KOLAM TEMBOK; Evi Tahapari, Jadmiko
Darmawan, Suharyanto

TPB-13 PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG UBI JALAR DENGAN TEPUNG 34
JAGUNG TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN DAN SINTASAN
JUVENIL UDANG VANAMEI Litopenaeus vanname, Zainuddin,
Siti Aslamyah, Hasni Y. Azis

TPB-14 PROSPEK PENGEMBANGAN BUDIDAYA CACING SUTERA 34
(Tubifex SP.) SEBAGAI PAKAN ALAMI; Ririn Rosita Hur, Ahmad
Nur Zubaedi, Al Farisi Aminuloh
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KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPB-15 PENAMBAHAN ENZIM PAPAIN DAN PAKAN TAMBAHAN AZOLLA 35
MELALUI PENYULUHAN PARTISIPATIF PADA PEMBUDIDAYA
IKAN GURAMI DI KECAMATAN AMBAL KABUPATEN KEBUMEN
PROVINSI JAWA TENGAH; Astrida Nurivo Cahya, Nayu
Nurmalia, Ina Restuwati

TPB-16 UPAYA PENINGKATAN pH PERAIRAN PADA BEBERAPA TIPE 35
TANAH MASAM DI WILAYAH PERKEBUNAN SAWIT UNTUK
KOLAM BUDIDAYA IKAN; Edison Harteman, Yulintine

TPB-17 PROSES IDENTIFIKASI WHITE SPOT SYNDROME VIRUS (WSSV) 36
PADA UDANG VANNAMEI ( Litopenaeus vannamer) DENGAN
METODE POLYMERASE CHAIN REACTION (PCR) DI BALAIL
KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN KELAS I SURABAYA I; Anwar Akbar Amdar

TPB-18 EFEKTIVITAS KAPUR TERHADAP PENINGKATAN DAN 36
KEMANTAPAN pH AIR ASAM ORGANIK SEBAGAI MEDIA
PEMELIHARAAN BENIH IKAN NILA ( Oreochromis niloticus);
Kurniasyahputra, Denny Syaputra, Robin

TPB-19 ANALISIS KUALITAS NENER BANDENG (Chanos chanos forskal) 37
TERHADAP PERTUMBUHAN; Hamdani, Mochammad Heri Edi,
Moch. Nurhudah

TPB-20 UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI LARVA IKAN PATIN SIAM 37
MELALUI TEKNIK PEMBENIHAN BUATAN; Alda Salma Aulia, Iin
Siti Djunaidah, Lenny Syafei

TPB-21 PENERAPAN CARA KARANTINA IKAN YANG BAIK DI UNIT 38
USAHA PEMBUDIDAYAAN IKAN YOGYAKARTA MEMINIMALKAN
RESIKO PENYEBARAN KOI HERPES VIRUS; Hafit Rahman,
Himawan Achmad, Rina

TPB-22 PEMURNIAN ANTIGEN O DARI ISOLAT BAKTERI IKAN KAKAP 38
PUTIH (Lates calcarifer) PADA BUDIDAYA IKAN DI MURAI BATU
KEPULAUAN RIAU; Achmad Bahtiar Rifai, Desi Surastini, Anak
Agung Gede, Wilibordus Tomi K, Lina Y

TPB-23 DETEKSI BAKTERI Aeromonas salmonicida PADA IKAN DENGAN 39
METODE CO-AGGLUTINASI TES; Achmad Bahtiar Rifai, Desi
Surastini, Anak Agung Gede, Rina

TPB-24 PENGARUH KEDALAMAN TERHADAP PERKEMBANGAN RUMPUT 39
LAUT KOTONI (Kappaphycus alvarezii) HASIL KULTUR
JARINGAN; Nico Runtuboy, Slamet Abadi

TPB-25 PENERAPAN TEKNOLOGI ADAPTIF BUDIDAYA IKAN LELE PADA 40
KOLAM TERPAL MELALUI APLIKASI VAKSIN DAN PROBIOTIK DI
TANGERANG ; Ulfah Fayumi, Joni Haryadi, Bambang Iswanto

TPB-26 EFEKTIFITAS PENYISIHAN NITROGEN DAN FOSFOR SERTA 40
PERFORMA PRODUKSI IKAN LELE ( Clarias sp) PADA BUDIDAYA
SISTEM AKUAPONIK MODEL VERTIKULTUR; Eri Setiadi, Imam
Taufik

TPB-27 KELANGSUNGAN HIDUP, PERTUMBUHAN DAN PROFIL 41
AKTIVITAS ENZIM BENIH IKAN BETUTU Oxyeleotris marmorata
PADA SUHU MEDIA BERBEDA; Eri Setiadi, Idil Ardi

TPB-28 PENINGKATAN PRODUKSI BUDIDAYA IKAN MELALUI SISTEM 41
MINAPADI KOLAM DALAM; Made Budiasa, Made Subagia
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KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPB-29 PERANAN PAKAN MANDIRI DALAM MENINGKATKAN 42
KEBERLANJUTAN USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN
(Pangasianodon hypopthalmus); Slamet Soebjakto, Jauhari,
Ediwarman

TPB-30 PENGARUH CURAH HUJAN TERHADAP PERFORMA REPRODUKSI 42
IKAN GURAMI (Osphronemus goramy) DI SUKAMANDI; Sularto,
Rita Febrianti, Nunuk Listiowati, Wartono Hadie

TPB-31 PERFORMA REPRODUKSI PERSILANGAN DUA JENIS IKAN 43
GURAMI (Osphronemus goramy) POPULASI MAJALENGKA DAN
POPULASI KALIMANTAN; Nunuk Listiyowati, Sularto , Rita
Febrianti

TPB-32 DOMESTIKASI IKAN CUPANG ALAM Betta Chanoides (Kottelat 43
&amp; Ng, 1994) SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN
BUDIDAYANYA ; Agus Priyadi, Asep Permana, Wartono Hadie,
Idil Ardi

TPB-33 PENGARUH PEMBERIAN JUMLAH NAUPLII ARTEMIA BERBEDA 44
TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH IKAN BALASHARK
(Balantiocheilus melanopterus Bleeker); Agus Priyadi, Lies
Emmawati Hadie, Idil Ardi, Rendy Ginanjar

TPB-34 UJI CEKAMAN SALINITAS TERHADAP IKAN PATIN SIAM 44
(Pangasianodon hypophthalmus) GENERASI KEDUA HASIL
SELEKSI DAN KONTROL; Jadmiko Darmawan, Priadi Setyawan,
Evi Tahapari, Suharyanto

TPB-35 IDENTIFIKASI PARASIT PADA BENIH IKAN NILA Oreochromis 45
nifoticus DARI KOLAM BUDIDAYA PERAIRAN DI KABUPATEN
CIAMIS; Asep Yayan Haryono, Obing Hobir As'ari

TPB-36 KAJIAN PERFORMANSI KINERJA PRODUKSI BENIH UDANG 45
VANNAME DI PT SYAQUA INDONESIA DI WAHAI, SERAM
UTARA, KABUPATEN MALUKU TENGAH, MALUKU; Alfinda Desita
Mahardika, Sinung Rahardjo

TPB-37 ANALISIS PERTUMBUHAN ANAKAN IKAN BANDENG Chanos 46
chanos FORSSKAL PADA BERBAGAI LEVEL PROTEIN; Hadijah,
Idrus Sohiauw, Mardiana

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Penangkapan (TPP)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPP-1 KAJIAN PENDANGKALAN PANTAI TERHADAP AKTIFITAS 46
PENANGKAPAN IKAN DI PESISIR KABUPATEN KARAWANG;
Kadi Istrianto, Aris Widagdo

TPP-2 EFEKTIVITAS ATRAKTOR CUMI-CUMI BAHAN PIPA PVC UNTUK 47
SARANA PENGUMPULAN TELUR CUMI-CUMI DAN SARANA
ASOSIASI IKAN; Danu Sudrajat, Mulyono S. Baskoro,
Zulkarnain, Roza Yusfiandayani

TPP-3 PENANGANAN IKAN TENGGIRI (Scomberomorus commerson) 47
PADA ALAT TANGKAP PANCING ULUR DAN GILLNET DI PPN
SUNGAILIAT KABUPATEN BANGKA; Thomas Michael Rinaldi
Sitorus, Yuliati H. Sipahutar

TPP-4 INOVASI ALAT TANGKAP BUBU DALAM PEMANFAATAN 48
SUMBERDAYA IKAN KARANG DI DESA TORSIAJE; Alfi Sahri R
Baruadi, Ramli Utina, Abubakar Sidik Katili
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KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPP-5 HUBUNGAN PENGGUNAAN UMPAN HIDUP TERHADAP JUMLAH 48
HASIL TANGKAPAN HUHATE (POLE AND LINE) DI PERAIRAN
BITUNG, SULAWESI UTARA.; Ade Firmansyah, Heru Santoso,
Afriana Kusdinar

TPP-6 ANALISIS SUHU PERMUKAAN LAUT TERHADAP HASIL 49
TANGKAPAN HUHATE (POLE AND LINE) DI PERAIRAN BITUNG,
SULAWESI UTARA.; Dahrul Akhbar, Afriana Kusdinar, Heru
Santoso

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Pengolahan (TPH)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPH-1 PENGARUH PERENDAMAN UDANG VANNAMEI (Litopenaeus 49
vannamei) PADA PRODUK PEELED AND DEVEINED (PND) DI
PT. SATU TIGA ENAM DELAPAN (1368) BANYUWANGI-JAWA
TIMUR THE EFFECT OF VANNAMEI SHRIMPING (Litopenaeus
vanname/) ON PEELED AND DEVEINED (PND) PRODUCTS IN
PT. ONE THREE SIX EIGHT (1368) BANYUWANGI-EAST JAVA;
Rizky Ayu Lestari, Lilis Supenti, Heny Budi Purnamasari

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Garam (TPG)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

TPG-1 EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNOLOGI TUF DAN 49
GEOISOLATOR PADA PRODUKSI GARAM RAKYAT DI
KABUPATEN INDRAMAYU; Mutiara Salsabiela, Sri Bungsuwati

Ruang Lingkup Konservasi lkan dan Pelestarian Lingkungan (KIL)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

KIL-1 KAJIAN PENGEMBANGAN IKAN BELIDA SEBAGAI UPAYA 50
UNTUK MENCARI ALTERNATIF PELESTARIAN PLASMA
NUTFAHNYA DI KOTA PALEMBANG; Bambang Priono, Raden
Roro Sri Pudji Sinarni Dewi

KIL-2 HUBUNGAN SALINITAS DENGAN LUASAN DAN VEGETASI 51
MANGROVE PADA TAMBAK DI DELTA MAHAKAM, KALIMANTAN
TIMUR; Samsul Rizal, Johannes Hutabarat, Sutrisno Anggoro,
Slamet Budi Prayitno

KIL-3 INVENTARISASI KEANEKARAGAMAN JENIS IKAN DAN 51
STRUKTUR KOMUNITAS IKAN DI SUNGAI KELEKAR
KABUPATEN OGAN ILIR DAN SUNGAI KOMERING KABUPATEN
OGAN KOMERING ILIR PROPINSI SUMATERA SELATAN; Ida
Ayu Nyoman Samirani Utami, Sugeng Prayogo

KIL-4 SPESIES ASING DAN INVASIF DI INDONESIA: DIVERSITAS, 52
DAMPAK DAN PENGELOLAANNYA; Lutfiatunnisa, I Gede W P
Putra, Lintang Hasbun Nur, Mitha Fahreza, Muhammad Alfian
Widiyanto, Siti Halimah Tusadiah, Irham, Abdul Rahman,
Heri Triyono, Kadarusman, Basuki Rachmad

KIL-5 PERANCANGAN METODE PENETAPAN JENIS IKAN PRIORITAS 52
PERLINDUNGAN UNTUK PENGGUNAAN OLEH PENYULUH
PERIKANAN DI LAPANGAN; Ade Rusli Yulidar
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KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

KIL-6 LAJU TANGKAP DAN MUSIM PENANGKAPAN IKAN PELAGIS 53
KECIL PADA PERIKANAN PUKAT CINCIN DI DONGGALA,
SULAWEI TENGAH; Wijopriono

KIL-7 DISCOUNT RATE DAN PERFORMA PERIKANAN TANGKAP : 53
SUATU INFORMASI PENTING BAGI KEBIJAKAN PERIKANAN;
Gatot Yulianto

KIL-8 POTENSI PENYEBARAN ABALON (Haliotis asinina) DI WILAYAH 54
MALUKU TENGGARA; Helena A, Moses Tjoanda, Syahibul
K.Hamid

KIL-9 ANALISIS VEGETASI MANGROVE PULAU KENAWA KABUPATEN 54
SUMBAWA BARAT; Rinto Basuki

KIL-10 CURRENT UPDATE OF INDIGENOUS KNOWLEDGES AND 55

LOCAL WISDOMS OF INDONESIAN FISHERIES COMMUNITY;

Shantika M. Sastraprawira, Asmadi, Didi R. Hidayat, Dimas A.

Indrajaya, Rara Hardini, Dadan Zulkifli, Awaludin Syamsuddin,
Nunung Sabariyah, Soetrisno H. Effendi, Kadarusman

KIL-11 SURVEY BIOTA LAUT PULAU KENAWA KABUPATEN SUMBAWA 55
BARAT; Rinto Basuki
KIL-12 PENGELOLAAN BERKELANJUTAN KEPITING BAKAU (Scylla 56

serrata) DI INDONESIA; Lidia Tamu Ina Dendo, Aprilia
Novitasari, Laksmi Diah Mayaningrum, Muhammad Rizky, Ria
Engelyana Puspa Sari Malango, Reza Ananda Prawira, Viranda
Karlina Putri Sadia, I Nyoman Suyasa, Priyanto Rahardjo,
Ilham Alimin, Ratna Suharti, Heri Triyono
KIL-13 BEBERAPA ASPEK BIOLOGI DAN KEBIASAAN MAKAN IKAN 56
LENCAM (Lethrinus lentjan) DI PERAIRAN BANGKA; Nur'ainun
Muchlis, Prihatiningsih
KIL-14 SEBARAN LUAS KANDUNGAN MIKROPLASTIK PADA IKAN 57
LAUT: SUATU ANCAMAN BAGI KELANGSUNGAN
IKTIODIVERSITAS DAN PERIKANAN; Kariza Marsha Puspita,
Cici Maulida, Yoga Tanda Putra, Guruh Prabowo Adi,
Leo Saksono, Nita Habibah, Triranti Kartika Putri, Hendra
Irawan, Ita J. P. Dewi, Ratna Suharti, Mira Maulita,
Kadarusman
KIL-15 BIOLOGI REPRODUKSI, PERTUMBUHAN DAN MORTALITAS 57
RAJUNGAN (Portunus pelagicus) DI PERAIRAN CILACAP, JAWA
TENGAH; Prihatiningsih, Nur’ainun Muchlis

Ruang Lingkup Ekowisata Perairan (EKP)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

EKP-1 KOMPARASI MODEL PENGELOLAAN WISATA BAHARI DI 58
BUNAKEN, JENEPONTO DAN BREBES; Mira, Irwan Muliawan

EKP-2 INISIASI EKOWISATA WADUK JATIGEDE DI KECAMATAN 58

WADO KABUPATEN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT;
Widiya Asti, Lenny Syafei
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Ruang Lingkup Sosial Penyuluhan Perikanan (SOP)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

SOP-1 PEMBERDAYAAN USAHA GARAM RAKYAT DI KABUPATEN 59
INDRAMAYU TAHUN 2011-2014; Sri Bungsuwati, Mutiara
Salsabiela

SOP-2 KERAGAAN PROGRAM KAPAL BANTUAN PERIKANAN 30 GT; 59
Mira, Armen Zulham

SOP-3 PERUBAHAN PERILAKU KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN PADA 60

PEMBENIHAN IKAN NILA (Oreochromis niloticus) MELALUI
PROGRAM PENYULUHAN DI KECAMATAN DARMARAJA
KABUPATEN SUMEDANG; Nisfi Darwita, Ani Leilani, Sopiyan
Danapraja

SOP-4 PEMBINAAN KELOMPOK USAHA PEMBENIHAN IKAN NILA 60
(Oreochromis nifoticus) DENGAN DEMPOND APLIKASI PAKAN
ALAMI (Daphnia sp) DI KECAMATAN PARIGI KABUPATEN
PANGADARAN PROVINSI JAWA BARAT; Yuda Fajar Bahari,
Suratman, Iin Siti Djunaidah

SOP-5 PEMBINAAN KELOMPOK USAHA PERIKANAN TANGKAP DALAM 61
RANGKA PENINGKATAN PENDAPATAN NELAYAN DI
KECAMATAN TELUK BINTAN KABUPATEN BINTAN PROVINSI
KEPULAUAN RIAU; Syahrul Hidayat, Iin Siti Djunaidah, Paidi

SOP-6 PEMBINAAN KELOMPOK MELALUI PENANGANAN HASIL 61
TANGKAPAN NELAYAN SEBAGAI WADAH PROSES
PEMBELAJARAN; Nasriyah, Tatty Yuniarti, Pigoselpi Anas

SOP-7 PENDAMPINGAN KELOMPOK USAHA PEMBESARAN IKAN LELE 62
(Clarias sp) DI KECAMATAN TELUK SEBONG KABUPATEN
BINTAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU; Nazaria, Sobariah, Dinno
Sudinno

SOP-8 PENINGKATAN PRODUKSI DAN PENDAPATAN USAHA 62
KELOMPOK PEMBENIH IKAN LELE (Clarias sp) MELALUI
KEGIATAN PENYULUHAN DI KECAMATAN TULUNG KABUPATEN
KLATEN PROVINSI JAWA TENGAH; Geraldine Anindya Putri
Suseno, lis Jubaedah, Ganjar Wiryati

SOP-9 HUBUNGAN KARAKTERISTIK PEMBUDIDAYA IKAN TERHADAP 63
ADOPSI INOVASI PAKAN ALAMI IKAN DI KECAMATAN
DARMARAJA KABUPATEN SUMEDANG; Nisfi Darwita, Sopiyan
Danapraja, Ani Leilani

SOP-10 ANALISIS TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA NELAYAN 63
BUBU LIPAT DI DESA SURADADI KABUPATEN TEGAL; Shiffa
Febyarandika Shalichaty, Kurnia Sada Harahap

SOP-11 KEPATUHAN NELAYAN PADA PERATURAN TERKAIT 64
PENGGUNAAN RUMPON DI PALABUHANRATU, KABUPATEN
SUKABUMI; Thomas Nugroho, Darmawan, Ricky Dameanus,
Sembiring Depari

SOP-12 PENGARUH KAPASITAS PENGOLAH IKAN TERHADAP 64
PENINGKATAN KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA DI
KABUPATEN CIREBON; Dedy Suheimi, Anna Fatchiya, Siti
Amanah, Tatie Sadewo

SOP-13 IMPLEMENTASI PERATURAN PENANGANAN IKAN OLEH 65
PEDAGANG DI PPI CITUIS DAN PENGAWASANNYA; Hasti
Nadhilah Ritonga, Thomas Nugroho, Ernani Lubis
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SOP-14 PENDAMPINGAN KELOMPOK PEMBESARAN IKAN LELE (Clarias 65
sp) MELALUI PENYEDIAAN BENIH SECARA MANDIRI DI DESA
KEDUNGLOTENG KECAMATAN BENER KABUPATEN
PURWOREJO PROVINSI JAWA TENGAH; Rista Yuniarsih, Ganjar
Wiryati, Hendria Suhrawardan

SOP-15 ALTERNATIF SOLUSI PENYELESAIAN KETENAGAAN PENYULUH 66
PERIKANAN BANTU MENJADI ASN PNS UNTUK
KEBERLANJUTAN PENYULUHAN PERIKANAN DALAM
MENDUKUNG NAWACITA; Mukti Ali, Prasetya W Kusuma, Mukti
Ali, Ahdiat

SOP-16 PROSPEK DAN TANTANGAN KEGIATAN KOLABORATIF 66
TEACHING FACTORY TARUNA STP JURLUHKAN DI KABUPATEN
DAN KOTA BOGOR; Ade Rusli Yulidar, Abdul Hanan

SOP-17 PEMBERDAYAAN POKDAKAN “MINA MUKTI” DALAM 67
PEMBUATAN “"RUMAH HERBAL" DI DESA KRAJAN, KECAMATAN
KALIKOTES, KABUPATEN KLATEN, JAWA TENGAH; Restiana
Budi

SOP-18 UMPAN BALIK DALAM PEMANFAATAN TEKNOLOGI PAKAN 67
BERBAHAN BAKU LOKAL DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL;

Nensyana Shafitri, Subejo

SOP-19 ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI PEMBUDIDAYA IKAN 68
TERHADAP KEGIATAN GERPARI (GERAKAN PAKAN MANDIRI)

DI KABUPATEN KARAWANG ; Taufik Hadi Ramli, O.D. Subakti
Hasan, Heri Triyono

SOP-20 PENDAMPINGAN KELOMPOK USAHA PENGOLAHAN IKAN ASIN 68
DI DESA PANGANDARAN KECAMATAN PANGANDARAN
KABUPATEN PANGANDARAN PROVINSI JAWA BARAT; Agung
Nurjaman, Sobariah, Lilis Supenti

SOP-21 PEMBERDAYAAN PELAKU USAHA PERIKANAN MELALUI 69
DEMPOND PEMBESARAN IKAN NILA ( Oreochromish niloticus)

YANG BEBAS PENYAKIT DI KECAMATAN KEBUN TEBU
KABUPATEN LAMPUNG BARAT PROVINSI LAMPUNG; Nais
Pratama Darusalam, Abdul Hanan, Slamet Soebjakto

SOP-22 PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI UNTUK MEMPERCEPAT 69
ADOPSI TEKNOLOGI PEMBESARAN LELE DI KAWASAN OTD
WADUK JATIGEDE SUMEDANG; Erlin Rosiah, Oti Dylan
Subhakti Hasan, Abbubakar Sidik Efendi

SOP-23 ANALISIS KEBUTUHAN PENYULUH PERIKANAN BERDASARKAN 70
UNDANG UNDANG NOMOR 7 TAHUN 2016 TENTANG
PERLINDUNGAN DAN PEMBERDAYAAN NELAYAN,

PEMBUDIDAYA IKAN DAN PETAMBAK GARAM; Dedi Sutisna,
Adin Asmanidi, Roni Abriansyah, Ata Wahyudin Sohib

SOP-24 PENYULUHAN PENANGANAN HASIL TANGKAPAN IKAN PADA 70
KELOMPOK NELAYAN DI KECAMATAN SUNGAILIAT
KABUPATEN BANGKA PROVINSI KEPULAUAN BANGKA
BELITUNG; Arinda Prihartini N, Yenni Nuraini, AA. Subagio

SOP-25 PERAN BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN 71
KEAMANAN HASIL PERIKANAN LAMPUNG DALAM MENDUKUNG
REVITALISASI EKSPOR UDANG; Sumino, Rusnanto, Rina

SOP-26 ANALISIS HUKUM PELARANGAN PUKAT HELA DI INDONESIA; 71
Akhmad Solihin, Benny Osta Nababan, Yoppie Christian, Ronny
Irawan Wahju

SOP-27 ANALISIS POLA KONSUMSI IKAN DI TANGERANG SELATAN; 72
Ervi Aisyi Mundiri, Maimun, Arpan Nasri Siregar
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Ruang Lingkup Bisnis Perikanan (BIP)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

BIP-1 Chromobotia macracanthus, IKAN HIAS ASLI KALIMANTAN 72
KOMODITAS EKSPOR TERBANYAK DARI KALIMANTAN
TENGAH; Iromo Wagiman, Mimae Arivanae, Rina

BIP-2 Harpiosquilla raphidea, UDANG BELALANG KOMODITAS 73
UNGGULAN DARI PROPINSI JAMBI; Sukarni, Ade Samsudin
BIP-3 IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISASI PENYAKIT IKAN 73

KARANTINA, Edwardsiella ictaluri PADA KAWASAN BUDIDAYA
IKAN DI JAMBI; Miftahul Fikar Ultira, Suhardo R.T.
Simanjuntak, Muhammad Sholeh, Mario A. Yudistra

BIP-4 MANAJEMEN BISNIS UDANG GALAH; Hanas Surya Pratama 74

BIP-5 MANAJEMEN USAHA PENDEDERAN IKAN SIDAT; Hafizh Eka 74
Putra

BIP-6 ANALISIS POTENSI EKONOMI KAWASAN MANGROVE BAGI 75

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PESISIR DI KABUPATEN
REMBANG; Patopo Kusuma Dewi, Azis Nurbambang, Agus
Hartoko
BIP-7 PENGEMBANGAN USAHA OLAHAN IKAN ASAP (STUDI KASUS 75
PADA KELOMPOK NELAYAN HAERUNNISA) DI KOTA KENDARI
PROVINSI SULAWESI TENGGARA; Mirnawati Firdaus,
Rosmawati
BIP-8 ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN PELAKU UTAMA 76
PEMBUDIDAYA IKAN LELE YANG BERMITRA DENGAN BAPAK
ANGKAT DI KECAMATAN NAMBO KOTA KENDARI SULAWESI
TENGGARA; Mirnawati Firdaus, Bugiana, Hasmia
BIP-9 MANAJEMEN BUDIDAYA IKAN LELE (Clarias sp.) PADA 76
KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN “PANGEN TRUNO JOYO”,
KABUPATEN PURWOREJO, JAWA TENGAH; Anggih Isti
Choeronawati
BIP-10 ANALISIS SISTEM PEMASARAN IKAN LAYUR (Trichiurus spp) 77
DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA (PPN)
PALABUHANRATU KABUPATEN SUKABUMI PROVINSI JAWA
BARAT; M.Harja Supena
BIP-11 PROSPEK USAHA BUDIDAYA IKAN MAS DENGAN SISTEM 77
KOLAM AIR DERAS DI DESA PASAREAN KECAMATAN
PAMIJAHAN KABUPATEN BOGOR (STUDI KASUS DI KELOMPOK
TUNAS MEKAR JAYA); M Abubakar Sidik Effendi, S.Pi M.Si,
Maya Fauzia Anggareni
BIP-12 PENINGKATAN DAYA SAING USAHA KELOMPOK PERIKANAN 78
MELALUI PEMASARAN ELEKTRONIK (ELEKTRONIC
MARKETING) DI KECAMATAN KEDIRI KABUPATEN TABANAN
PROVINSI BALI; Firman Rismawan, Yenni Nuraini dan Herry
Maryuto
BIP-13 ANALISIS PERAMALAN (FORECAST) BAHAN BAKU IKAN SALAI 78
TERHADAP PERMINTAAN KONSUMEN MENGGUNAKAN
METODE LINEAR REGRESSION (Studi Kasus: UPTD Pengolahan
Hasil Perikanan Dinas Perikanan Kabupaten Kampar di Desa
Koto Mesjid XIII Koto Kampar Kelompok Wali Salai); Fitria
Roza, Ekie Gilang Permata, Fadhillah Dinatul Husha
BIP-14 DINAMIKA EKSPOR IKAN SEGAR PELAGIS DAN DEMERSAL 79
MELALUI PELABUHAN LAUT SAGULUNG DAN BELAKANG
PADANG DI BATAM; Nia Sri Wulandari, Lina Yulianah, A.A Gede
Eka Susila, Rina
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BIP-15 STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI PASAR DISCUS 79
(Shymphysodon discus); Muhammad Burlian

BIP-16 PERFORMA EKSPOR KEPITING HIDUP (Scyilla serrata) DARI 80
SULAWESI TENGGARA; Amdali Adhitama, Abdul Rachman,
Rina

BIP-17 STUDY KELAYAKAN USAHA BUDIDAYA TAMBAK DI LAHAN 80

PESISIR KECAMATAN GRABAG KABUPATEN PURWOREJO;
Anggih Isti Choeronawati
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Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Budidaya (P-TPB)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

P-TPB-1 ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI Vibrio sp. SERTA 82
BAKTERI LAIN YANG DOMINAN PADA UDANG VANAME
(Litopenaus vannamei) DI TAMBAK WILAYAH PESISIR
KABUPATEN PANGANDARAN PROVINSI JAWA BARAT; Yuke
Eliyani, Iin Siti Djunaidah, Dinno Sudinno

P-TPB-2 KESESUAIAN LAHAN BEKAS GALIAN TAMBANG PASIR UNTUK 82
USAHA BUDIDAYA PERIKANAN: STUDY KASUS DI DESA
PANGUMBAHAN, KECAMATAN UJUNG GENTENG, KABUPATEN
SUKABUMI, Pigoselpi Anas, Hendria Suhrawardan, Iis Jubaedah

P-TPB-3 KARAKTERISTIK BUDIDAYA UDANG VANAME (Litopenaeus 83
vannamei) DI WILAYAH PESISIR KABUPATEN PANGANDARAN,
JAWA BARAT; Iin Siti Djunaidah, Dinno Sudinno, Yuke Eliyani,
Lilis Supenti

P-TPB-4 PERCOBAAN PAKAN AWAL PADA LARVA IKAN SUMATRA DI 83
BALAI RISET BUDIDAYA IKAN HIAS DEPOK; Asep Permana,
Agus Priyadi, Rendy Ginanjar

P-TPB-5 DETEKSI MARKA MHC II UNTUK KETAHANAN PENYAKIT IKAN 84
KOI TERHADAP KOI HERPES VIRUS PADA BEBERAPA POPULASI
IKAN KOI; Erma Primanita Hayungtyas, Eni Kusrini

P-TPB-6 PEMANFAATAN RADIASI GELOMBANG MIKRO PADA 84
PRETREATMENT MATERIAL LIGNOSELULOSA SEBAGAI BAHAN
BAKU PAKAN IKAN ; Lusi Herawati Suryaningrum, Reza
Samsudin

P-TPB-7 KOMPOSISI NUTRIEN DAN KECERNAAN RUMPUT LAUT 85
Caulerpa lentillifera ). Agard, Palmaria palmata L dan Ulva
Jactuca L DARI PANTAI BINUANGEUN, PROPINSI BANTEN PADA
IKAN NILA Oreochromis niloticus ; Lusi Herawati Suryaningrum,
Reza Samsudin

P-TPB-8 BUDIDAYA CACING SUTERA MELALUI KEGIATAN PENYULUHAN 85
DAPAT MENURUNKAN BIAYA PRODUKSI PEMBENIHAN IKAN
LELE (Clarias sp.); Camilla Rahima, Pigoselpi Anas, Endang

Suhaedy

P-TPB-9 PENGARUH PARAMETER KUALITAS AIR PADA BUDIDAYA IKAN 86
LELE SISTIM AKUAPONIK di BANTEN; Yohana Widyastuti, Eri
Setiadi

P-TPB-10  PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP BENIH IKAN 86

GABUS (Channa striata) YANG DIPELIHARA DENGAN SUPLAI
AERASI DAN KEPADATAN BERBEDA; Tkhsan Khasani, Dessy
Nurul Astuti

P-TPB-11  KAJIAN PERBENIHAN IKAN BERBASIS INDEKS KINERJA PADA 87
UNIT PERBENIHAN RAKYAT,; Lies Emmawati Hadie, Priadi
Setyawan, Wartono Hadie

P-TPB-12  KUALITAS PERAIRAN PESISIR KABUPATEN PANGANDARAN 87
PROPINSI JAWA BARAT UNTUK BUDIDAYA UDANG; Dinno
Sudinno, Iin Siti Djunaidah, Yuke Eliyani, Adang Kasmawijaya

P-TPB-13  PERTUMBUHAN LELE MUTIARA DENGAN MENGGUNAKAN 88
PROBIOTIK PADA KOLAM SISTEM AKUAPONIK (YUMINA
BUMINA); Kusdiarti, Ani Widiyati, Endhay Kusnendar

P-TPB-14  SINTASAN IKAN LELE PADA BUDIDAYA INTENSIF DENGAN 88
SISTEM HETEROTROFIK PADA CORONG PEMELIHARAAN; Rita
Febrianti, Bambang Gunadi

22 | Daftar Isi Abstrak Poster



Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN
P-TPB-15  KERAGAAN BENIH IKAN GURAMI POPULASI FO; Rita Febrianti, 89
Sularto, dan Nunuk Listiyowati
P-TPB-16 =~ KUALITAS INDUK UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei) 89
UNTUK PRODUKSI NAUPLI; Yohana Widyastuti, Leni Apriliasari
P-TPB-17 PERFORMA PRODUKSI IKAN LELE DUMBO (Clarias vannamei) 90

YANG DIPELIHARA DENGAN BIOFILTER TANAMAN AIR DAN
SISTEM PASANG SURUT ; Lies Setijaningsih

P-TPB-18  EFEKTIFITAS JUMLAH TANAMAN AIR TERHADAP KELIMPAHAN 90
DAN KOMPOSISI PLANKTON PADA PEMELIHARAAN IKAN
TAMBAKAN FASE PENDEDERAN PERTAMA (Helostoma
temmincki) ; Lies Setijaningsih

P-TPB-19  PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP LARVA IKAN 91
GABUS (Channa striata) DENGAN PEMBERIAN PAKAN YANG
BERBEDA; Dessy Nurul Astuti, Ikhsan Khasani

P-TPB-20  DISEMINASI TEKNOLOGI RESIRKULASI UNTUK 91
PENGEMBANGAN BUDIDAYA IKAN BOTIA Chromobotia
macracanta, Wartono Hadie, Agus Priyadi, Asep Permana

P-TPB-21  PRODUKTIVITAS BUDIDAYA IKAN MAS (Cyprinus carpio L. ) DI 92
KERAMBA JARING APUNG WADUK SAGULING, CIRATA, DAN
JATILUHUR JAWA BARAT; Azam B Zaidy, Hendria Surahwardan

Ruang Lingkup Teknologi Perikanan Pengolahan (P-TPH)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

P-TPH-1 KONDISI MUTU PRODUK IKAN ASIN DI KECAMATAN 92
PANGANDARAN KABUPATEN PANGANDARAN PROVINSI JAWA
BARAT, Lilis Supenti, Iin Siti Djunaidah

Ruang Lingkup Konservasi lkan dan Pelestarian Lingkungan

(P-KIL)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

P-KIL-1 IKAN ASING INVASIF, TANTANGAN KEBERLANJUTAN 93
BIODIVERSITAS PERAIRAN; Lenny Syafei, Dinno Sudinno

P-KIL-2 KEANEKARAGAMAN JENIS HIU YANG DIDARATKAN DI PPI 93
TANJUNG LUAR, NUSA TENGGARA BARAT; Selvia Oktaviyani,
Fahmi

P-KIL-3 DINAMIKA KEKERUHAN DAN ZAT PADAT TERSUSPENSI DI 94
SUNGAI BATANGHARI, PROVINSI JAMBI; Siswanta Kaban

P-KIL-4 KOMPOSISI HASIL TANGKAPAN IKAN DI DANAU TELUK DAN 94

DANAU SIPIN DENGAN MENGGUNAKAN ALAT TANGKAP
TANGKUL (LIFT NET); Siswanta Kaban

P-KIL-5 KAJIAN STOK SUMBERDAYA IKAN LAYUR ( 7richiurus lepturus 95
LINNAEUS, 1758) DI TELUK PALABUHANRATU, SUKABUMI,
JAWA BARAT; Hengki Syaf Putra

P-KIL-6 HUBUNGAN PANJANG BOBOT DAN FAKTOR KONDISI HASIL 95
PERSILANGAN IKAN TENGADAK Barbonymus schwanenfeldii,
Deni Radona, Lies Setijaningsih

P-KIL-7 JENIS DAN KELIMPAHAN HIU BERDASARKAN TANGKAPAN 96
GILLNET DI PERAIRAN UTARA JAWA; Wijopriono
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KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN
P-KIL-8 POTENSI LESTARI KAJIAN PERIKANAN TANGKAP SEBAGAI 96
BASIS PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN DI
KABUPATEN SUKABUMI PROVINSI JAWA BARAT; Iis Jubaedah,
Dinno Sudino, Pigoselpi Anas, Hendria Suhrawardan

Ruang Lingkup Sosial Penyuluhan Perikanan (P-SOP)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

P-SOP-1 PERILAKU PELAKU UTAMA PERIKANAN DALAM PROSES 97
ADOPSI KARTU KUSUKA; Abdul Hanan, Walson H Sinaga

P-SOP-2 RENCANA KERJA PENYULUHAN PERIKANAN BERBASIS 97

ANALISIS KEPENTINGAN DAN KEBUTUHAN MATERI
PENYULUHAN; Abdul Hanan
P-SOP-3 POTENSI PENGEMBANGAN MASYARAKAT PANTAI SELATAN 98
JAWA BARAT: KASUS KABUPATEN TASIKMALAYA; Andin
Taryoto, Nayu Nurmalia, Kamsiah
P-SOP-4 PERSEPSI PERANGKAT KECAMATAN DAN PERANGKAT DESA 98
TERHADAP KEBERADAAN WADUK:KASUS WADUK JATIGEDE
KABUPATEN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT; Tuti
Susilawati, Nayu Nurmalia
P-SOP-5 STRATEGI KOMUNIKASI DALAM PENERAPAN INFORMASI 99
TEKNOLOGI USAHA PERIKANAN DI PESISIR SELATAN
KABUPATEN PANGANDARAN; Ani Leilani, Nia Nurfitriana,
Adang Kasmawijaya

P-SOP-6 MODEL PENINGKATAN KAPASITAS PENYULUH PERIKANAN 99
BERBASIS KOMPETENSI; M Abubakar Sidik Effendi, S.Pi M.Si
P-SOP-7 HUBUNGAN ANTARA AKSES INFORMASI NELAYAN, 100

PENERAPAN TEKNOLOGI DAN SISTEM USAHA PENANGKAPAN
IKAN TERHADAP KONTINUITAS USAHA PENANGKAPAN IKAN
NELAYAN DI PESISIR SELATAN KABUPATEN GARUT, PROVINSI
JAWA BARAT; Ina Restuwati, OD.Subhakti Hasan, Ganjar
Wiryati, Ani Leilani

P-SOP-8 PERKEMBANGAN KELEMBAGAAN PELAKU UTAMA PERIKANAN 100
DI KECAMATAN CIJERUK KABUPATEN BOGOR; Mochamad
Nurdin

P-SOP-9 PENERAPAN INFORMASI DAN TEKNOLOGI USAHA BUDIDAYA 101

IKAN/UDANG PANTAI DI PESISIR PANTAI SELATAN
KABUPATEN GARUT PROPINSI JAWA BARAT; O.D. Subhakti
Hasan, Ade Sunaryo, Ina Restuwati, Tuti Susilawati
P-SOP-10 PENDAMPINGAN KELOMPOK PEMBESARAN IKAN PAPUYU 101
(Anabas testudineus bloch) MELALUI KEGIATAN PENYULUHAN
DI KECAMATAN LANDASAN ULIN KOTA BANJARBARU
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN; Muhammad Arya Pratama
Putra, Hendria Suhrawardan, Ina Restuwati
P-SOP-11 PERSEPSI DAN PARTISIPASI NELAYAN TERHADAP 102
PENGELOLAAN SUAKA MARGASATWA SINDANGKERTA
KABUPATEN TASIKMALAYA JAWA BARAT; Sopiyan Danapraja,
Yenni Nuraini
P-SOP-12 EFEKTIFITAS SKEMA SERTIFIKASI PADA UJI KOMPETENSI 102
PROFESI BAGI TARUNA DI TEMPAT UJI KOMPETENSI (TUK)
STP JURUSAN PENYULUHAN PERIKANAN; Yenni Nuraini
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Ruang Lingkup Bisnis Perikanan (P-BIP)

KODE JUDUL DAN NAMA PEMAKALAH HALAMAN

P-BIP-1 SISTEM USAHA PERIKANAN TANGKAP DI PESISIR SELATAN 103
DAERAH KABUPATEN CIANJUR PROVINSI JAWA BARAT;
Suratman, Sobariah, Herry Maryuto

P-BIP-2 POTRET SISTEM AGRIBISNIS PENGOLAHAN HASIL PERIKANAN 103
DI PESISIR PANTAI SELATAN KABUPATEN GARUT; Ganjar
Wiryati, Ade Sunaryo, Tuti Susilawati, Ani Leilani
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KAJIAN PENGEMBANGAN BUDIDAYA IKAN NILA
DALAM MENDUKUNG INDUSTRIALISASI PERIKANAN

Shofihar Sinansari¥**, Bambang Priono?

DBalai Riset Budidaya Ikan Hias
Jalan Perikanan No.13, Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat
2Pusat Riset Perikanan
Jalan Pasir Putih I, Ancol Timur, Jakarta Utara

P<shofihar@gmail.com
ABSTRAK

Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah ikan air tawar yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Kajian ini
dimaksudkan untuk menggali potensi budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus). Hasil kajian menunjukkan
bahwa ikan nila banyak dibudidayakan di berbagai daerah karena kemampuan adaptasinya sangat baik,
ikan ini dapat hidup di air tawar, air payau dan air laut. Ikan nila juga tahan terhadap perubahan lingkungan,
bersifat omnivora dan mampu mencerna makanan secara efisien, pertumbuhannya cepat dan tahan
terhadap serangan penyakit. Bisnis ikan nila skala besar masih terkendala oleh masalah, penerapan
teknologi budidaya dan manajemen yang belum baik; kurangnya benih yang berkualitas baik; belum adanya
sistem tataniaga yang efisien serta, kurangnya diversifikasi produk, dan adanya hambatan regulasi lahan
budidaya di badan air tertentu, akibat adanya kebijakan pengembangan kawasan parisata di badan air yang
sama. Strategi kedepan untuk mengembangkan budidaya ikan nila adalah pemanfaatan lahan bekas tambak
udang, sebarannya di Indonesia sangat besar. Dengan sistem budidaya tradisional plus, pemeliharaan
sekitar 3-4 bulan, ikan nila dapat mencapai berat sekitar 300 gram per ekor. Sehingga apabila dilakukan
dengan sistem lebih intenstif maka untuk mencapai ikan nila ukuran ekspor (500 gram per ekor), waktu
pemeliharaannya hanya sekitar 5-6 bulan.

TPB-1

Kata kunci : bisnis ikan nila, ikan nila, kajian pengembangan, potensi bisnis.

EFEKTIVITAS VITAMIN E DALAM PAKAN TERHADAP KUALITAS TELUR IKAN
NILEM (Osteochilus hasellti, CV)

Nurbety Tarigan? ™, F Meiyasa V), R Affandi 2

DStudy Program of Aquatic Products Technology, Christian University of Wira Wacana Sumba, Waingapu
87113, East Sumba, East Nusa Tenggara, Indonesia
2Management Department of Water Resources, Bogor Agriculture University, Jalan Raya Dramaga, Bogor
16680

P4 nurtarigan74@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh vitamin E dalam pakan terhadap kualitas telur ikan
nilem. Dosis vitamin E yang digunakan adalah 0, 125, 250, dan 375 mg/kg. Parameter yang diukur dalam
penelitian ini adalah fekunditas, persentase telur tenggelam, komposisi kimia telur, dan total energi ikan
nilem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis vitamin E yang berbeda dalam pakan secara signifikan
(P<0,05) berpengaruh pada fekunditas, persentase telur tenggelam, komposisi kimia telur, dan reproduksi
energi pada ikan mas. Pemberian vitamin E pada dosis 375 mg/kg pakan adalah dosis terbaik untuk
meningkatkan kualitas telur ikan nilem dengan fekunditas masing-masing 23,484 butir, persentase telur
tenggelam 92,66%, dan protein dan lemak yang terkandung telur adalah 21,43 dan 27,88% lebih tinggi
dari grup kontrol. Studi ini menunjukkan bahwa pemberian vitamin E dapat meningkatkan kualitas telur
pada ikan mas.

TPB-2

Kata Kunci: ikan nilem, telur berkualitas, vitamin E
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UJI APLIKASI TEKNOLOGI PEMBENIHAN IKAN KERAPU
DI KOTA BONTANG KALIMANTAN TIMUR

Suko Ismi*, Bambang Susanto, Jhon H. Hutapea, Ketut Mahardika

Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan Gondol-Bali
Jalan Singaraja — Gilimanuk, Dusun Gondol, Desa Penyabangan, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten
Buleleng, Bali, 81155

P sukoismi@yahoo.com
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah aplikasi teknologi pembenihan ikan kerapu melalui BBIP Kota Bontang, sehingga
dapat menyediakan benih kerapu untuk kebutuhan budidaya. Penelitian dilakukan mulai Februari - Juni
2016. Metode yang diterapkan dengan cara pendampingan langsung di lokasi pelaksanaan oleh peneliti dan
teknisi terkait dari BBPPBL Gondol, selama kegiatan berlangsung melibatkan teknisi BBIP Kota Bontang PPL
DPKP Kota Bontang. Management pembenihan mengikuti cara yang telah ada dengan menerapkan aturan
cara pembenihan ikan yang baik, jenis ikan kerapu yg dipakai adalah kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus). Hasil siklus pertama pembenihan ikan kerapu macan kelangsungan hidup 3,16% (4.100
ekor) ukuran panen 2,7-3,0 cm dan siklus kedua kelangsungan hidup 18,88% (26,431 ekor) ukuran panen
2,7 = 3,5 cm. Perkiraan analisa usaha dalam satu siklus produksi benih kerapu macan dengan kelangsungan
hidup 10% panen ukuran 3 cm dengan dengan harga Rp. 1.500/ekor. Selama dua bulan dengan modal
operasional Rp. 7.770.000 meghasilkan keuntungan Rp. 11.903.200. Dari hasil uji aplikasi ini teknologi
pembenihan ikan kerapu telah dapat diaplikasikan dengan baik di BBIP Kota Botang.

TPB-3

Kata kunci : aplikasi, Bontang, kerapu, pembenihan, teknologi

PEMANFAATAN BUAH RAMBAI BOGEM (Soneratia alba) UNTUK MENCEGAH
PENYAKIT Psedomonas septicemia PADA IKAN

Leni Handayani™, Rustiana Widaryati

Program Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Darwan Ali
Kota Sampit, Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah

P<syanala81@gmail.com
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui berapa konsentrasi efektif untuk membunuh bakteri Psedomonas sp
dan tingkat toksisitas buah rambai bogem (ZSoneratia alba) terhadap ikan patin. Metode yang digunakan:
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam perlakuan tiga ulangan untuk uji MIC. Perlakuan pada bakteri
Pseudomonas sp, yaitu A = Kontrol positif, B = Kontrol negatif, C = 0% ekstrak rambai bogem, D = 25%
ekstrak rambai bogem, E = 50% ekstrak rambai bogem, F = 75% ekstrak rambai bogem. Adapun perlakuan
pada ikan, yaitu: A = Kontrol positif, B = Kontrol negatif ,C = Ikan disuntik dosis dari hasil uji MIC.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa uji MIC menunjukan konsentrasi 25% ektrak buah rambai
bogem mampu membunuh bakteri Psedomonas sp dan tumbuhan rambai tidak menunjukan gejala toksit
pada ikan patin jambal. Mortalitas terrendah 0,6 pada perlakuan D. Hematokrit ikan patin meningkat pada
setiap perlakuan tetapi perlakuan A menurun dari 37,84 menjadi 32,26; sedangkan leukokrit meningkat
untuk setiap perlakuan. Kualitas air masih dapat ditolerir oleh ikan uji. Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa buah rambai bogem mengandung bahan hidrokinon yang dapat membunuh bakteri
Psedomonas sp.

TPB-4

Kata kunci: bakteri Psedomonas sp., ikan patin, ISoneratia alba, rambai bogem
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PERFORMA IKAN BAUNG 3 GENERASI HASIL DOMESTIKASI
PADA FASE PENDEDERAN SATU

Irin Iriana Kusmini, Deni Radona™

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
Jalan Sempur No. 1, Bogor 16151

TPB-5 P<deniradona_kkp@yahoo.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi performa pertumbuhan dan sintasan ikan baung tiga generasi (G-1,
G-2 dan G-3) hasil domestikasi; yang dilakukan di Laboratorium basah Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Tawar dan Penyuluhan Perikanan Bogor, pada bulan Mei-Juli 2017. Ikan baung tiga generasi yang digunakan
merupakan hasil pemijahan massal ikan baung populasi Cirata. Benih berumur satu minggu setelah
penetasan, panjang 0,8-1,0 cm dan bobot 0,008 g. Benih dipelihara pada akuarium 70x50x40 cm dengan
sistem resirkulasi. Setiap akuarium ditebar benih 2000 ekor/100 L air. Selama 15 hari pemeliharaan benih
diberi pakan secara at-satiasi, tiga kali sehari. Pakan diberikan sesuai bukaan mulut benih, pada 1-7 hari
pemeliharaan diberi pakan berupa artemia dan selanjutnya diberi pakan berupa cacing 7ubifex. Analisis
pertumbuhan dan sintasan dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan rancangan acak lengkap
dan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa performa pertumbuhan panjang dan sintasan tertinggi
(P<0,05) diperoleh pada benih ikan baung G-3 dengan nilai 1,64 £ 0,02 cm dan 53,42 £ 11,86%. Benih
ikan baung G-3 hasil domestikasi dapat meningkatkan nilai produktifitas.

Kata kunci : domestikasi, generasi, ikan baung, performa, sintasan

KAJIAN MENGENAI PERFORMANSI KINERJA BUDIDAYA UDANG VANAME
(Litopenaeus vannamei) DI UD. BOEDIHARDJO SHRIMP FARM GARUT JAWA
BARAT

Yelizabet, Selvia Okta™ dan Sinung Rahardjo

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
Dosen Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
JI. AUP. Pasar Minggu Jakarta Selatan PO BOX 7239/PSM

TPB-6 P<selviaoktayelizabet@gmail.com
ABSTRAK

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) (2018) pertumbuhan sektor perikanan
meningkat 17,22 juta ton pada triwulan IV 2017. Tujuan praktik ini adalah mengevaluasi performansi kinerja
budidaya udang vaname (L. vannamei). Mengidentifikasi masalah dan usulan pemecahan masalah.
Menganalisis aspek ekonomi berdasarkan kondisi existing dan target penjualan. Praktik dilakukan melalui
wawancara dan survei lapangan. Hasil menunjukkan persentase produktivitas dibawah target di UD. BSF
adalah 30%, persentase SR dibawah target adalah 30%, persentase FCR dibawah target adalah 10%,
persentase ABW dibawah target adalah 20% dan persentase ADG dibawah standar adalah 10%. Faktor
penyebab target tidak mencapau target akibat Infectious Myonecrosis Virus (IMNV). Analisis fishbone
menunjukkan penyebab penyakit IMNV yang dipengaruhi oleh pengelolaan sumber daya manusia,
pelaksanaan SOP, bahan dan material serta sarana dan prasarana. Usulan pemecahan masalah jangka
pendek dengan membuat jadwal pengecekan dasar, training dan pelatihan pelaksanaan SOP dan
pengetahuan budidaya. Usulan pemecahan masalah jangka menegah dengan memasang bird screening dan
crab barrier menggunakan waring pada sekeliling petakan dan usulan pemecahan masalah jangka panjang
memasang autofeeder dan memperbaiki kincir dan melakukan perawatan pompa yang rusak dan sterilisasi
media sebelum dilakukan pergantian dan penambahan air sesuai dengan SOP Trichloroisocyanuric acid
(TCCA) (CsCI3N303) 15 mg/l dan Cupri Sulfat (CuSO4) 2 mg/l.. Usulan pemecahan masalah diperoleh
berdasarkan skoring dengan mengefisienkan biaya, kemudahan dan dampak. Perolehan persentase SR dan
FCR panen pendapatan dan perkiraan /oss income. Total perkiraan /oss income UD. BSF siklus 8-10
berdasarkan kondisi existing dan penjualan sesuai target perusahaan adalah Rp. 2.296.925.900,-. Namun,
analisis finansial menunjukkan produksi udang di UD. BSF siklus 8-10 layak untuk beroperasi.

Kata Kunci : ABW, ADG, analisis finansial, FCR, fishbone analysis, IMNV, udang vaname, produktivitas, SR
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PENGGUNAAN BAHAN BAKU LOKAL SEBAGAI SUMBER PROTEIN DALAM
PAKAN TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH RAJUNGAN ( Portunus pelagicus)

Muhammad Marzuqi®, Bambang Susanto, dan Wawan Andriyanto

Balai Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan

B<demail: marzugi_rim@yahoo.co.id TPB-7
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi pakan buatan bahan baku lokal sebagai sumber
protein terhadap pertumbuhan benih rajungan (Portunus pelagicus). Perlakuan berupa pakan dengan
substitusi bahan baku lokal (ampas kecap) sebagai sumber protein yaitu 0%, 7%, 14%, 21% dan 28%.
Sebanyak 150 ekor benih rajungan dengan bobot awal 0,048+0,002 g dipelihara dalam keranjang selama
delapan minggu Masing-masing keranjang diletakkan dalam bak beton (3m x 8m x 2m) dengan sistem air
mengalir. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan diulang sebanyak tiga
kali. Pakan diberikan dua kali sehari sebanyak 10% dari bobot benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pakan dengan substitusi bahan baku lokal sebagai sumber protein dalam pakan berpengaruh
nyata terhadap pertambahan berat dan kelangsungan hidup benih rajungan (P<0,05). Kelangsungan hidup
benih rajungan berkisar 50,0-93,3%. Respon biologis terbaik diperoleh pada kontrol, namun tidak berbeda
nyata dengan pakan yang kandungan bahan baku lokal (ampas kecap) sebesar 7,14% (P>0,05). Dari hasil
penelitian ini disarankan bahwa pemberian pakan dengan substitusi bahan baku lokal sebagai sumber
protein dapat digunakan sampai sebesar 14% untuk mendukung pertumbuhan benih rajungan (Portunus
pelagicus).

Kata Kunci: bahan baku pakan, sumber protein, rajungan

KAJIAN PERFORMANSI KINERJA BUDIDAYA UDANG VANAME
TAMBAK SUPER INTENSIF PT. DEWI LAUT AQUACULTURE
KABUPATEN GARUT, JAWA BARAT

Ulya Syofroul Lailiyah™, Sinung Rahardjo

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
Jalan AUP No.1 Pasar Minggu Jakarta Selatan

Ddsyofroulya@gmail.com TPB-8
ABSTRAK

Teknologi budidaya udang vaname super intensif menjadi orientasi dengan konsep Jow volume high density,
yaitu pengembangan luas lahan terbatas, untuk memudah pengontrolan, dengan produktivitas tinggi.
Budidaya dengan manajemen limbah terkontrol, diharapkan mewujudkan sistem yang produktif,
menguntungkan dan berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi performansi kinerja budidaya
udang vaname, mengidentifikasi masalah dan merumuskan usulan serta menganalisis aspek ekonomi terkait
keuntungan. Penelitian dilaksanakan 26 Februari-26 Mei 2018 di PT. Dewi Laut Aquaculture (DLA), Garut,
Jawa Barat; menggunakan pendekatan deskriptif untuk seluruh proses produksi. Performansi kinerja
budidaya yang diukur: produktivitas, SR, FCR, pertumbuhan dan kualitas air. Identifikasi masalah: Root
Cause Analysis dan Fishbone Analysis. Analisis aspek ekonomi: analisa Rugi/Laba, BC ratio, ROI. Hasil
penelitian menunjukkan performansi kinerja budidaya tambak di PT. DLA belum optimal, produktivitas
sebesar 42 ton.ha'; padat tebar 350-500 ekor.m2, pemeliharaan 80 hari, size panen 78, SR 80% dan FCR
20%. Akar masalahan adalah penyakit IMNV yang menyebakan belum mencapai target produksi.
Keuntungan perusahaan Rp. 81.549.872 per-tahun; B/C ratio 1,022; persentase modal usaha PT. DLA 10%.
Usulan pemecahan masalah, diperoleh berdasarkan data scoring efesiensi biaya, kemudahan dan dampak
yang diperoleh.

Kata kunci: Fishbone, IMNV, produktivitas, super intensif, udang vaname
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PENINGKATAN PRODUKSI DAN KUALITAS RUMPUT LAUT ( Gracilaria sp.)
DENGAN PENDEKATAN KAIZEN DI DESA TAMBAKSARI, KARAWANG, JAWA
BARAT

Faridatun Amalia H.

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
JI. Aup, RT.1/RW.9, Jati Padang, Ps. Minggu

P<faridatunamalia25@gmail.com
ABSTRAK

Rumput laut merupakan komoditas penting dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Berbagai macam metode
untuk meningkatkan kualitas dan produktivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan
produksi rumput laut (Gracilaria sp.) sistem polikultur dengan menggunakan pendekatan kaizen. Beberapa
intervensi yang digunakan yaitu metode /ongline (pada caren dan pelataran) dan metode grouping.
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan pada 25 Februari — 25 Mei 2018 (satu siklus tanam) di Desa
Tambaksari, Karawang. Parameter yang dianalisis adalah laju pertumbuhan harian (bobot dan panjang),
pengamatan kualitas air (pH, suhu, salinitas, oksigen terlarut, nitrat, tinggi air) dan produktivitas.
Pengamatan ini dilakukan seminggu sekali pada masing-masing intervensi. Metode yang paling efektif untuk
diterapkan yaitu metode /ongline pada caren dan memberikan keuntungan lebih besar sekitar 7,7%. Metode
grouping lebih memberikan pegaruh terhadap kualitas hasil panen dengan produktivitas harga sekitar 17%
dibandingkan dengan tanpa intervensi. Berdasarkan hasil tersebut, keuntungan terbesar terdapat pada
longline caren yaitu sebesar Rp. 12.451.200.

TPB-9

Kata kunci: Desa Tambaksari, Gracilaria sp., intervensi, kaizen, Karawang, metode, produktivitas, rumput
laut.

DETEKSI CEPAT PENYAKIT RED SEA BREAM IRIDOVIRAL DISEASE (RSIVD)
PADA IKAN KAKAP PUTIH (LATES CALCALIVER) DENGAN KIT KO-
AGLUTINASI DAN POLYMERASE CHAIN REACTION (PCR)

Dwi Sulistiyono™?, Fika D Wijayanti®?, Afarni'), Tiara S Aringin®, Felix L Tobing®, Rina?

DBalai Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Tanjungpinang
2Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

P< phpidwisulistiyono@gmail.com
ABSTRAK

Kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu komoditas unggulan yang dikembangkan oleh
pemerintah, nilai ekonomisnya yang tinggi dengan pangsa pasar yang luas menjadikan permintaan Kakap
putih (Lates calcarifer) cenderung meningkat setiap tahunnya baik pasar lokal maupun internasional. Akan
tetapi seiring dengan perkembangannya, dijumpai kendala diantaranya serangan penyakit Red Sea Bream
Iridoviral Disease (RSIVD). RSIVD merupakan penyakit yang mematikan pada sebagian besar komoditas
budidaya air laut. Tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi pada populasi ikan yang terserang menjadi
ancaman serius pada budidaya ikan Kakap putih (Lates calcarifer) di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengembangkan kit ko-aglutinasi sebagai test cepat RSIVD pada Ikan Kakap putih (Lates calcarifer)
didukung dengan uji Polymerase Chain Reaction (PCR). Pembuatan Kit ko-aglutinasi RSIVD diawali dengan
imunisasi vaksin RSIV pada kelinci untuk memproduksi antibodi RSIV melalui intraperitonial dengan dosis
bertingkat 0,5 cc, 1 cc, 2 cc dan 3 cc disetiap minggunya. Pada minggu kelima serum dipanen dari kelinci,
diinaktivasi pada suhu 56 °C selama 30 menit. Pemurnian Imunoglobulin RSIV dari serum dilakukan dengan
presipitasi amonium sulfat dan dialisa. Imunoglobulin hasil pemurnian ditambahkan dengan volume yang
sama protein A Staphylococcus aureus, suspensi ini sebagai kit ko-aglutinasi RSIVD. Pengujian analitik skala
laboratorium menunjukkan kit ko-aglutinasi RSIVD tidak menunjukkan reaksi silang dengan vaksin VNN,
vaksin KHV maupun dengan Streptococcus iniae, Aeromonas salmonicida, Edwardsiella tarda dan
Edwardsiella ictaluri yang merupakan pathogen umum pada ikan. Pengujian lapang terhadap ikan Kakap
putih (Lates calcarifer) yang dikonfirmasi dengan Polymerase Chain Reaction (PCR) menggunakan primer
forward 1F (5CTC AAA CAC TCT GGC TCA TC 3) dan reverse 1R (5 GCA CCA ACA CAT CTC CTA TC 3)
menunjukkan hasil yang sama. Pengujian dengan kit ko-aglutinasi RSIVD memiliki kelebihan cepat, akurat
dan murah dalam mendeteksi penyakit RSIVD pada ikan Kakap putih (Lates calcarifer).

TPB-10

Kata kunci : deteksi cepat, Kakap Putih, Ko-aglutinasi, RSIVD
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PEMANTAUAN WARNA IKAN
RAINBOW BOESMANI ( Melanotaenia boesmani)
DI LINGKUNGAN BUDIDAYA

Tutik Kadarini*

Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok
Jalan Perikanan No. 13 Pancoran Mas, Kota Depok, Jawa Barat 16436

DJtutikdarso@gmail.com TPB-11
ABSTRAK

Warna ikan hias sangat berpengaruh terhadap nilai jual. Karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengatahui warna ikan hias dengan menggunakan alat toca color. Ikan rainbow boesmani (Melanotaenia
boesmani) yang digunakan adalah hasil pemijahan di Balai Riset Budidaya Ikan Hias Depok. Induk berasal
dari pembudidaya Tangerang dipijahkan di kolam secara alami dan masal. Larva dipelihara di kolam selama
lima bulan dan digunakan sebagai ikan uji. Ikan uji berukuran panjang total 5 cm dan bobot 1.5-2,5 cm
sebanyak 20 ekor. Parameter yang diamati adalah kualitas air dan warna ikan. Hasil pengamatan warna
badan ikan bagian depan warna biru dengan nomor kode 3109 dan belakang warna orange dengan nomor
kode 505.

Kata kunci: Melanotaenia boesmani, rainbow bosmani, warna ikan

PERFORMA PEMBESARAN IKAN PATIN PERKASA (Pangasianodon
hypophthalmus) DAN PATIN SIAM ASAL UPR YANG DIPELIHARA
DI KOLAM TEMBOK

Evi Tahapari*®, Jadmiko Darmawan dan Suharyanto

Balai Riset Pemuliaan Ikan
JI. Raya 2 Sukamandi, Subang-Jawa Barat 41256
Telp. 0260-520500 Fax. 0260-520662

P<evitahapari@yahoo.co.id TPB-12
ABSTRAK

Perkembangan budidaya ikan patin terus meningkat seiring meningkatnya permintaan konsumsi ikan.
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ikan patin diantaranya melalui perbaikan
kualitas genetik. Peningkatan kualitas genetik untuk mempercepat pertumbuhan dapat dilakukan melalui
kegiatan seleksi. Ikan patin PERKASA (Patin suPER Karya Anak bangSA) merupakan ikan patin Siam unggul
tumbuh cepat hasil seleksi di Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi yang telah dirilis oleh menteri
kelautan dan perikanan pada 12 Juli 2018 sebagai ikan budidaya. Pengujian performa pada skala usaha
dilakukan terhadap ikan patin Perkasa dibandingkan dengan benih ikan patin yang berasal dari masyarakat
(Unit Pembenih Rakyat/UPR). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan produktivitas dan
profitabilitas budidaya ikan patin PERKASA dan ikan patin Siam yang berasal dari UPR yang dibesarkan di
kolam tembok pada skala usaha. Penelitian dilakukan di kotamadya Bandarlampung pada bulan Januari —
Desember 2017. Benih awal ikan uji berukuran 2,42-2,50g dengan panjang total 6,57-6,77 cm dipelihara di
kolam tembok berukuran 90m?, ketinggian air sekitar 150 cm dengan padat penebaran 33 ekor/m?. Setiap
perlakuan diulang dua kali. Pakan uji menggunakan pakan komersial jenis terapung dengan kandungan
protein kasar 30-32%. Pakan diberikan dengan feeding rate 3-5% dan feeding frekuensi dua kali (pagi dan
sore hari). Pemeliharaan dilakukan selama lima bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ikan patin
Perkasa memiliki performa budidaya lebih baik (P<0,05) dibandingkan ikan patin UPR terhadap parameter
laju pertumbuhan spesifik (3,52+0,07%), biomassa panen (1340,25%+ 143,19kg), dan produktivitas ikan
(14,89+1,59 kg/m2) dibandingkan ikan asal UPR (3,44+0,07%; 1092,05+115,45 kg; dan 12,13+1,28
kg/m?2). Namun demikian nilai rasio konversi pakan tidak memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) antar
perlakuan. Berdasarkan analisis bioekonomi, budidaya pembesaran ikan patin PERKASA mampu menekan
biaya produksi hingga 4,5%/kg daging dan memiliki nilai benefit cost rasio (BCR) relatif lebih tinggi (1,39)
dibandingkan patin asal UPR (1,34).

KATA KUNCI: patin PERKASA; produktivitas; seleksi; kolam tembok.
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PENGARUH SUBSTITUSI TEPUNG UBI JALAR
DENGAN TEPUNG JAGUNG TERHADAP PERFORMA
PERTUMBUHAN DAN SINTASAN JUVENIL UDANG VANAMEI

Zainuddin™, Siti Aslamyah, Hasni Y. Azis

Jurusan Perikanan Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin

P<zainuddinlatief@gmail.com
ABSTRAK

Dalam budidaya udang vanamei (Litopenaeus vannamei), masalah yang dihadapi adalah tingginya harga
pakan yang berhubungan dengan kandungan protein pakan. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
meminimalkan kadar protein pakan dan menggantinya dengan karbohidrat dalam kadar yang lebih tinggi
(protein-sparring effect by carbohydrates). Hingga saat ini sumber bahan baku utama karbohidrat pakan
udang vanamei masih bertumpu pada tepung jagung yang harganya lebih mahal dibandingkan tepung ubi
jalar. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat substitusi yang optimum antara tepung ubi jalar dan
tepung jagung dalam formulasi pakan udang vanamei. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap:
empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan uji adalah (A): tepung ubi 100% dan tepung jagung 0%; (B):
tepung ubi 75% dan tepung jagung 25%, (C): tepung ubi 50% dan tepung jagung 50%; (D): tepung ubi
25% dan tepung jagung 75%; (E): tepung ubi 0% dan tepung jagung 100%. Dosis pakan ditetapkan sebesar
10% dari bobot tubuh udang dengan pemberian pakan empat kali sehari. Udang dipelihara 60 hari didalam
akuarium sistem resirkulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subtitusi tepung ubi 50% dan tepung
jagung 50% merupakan perlakuan terbaik.

TPB-13

Kata kunci: dosis, jagung, pertumbuhan, sintasan, ubi jalar, vanamei

PROSPEK PENGEMBANGAN BUDIDAYA CACING SUTERA ( Tubifax sp)
SEBAGAI PAKAN ALAMI

Ririn Rosita Hur™, Ahmad Nur Zubaedi, Al Farisi Aminuloh

Sekolah Tinggi Perikanan Penyuluhan Perikanan-Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret Nomor 2 Bogor, Jawa Barat

TPB-14 bririnrositahur@gmail.com
ABSTRAK

Cacing Sutera merupakan cacing kecil berwarna kemerahan dengan panjang sekitar 1-3 cm, dengan tubuh
beruas-ruas, ditemukan pada perairan tawar yang mengandung banyak oksigen dan bahan organik. Dalam
tubuh cacing sutera terkandung 57% protein, 13,3% lemak, 2,04% serat kasar, dan 3,6% kadar abu. Cacing
sutera dimanfaatkan sebagai pakan alami dalam kegiatan budidaya terutama pada aspek pembenihan. Saat
ini pemenuhan kebutuhan cacing sutera masih banyak mengandalkan hasil alam atau hasil tangkapan oleh
para pengepul. Hasil tangkapan tersebut tidak memiliki jaminan kualitas dan dapat membawa agen penyakit
yang dapat berdampak pada terjadinya kematian benih ikan yang dibudidayakan. Teknologi budidaya cacing
sutera yang baik dengan demikian dibutuhkan dalam meningkatkan prospek pengembangan produksi
budidaya secara berkelanjutan. Budidaya cacing sutera memiliki banyak variasi dalam pemanfaatan bahan
dan penggunaan teknik yang dilakukan. Bahasan dalam analisis ini berfokus pada hal-hal tersebut,
dilanjutkan dengan sejumlah rekomendasi untuk mendukung teknologi yang efisien dan efektif dalam
budidaya cacing sutera.

Kata Kunci: budidaya berkelanjutan, budidaya cacing sutera, pakan alami
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PENAMBAHAN ENZIM PAPAIN DAN PAKAN TAMBAHAN AZOLLA MELALUI
PENYULUHAN PARTISIPATIF PADA PEMBUDIDAYA IKAN GURAMI DI
KECAMATAN AMBAL KABUPATEN KEBUMEN PROVINSI JAWA TENGAH

Astrida Nurivo Cahya™, Nayu Nurmalia, Ina Restuwati

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P<astridanc18@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2018 di Kecamatan Ambal
Kabupaten Kebumen dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan
pembudidaya ikan gurami dalam hal penggunaan enzin papain dengan mencampurnya pada pakan ikan
sehingga dapat meningkatkan bobot ikan dalam satu periode pemeliharaan serta penggunaan azolla sebagai
pakan tambahan untuk menekan biaya produksi. Metode yang dilakukan dengan menggunakan dempond
sebagai kolam percontohan dan melakukan pertemuan kelompok. Pengolahan data menggunakan metode
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari dempond penggunaan enzim papain diperoleh peningkatan laju
pertumbuhan bobot harian ikan gurami dari 1,1 gram menjadi 2,1 gram dengan pemberian dosis 50 ml/kg
pakan. Pemberian azolla sebagai pakan tambahan ikan meningkatkan keuntungan dari Rp
1.179.833/periode menjadi Rp 2.858.733/periode. Hasil evaluasi perilaku sasaran menunjukkan bahwa telah
terjadi peningkatan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan pembudidaya tentang penggunaan
enzim papain dan pakan tambahan azolla.

TPB-15

Kata kunci : Azolla, enzim papain, Pembudidaya Gurami, Penyuluhan Partisipatif

UPAYA PENINGKATAN pH PERAIRAN PADA
BEBERAPA TIPE TANAH MASAM DI WILAYAH PERKEBUNAN SAWIT
UNTUK KOLAM BUDIDAYA IKAN

Edison Harteman™, Yulintine

Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Palangkaraya

P<ledisasan@yahoo.com
ABSTRAK

Kalimantan Tengah memiliki perkebunan sawit yang sangat luas dan terdapat genangan air di antara
tanaman sawit. Genangan air yang demikian belum banyak dimanfaatkan karena mempunyai tingkat
keasaman yang tinggi padahal sangat berpotensi sebagai tempat kegiatan budidaya ikan baik ikan lokal
atau ikan introduksi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menetralkan beberapa jenis perairan
masam di Kalimantan Tengah di sekitar wilayah kebun sawit sehingga perairan tersebut dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan budidaya perikanan. Lokasi penelitian di wilayah perkebunan sawit daerah hulu di Desa
Taringen, daerah tanah gambut di Desa Henda dan wilayah pasang surut di Desa Sei Kapar. Parameter
kualitas air yang diamati yaitu suhu, pH, oksigen terlarut, dan daya hantar listrik, sedangkan pada uji
pemeliharaan ikan, parameter yang diamati adalah sintas dan pertumbuhan harian. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa penggunaan kapur kalsium karbonat efektif dan efisien untuk menetralkan pH
perairan masam sehingga kualitas air terutama pH mengalami perbaikan dan dapat berfungsi sebagai media
yang baik untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Di Desa Taringen kolam dengan kisaran pH
4,81 — 5,34 menjadi 6,37 — 7,23 setelah dilakukan pemberian kapur kalsium karbonat dengan dosis 0,75
g/L. Di Palangka Raya, kolam dengan kisaran pH 4,50 — 4,80 menjadi Demikian pula di Desa Henda kolam
dengan kisaran pH 3,56 — 4,23 menjadi 6,96 — 7,40 setelah dilakukan pemberian kapur dengan dosis 1,2
g/L; di Desa Sei Kapar kolam dengan kisaran pH 2,70 — 2,81 menjadi 6,06 — 7,07 setelah dilakukan
pemberian kapur dengan dosis 1,6 g/L. Di Palangka Raya kolam dengan kisaran pH 3,70 — 4,45 menjadi
6,98 - 7,20 setelah dilakukan pemberian kapur dengan dosis 1,2 g/L. Sintasan ikan mas ( Cyprinus carpio),
patin (Pangasius sp.), dan betok (Anabas testudineus) yang dipelihara pada kolam yang telah dinetralkan
masing-masing sebesar 87,2 — 97,2 %, 80,5 — 87,4 %, dan 76,2 — 96,4 %. Pertumbuhan harian ikan mas,
patin dan betok masing-masing berkisar antara 2,5 — 5,2%/hari, 3,7 — 8,8%/hari, dan 3,2 — 6,3%/hari.

TPB-16

Kata kunci : kalsium karbonat, pH, perairan, tanah masam, perkebunan sawit
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PROSES IDENTIFIKASI WHITE SPOT SYNDROME VIRUS (WSSV) PADA
UDANG VANNAMEI ( Litopenaeus vannamei) DENGAN METODE POLYMERASE
CHAIN REACTION (PCR) DI BALAI KARANTINA IKAN PENGENDALIAN MUTU

DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN KELAS I SURABAYA I

Anwar Akbar Amdar™

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

TPB-17 anwarakbar766@gmail.com
ABSTRAK

Polymerase Chain Reaction (PCR) dianggap sebagai metode yang paling sederhana, sensitif, spesifik dan
reliabel untuk mengetahui keberadaan White Spot Syndrome Virus (WSSV). Tujuan kajian ini yaitu untuk
mengetahui keberadaan White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada udang dengan metode Polymerase Chain
Reaction (PCR). Teknik identifikasi terdiri dari Preparasi atau Nekropsj, Ekstraksi dan Amplifikasi. Tahap
Nekropsi dilakukan dengan pengambilan bagian sampel sekaligus pemberian kode sampel pada mikrotube.
Tahap Ekstraksi dilakukan dengan mengeluarkan ekstrak DNVAdan RNApada sampel. Tahap Amplifikasi
dengan penggandaan materi genetik atau genom berupa DNA target dengan bahan tertentu dan tiga
perlakuan suhu berbeda yang berfungsi untuk proses denaturation, annealing, dan elongation dengan dua
tahap yaitu peracikan resep dan proses rea/ time PCR virus yang akan diuji termasuk ke dalam virus DNA,
Virus RNA single strand, atau virus RNA doble strand. Hasil yang diperoleh dari metode Polymerase chain
Reaction (PCR) selama 21 hari terdapat 9 sampel yang positif dengan White Spot Syndrome Virus (WSSV).

Kata kunci : White Spot Syndrome Virus (WSSV), Polymerase Chain Reaction (PCR), Preparasi atau Nekropsi,
Ekstraksi, Amplifikasi.

EFEKTIVITAS KAPUR TERHADAP PENINGKATAN DAN KEMANTAPAN pH AIR
ASAM ORGANIK SEBAGAI MEDIA PEMELIHARAAN
BENIH IKAN NILA (Oreochromisniloticus)
Kurnia Syahputra™, Denny Syaputra, Robin

Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Biologi
Universitas Bangka Belitung

I<kurniasyahputra7@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kapur yang dapat meningkatkan nilai pH air asam organik
dengan cepat dan bertahan lama serta mendapatkan jenis dan dosis terbaik terhadap kelangsungan hidup
dan parameter laju pertumbuhan benih ikan nila. Penelitian ini terdiri dari tiga tahap; tahap pertama dan
kedua: pengujian air asam organik selama 60 menit dan 72 jam, tahap ketiga: pemeliharaan benih ikan nila
selama 28 hari. Panjang Ikan uji sekitar 5,50+0,49 cm dengan berat sekitar 3,184+1,042 g. Data dianalisis
dengan analisis regresi linear sederhana. Parameter utama pada penelitian ini adalah nilai pH air,
kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan. Hasil penelitian tahap pertama perlakuan kapur aktif dosis 1
g.L't menjadi perlakuan terbaik. Pada penelitiantahap kedua kapur dolomit dan pertanian menjadi perlakuan
terbaik. Penelitian tahap ketiga, selama 28 hari pemeliharaan menunjukan bahwa pada perlakuan KP 0,5 =
kapur pertanian 0,5 g.L! menjadi perlakuan terbaik dengan rincian nilai kelangsungan hidup sebesar 6,67%,
laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,29%, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 4,89 g, pertumbuhan
panjang mutlak sebesar2,30 cm, laju pertumbuhan harian sebesar 0,17 g.h', dan dengan rasio konversi
pakan sebesar 3,00.

TPB-18

Kata kunci : Kapur dolomit, kapur pertanian, laju pertumbuhan, sintasan
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ANALISIS KUALITAS NENER BANDENG ( Chanos chanos Forskal)
TERHADAP PERTUMBUHAN

Hamdani? *, Mochammad Heri Edi?, Moch. Nurhudah?

DProgram Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan-Jakarta
2Program Studi Akuakultur Pada Sekolah Tinggi Perikanan

P<dhamda_ni79@yahoo.com TPB-19
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati kualitas nener bandeng terhadap pertumbuhan dengan waktu
pemeliharaan 30 hari. Nener bandeng yang digunakan mempunyai tiga tingkatan kualitas yang harus
melewati arus air dengan kecepatan 10 cm/detik. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (1 sebagai kontrol) dan empat ulangan untuk masing-masing
perlakuan. Perlakuan pertama (K;) adalah nener bandeng yang mempunyai kecepatan renang terkuat.
Perlakuan kedua (K;) dan ketiga (K3) masing masing merupakan nener yang memiliki kecepatan renang
menengah dan kecepatan renang lemah. Nener bandeng yang digunakan berukuran panjang tubuh total
18mm-22mm dengan bobot per individu 0,047g-0,079g. Pengamatan dilakukan dalam ruangan tertutup
dengan menggunakan sebuah kolam beton berukuran 3x2,5x0,8 meter dan pada tempat yang sama
dipasang wadah dari jaring (80x60x40cm). Parameter yang diamati adalah Laju Pertumbuhan Spesifik
(SGR), Kelangsungan Hidup dan Konversi Pakan. Hasil pengamatan menunjukkan nener bandeng yang
memiliki renang terkuat (K;) pertumbuhannya tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan kekuatan renang
sedang (Kz). Namun kedua perlakuan tersebut mempunyai pertumbuhan lebih baik dibandingkan kelompok
kekuatan renang lemah (K3) dan juga kelompok tanpa perlakuan sebagai kontrol (Ko). Hasil analisis
menunjukkan kelompok K; mendapatkan nilai Laju Pertumbuhan Spesifik 8,66% dan angka kelangsungan
hidup sebesar 99,7%. Kekuatan renang nener bandeng juga memberikan pengaruh terhadap konversi
pakan. Hasil menunjukkan kelompok K1 mendapatkan nilai Konversi Pakan terbaik dibandingkan perlakuan
lainnya yaitu 1,83.

Kata kunci : conicle tank, nener bandeng, perlakuan arus, wadah renang ikan.

UPAYA PENINGKATAN PRODUKSI LARVA IKAN PATIN SIAM
MELALUI TEKNIK PEMBENIHAN BUATAN

Alda Salma Aulia™, Iin Siti Djunaida, Lenny Syafei

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P<dsalmamayolla@gmail.com TPB-20
ABSTRAK

Kebutuhan Ikan Patin konsumsi di Indonesia dalam beberapa tahun ini tercatat meningkat signifikan.
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018) merencanakan target produksi Ikan Patin konsumsi untuk
tahun 2018 sebesar 600 ribu ton. Hal ini berarti dibutuhkan ketersediaan benih Ikan Patin berkualitas yang
kontinyu, termasuk peningkatan produksi larva Ikan Patin, perlu mendapat perhatian serius. Oleh karena
itu, tulisan ini mengedepankan kajian tentang peningkatan produksi larva Ikan Patin melalui teknik
pembenihan buatan. Kajian ini bertujuan untuk mendalami teknik pembenihan Ikan Patin, dilaksanakan di
Balai Besar Pengembangan Budidaya Ikan Air Tawar (BBPBAT) Kota Sukabumi dari tanggal 04 sampai 24
September 2017. Teknik Pembenihan Ikan Patin Siam (Pangasianodon hypothalamus) di BBPBAT Sukabumi
dilakukan dengan metode pemijahan buatan pada induk yang telah diseleksi dengan kisaran berat 2,5-3,0
kg untuk induk betina dan kisaran berat 1,5-2,0 kg untuk induk jantan. Proses penyuntikan dengan hormon
HCG (500 IU/kg) pada induk jantan dan ovaprim (0,6 mi/kg) pada induk betina. Hasil yang diperoleh adalah
rata-rata fekunditas 1203 butir telur, dan berhasil dibuahi sebesar 40,1%, dan tingkat penetasan sebesar
39%, tingkat kelansungan hidup larva untuk pemeliharaan tiga minggu sebesar 33% ukuran panjang 2.0
cm.

Kata kunci: Larva ikan patin, Pangasianodon hypothalamus, Teknik pembenihan buatan
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PENERAPAN CARA KARANTINA IKAN YANG BAIK DI UNIT USAHA
PEMBUDIDAYAAN IKAN YOGYAKARTA MEMINIMALKAN RESIKO
PENYEBARAN KOI HERPES VIRUS

Hafit Rahman?, Himawan Achmad*, Rina?

DStasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil PerikananYogyakarta
Jalan Kenanga 26 Maguwoharjo Sleman, Yogyakarta
2Badan Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Jalan Medan Merdeka Timur No.16 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

TPB-21 0<1: himz0008@gmail.com
ABSTRAK

Penyebaran Ko/ Herpes Virus (KHV) di Indonesia makin luas. Peraturan perundangan yang diterbitkan dalam
10 tahun terakhir tentang sebaran hama penyakit ikan karantina (HPIK) menunjukkan tidak menurunnya
jumlah kabupaten dan kota yang terjangkit KHV. Penyebabnya adalah adanya peraturan yang membolehkan
dilalulintaskannya media pembawa HPIK dari area tidak bebas ke area lain. HPIK menunjukkan selama satu
decade terakhir Yogyakarta dan lokasi lain di Pulau Jawa belum terbebas dari KHV. Hasil pengolahan data
dengan metode deskriptif terhadap lalu lintas komoditas ikan dari Yogyakarta menunjukkan bahwa
perubahan manajemen pengendalian penyakit ikan dari at-border inspection menjadi pre-border inspection
melalui Cara Karantina Ikan yang Baik dengan menerapkan prinsip biosekuriti di Unit Usaha Pembudidayaan
Ikan di Yogyakarta selama tiga tahun terakhir telah meminimalkan resiko penyebaran KHV ke berbagai
daerah dimana pemeriksaan klinis dapat ditekan hingga 29% dari 91% sejak sebelum CKIB diterapkan.
Dalam jangka panjang revisi peraturan perundangan diharapkan dapat dilakukan

Kata kunci: CKIB, Ko/ Herves Virus, UUPI, Yogyakarta

PEMURNIAN ANTIGEN O DARI ISOLAT BAKTERI IKAN KAKAP PUTIH (Lates
calcarifer) PADA BUDIDAYA IKAN DI MURAI BATU KEPULAUAN RIAU

Achmad Bahtiar Rifai*?, Desi Surastini, Anak Agung Gede, Wilibordus Tomi K, Lina Y

Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Batam
Jalan M Nahar Nomor 1 Batam Center, Kepulauan Riau

P<abherifai@gmail.com
ABSTRAK

Ikan kakap merupakan salah satu andalan komoditi perikanan budidaya di daerah Kepulauan Riau. Jenis
ikan kakap putih (Lates calcarifer) banyak diminati, karena pemeliharaan yang mudah dan bernilai ekonomis
tinggi. Kendala dalam budidaya perikanan adalah penyakit ikan, yang ditandai dengan penurunan
kemampuan ikan dalam mempertahankan fungsi fisiologis normal. Laporan mengenai keluhan penyakit
Scale Drop Sindrome (SDS) di Kepulauan Riau khususnya Kota Batam dan Kabupaten Tanjung Balai Karimun
semakin banyak, untuk itu dilakukan pengambilan sampel ikan kakap putih untuk diuji dengan metode
Biokimia, Polymerase Chain Reaction (PCR), dan serologis untuk memastikan mikroorganisme yang
diperoleh. Penggunaan vaksin merupakan salah satu alternatif untuk mencegah serangan suatu penyakit.
Penelitian lainnya telah membuktikan penggunaan obat-obatan dan antibiotik terbukti tidak dapat mengatasi
permasalahan penyakit secara tuntas karena menyebabkan resistensi bakteri, selain menimbulkan dampak
negatif bagi ikan, lingkungan, maupun konsumen. Beberapa upaya lain yang dianggap lebih aman untuk
pencegahan penyakit adalah dengan sanitasi lingkungan, peningkatan nutrisi pakan, dan vaksinasi.

TPB-22

Kata kunci: antibody, antigen, kakap putih, polymerase chain reaction, scale drop sindrome, serologi,
vaksinasi,
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DETEKSI BAKTERI Aeromonas salmonicida PADA IKAN DENGAN METODE
CO-AGGLUTINASI TES

Achmad Bahtiar Rifai!) ™, Desi Surastini'), Anak Agung Gede?, Rina?

DStasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Batam
Jalan M Nahar Nomor 1 Batam Center, Kepulauan Riau
2Badan Karantina Ikan, pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Jalan Medan Merdeka Timur Nomor 16 Jakarta Pusat, Jakarta

P abherifai@gmail.com TPB-23
ABSTRAK

Aeromonas salmonicida merupakan bakteri potensial patogen yang menginfeksi bagian luar dan dalam
tubuh ikan, sehingga ikan yang terserang penyakit ini akan mengalami pendarahan. Selain uji Biokimia dan
polymerase Chain Reaction (PCR) uji yang bisa mendeteksi bakteri tersebut secara cepat yaitu uji Co-
agglutinasi. Uji co-agglutinasi termasuk kedalam uji serologi, yang spesivisitas dan sensitivitasnya tinggi.
Untuk memperoleh kit Co-agglutinasi Aeromonas salmonicida harus terlebih dahulu mempunyai isolat murni
bakteri tersebut, kemudian isolat tersebut di buat antigen yang kemudian antigen tersebut disuntikan ke
kelinci sebanyak tiga kali penyuntikan selang waktu satu minggu penyuntikan setelah minggu ke empat
kemudian diambil darah kelinci untuk mengukur titer antibodi tersebut, setelah titer mencapai 109 maka
pengambilan darah lebih banyak lagi untuk dipisahkan dengan serumnya. Untuk memastikan kemurnian
protein tersebut maka dilakukan pengujian dengan spektrofotometri dan SDS Fage. Adapun persiapan
pembuatan kit Co-agglutinasi tersebut antara lain: persiapan serum imun, preparasi immunoglobulin,
preparasi protein A Staphylococcus aureus, pemasangan immunoglobulin G dan protein A. Kit co-agglutinasi
terbukti sangat efisien dalam waktu dan biaya sehinggga pengujian ini dapat diaplikasikan terutama
dilapangan.

Kata kunci: Aeromonas salmonicida, antibodi, antigen, immunoglobulin, polymerase chain reaction, protein
A, serologi

PENGARUH KEDALAMAN TERHADAP PERKEMBANGAN
RUMPUT LAUT KOTONI ( Kappaphycus alvarezii)
HASIL KULTUR JARINGAN

Nico Runtuboy™, Slamet Abadi

Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung
Jalan Yos Sudarso, Desa Hanura, Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran, Lampung

D<Inicoruntuboy85@yahoo.com
ABSTRAK

Biotrop Bogor berhasil melakukan kultur jaringan bibit rumput laut Kotoni (Kappaphycus alvarezii) hingga
tingkat skala laboratorium/lab. Perkembangan dari skala lab hingga produksi masal telah berhasil dilkukan
oleh BBPBL Lampung. Sebagai komoditas baru, perlu dilakukan uji coba pendahuluan. Salah satu yang telah
dilakukan adalah melakukan uji coba untuk mengetahui kedalaman terbaik terhadap perkembangan bibit
rumput laut hasil kultur jaringan. Uji coba dilakukan selama VI minggu dengan menggunakan berat awal
bibit yang sama yaitu 75 gram pada tiga tingkatan kedalaman perairan berbeda: 10 cm, 30 dan 50 cm.
Parameter yang diamati meliputi, perkembangan tanaman, dan sintasan. Hasil pengamatan perkembangan
tanaman pada kedalaman 10 cm dari minggu pertama sampai minggu ke VI berat awal 75 gr, 115,80 gr,
157,40 gr, 216,00 gr,303,00 gr, 341,00 gr dan 375,00 gr. Kedalaman 30 cm berat awal 75 gr, 118,60
gr,139,80 gr, 199,00 gr, 254 gr 293 gr dan 304 gr. Kadalaman 50 cm : berat awal 75 gr, 96,6 gr, 122,4 gr,
159 gr,207 gr, 250 gr dan 260,8 gr. Sintasan (SR) pada kedalaman 10 cm dari minggu pertama hingga
minggu keempat 100 % dan pada minggu ke lima dan keenam masing-masing 98 %. SR pada kedalaman
30 cm dari minggu pertama hingga keempat 100 % dan minggu kelima dan keenam 96 %. Dan SR pada
kedalaman 50 cm dari minggu pertama hingga minggu ke empat 100 % dan pada minggu ke lima 94 %
dan 92 %. Berdasarkan hasil perhitungan, melakukan kegiatan produksi dapat melakukan penanaman pada
kedalaman antara 10 hingga 30 cm.

TPB-24

Kata kunci : kedalaman, kultur jaringan, /ong /ine, tali jalur tunggal, tali jalur ganda
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PENERAPAN TEKNOLOGI ADAPTIF BUDIDAYA IKAN LELE PADA KOLAM
TERPAL MELALUI APLIKASI VAKSIN DAN PROBIOTIK DI TANGERANG

Joni Haryadi), Ulfah Fayumi?™‘, Bambang Iswanto?

DBalai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan
2pusat Riset Perikanan

3)Balai Riset Pemuliaan Ikan
Jalan Ragunan 20 Pasar Minggu Jakarta Selatan 12540

TPB-25 Bdulfahfayumi@gmail.com
ABSTRAK

Upaya peningkatan produksi ikan lele dapat ditempuh antara lain dengan penggunaan benih yang
berkualitas. Kombinasi penggunaan benih unggul dengan aplikasi vaksin dan probiotik pada budidaya ikan
lele dapat meningkatkan produktivitas hasil panen dan keuntungan usaha. Penerapan teknologi ini perlu
dilakukan sebagai model yang selanjutnya diharapkan dapat teradopsi oleh pembudidaya ikan lele guna
menciptakan budidaya ikan yang berkelanjutan. Kegiatan ini dilakukan di Pesantren Al Hakam, Kota
Tangerang Selatan. Tahapan kegiatan meliputi persiapan kolam, penebaran benih, pemberian pakan,
pengelolaan kualitas air dan panen. Dilakukan pemeliharaan sebanyak 27.000 ekor benih lele strain unggul
mutiara selama 72 hari di kolam terpal. Hasil kegiatan secara umum menunjukan bahwa teknologi adaptif
ikan lele dapat diterapkan oleh masyarakat. Aplikasi teknologi ini mampu meningkatkan produktivitas
budidaya di lokasi pelaksanaan kegiatan dengan rasio keuntungan 38.99%. Biomassa total panen yang
dihasilkan adalah sebesar 1.521 kg dengan tingkat sintasan dan FCR masing — masing sebesar 67.22 % dan
0.82.

Kata Kunci: ikan lele strain mutiara, probiotik, vaksin

EFEKTIFITAS PENYISIHAN NITROGEN DAN FOSFOR SERTA PERFORMA
PRODUKSI IKAN LELE (Cl/arias sp.) PADA BUDIDAYA SISTEM AKUAPONIK
MODEL VERTIKULTURE

Eri Setiadi®™ dan Imam Taufik

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor
JI. Sempur No. 1 Bogor

TPB-26 Derisetiadi@yahoo.com
ABSTRAK

Dampak negatif budidaya intensif yaitu tingginya kandungan nitrogen dan fosfor yang berasal dari limbah
aktivitas budidaya. Akauponik adalah budidaya terpadu ikan dan tanaman sayuran yang saling simbiosis
mutualisme. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektifitas penyisihan TAN, nitrat, dan fosfat oleh
tanaman sayuran daun dan tanaman sayuran buah serta produktivitas lele yang dipelihara. Perlakuan pada
peneitian ini, yaitu A) Ikan lele dengan sayuran terong, B) ikan lele dengan sayuran tomat, C) ikan lele
dengan sayuran pakcoi dan D) ikan lele dengan sayuran caisin. Hasil menunjukkan bahwa efketivitas
penyisihan total ammonia (TAN) oleh tanaman terong, tomat, pakcoi dan caisin masing masing 27.54, 23.04,
20.55 dan 18.76%. Penyisihan nitrat masing-masing sebesar 59.29, 50.63, 32.17, dan 30.04%. Penyisihan
fosfat masing-masing 44.87, 43.90, 32.06 dan 30.32%. Sintasan, bobot mutlak, dan biomas ikan lele yang
dipelihara dengan tanaman sayuran terong dan tomat lebih baik dibandingkan dengan sayuran daun
(P<0.05).

Kata Kunci: Penyisihan, nitrogen, fosfor, lele, akuaponik

40 | Isi Abstrak Oral



Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

KELANGSUNGAN HIDUP, PERTUMBUHAN DAN PROFILAKTIVITAS ENZIM
BENIH IKAN BETUTU PADA BERBAGAI SUHU MEDIA BUDIDAYA

Idil ArdiV), Eri Setiadi®*

DBalai Riset Budidaya Ikan Hias
2Balai Riset Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan

Derisetiadi@yahoo.com TPB-27
ABSTRAK

Budidaya ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) masih mengandalkan hasil dari alam. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan suhu air yang optimal untuk benih ikan betutu. Penelitian menggunakan benih ikan
betutu dengan bobot dan panjang tubuh awal yaitu 0,080-0,112 g dan 1,66-1,74 cm yang dipelihara dalam
12 bak plastik berukuran 60x35x25 cm? berisi air 20 L dengan padat tebar 5 ekor.L. Rancangan penelitian:
metode rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan tiga ulangan. Perlakuan terdiri dari A (suhu
ruang), B (24°C), C (28°C), dan D (32°C). Hasil penelitian menunjukkan suhu mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih betutu (P<0.05). Perlakuan C (28°C) memberikan hasil terbaik
dengan nilai tingkat kelangsungan hidup 99%, pertumbuhan bobot mutlak 0,088 g, pertumbuhan panjang
mutlak 0,27 cm, dan laju pertumbuhan spesifik 1,17%. profilaktivitas enzim amilse, lipase dan protease
menunjukkan bahwa suhu berpengaruh terhadap aktivitas ketiga enzim tersebut (P<0.05), semakin tinggi
suhu (32°C) aktivitas enzim lipase dan protease menurun sedangkan enzim amilse terendah dijumpai pada
suhu (24 °C). Suhu optimal untuk pemeliharaan benih ikan betutu adalah suhu 28°C.

Kata kunci: benih betutu, enzim, kelangsungan hidup, pertumbuhan, suhu

PENINGKATAN PRODUKSI BUDIDAYA IKAN MELALUI SISTEM MINAPADI
KOLAM DALAM

Made Budiasa™, Made Subagia

Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tabanan
Jalan P. Nias No. 33, Dauh Peken, Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan, Bali 82113

P< tamanulam4@gmail.com
ABSTRAK

Provinsi Bali dikenal memiliki sistem irigasi tradisional untuk persawahan, yang disebut Subak. Khusus di
Kabupaten di Desa Jati Luwih penataan persawahan dibentuk sebagai persawahan terasering atau berundak
seluas 2.372 Ha; telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai bagian dari kekayaan dunia, the world heritage.
Sebagai warisan kekayaan alam dunia, maka bentuk sawah berundak ini tidak diperbolehkan untuk dirubah.
Dari sisi budidaya perikanan, kondisi ini terlihat sebagai salah satu peluang untuk memanfaat media air pada
persawahan; yang dikenal masyarakat sebagai sistem budidaya minapadi. Pada beberapa tahun terakhir ini,
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tabanan melakukan uji coba peningkatan produksi ikan melalui
sistem budidaya minapadi kolam dalam di areal persawahan berundak di Desa Jati Luwih. Metoda uji coba
yang dilakukan adalah demonstration pond dengan membandingkan hasil produksi budidaya ikan dengan
dan tanpa sistem minapadi kolam dalam Hasil yang diperoleh adalah pada areal 600 are, tanpa minapadi
dihasilkan produksi padi 250 kg: dengan minapadi kolam dalam dihasilkan padi 355 kg dan ikan 384 kg

TPB-28

Kata kunci : budidaya ikan, Desa Jati Luwih, minapadi kolam dalam
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PERANAN PAKAN MANDIRI DALAM MENINGKATKAN KEBERLANJUTAN
USAHA BUDIDAYA IKAN PATIN (Pangasianodon hypopthalmus)

Slamet Soebjakto?, Jauhari?, Ediwarman?™

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan
Gedung Mina Bahari 1V, JI. Medan Merdeka Timur No. 16, Jakarta Pusat 10110
2Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Sungai Gelam Jambi
JI. Lingkar Selatan RT. 26, Kel. Paal Merah, Kec. Jambi Selatan, Kota Jambi

TPB-29

ediwarman_05@yahoo.com
ABSTRAK

Tujuan pemberian pakan pada ikan budidaya adalah untuk menyediakan kebutuhan gizi yang cukup,
meningkatkan pertumbuhan dan hasil panenan yang optimal, produksi limbah minimum dengan biaya
produksi yang rendah demi keuntungan maksimal. Pakan buatan merupakan hal penting dalam budidaya
ikan, penyediaan pakan yang tepat dapat meningkatkan produktivitas budidaya perikanan sekaligus dapat
meningkatkan keuntungan usaha tersebut. Beberapa hal yang ingin dijelaskan dalam artikel ini antara lain
kelebihan pakan mandiri dibandingkan dengan pakan buatan komersial, efisiensi pakan, perbaikan kualitas
pakan mandiri dan teknik menjaga kualitas air terhadap limbah pakan. Bagi pembudidaya ikan, pengetahuan
tentang kualitas pakan merupakan sesuatu yang sangat kritis sebab pakan merupakan biaya terbesar dalam
budidaya ikan, mencapai 70-80% dari biaya produksi (Mokoginta et a/ 2000). Pakan mandiri dibuat dan
disusun dari bahan baku lokal seperti : Ikan rucah/ikan asin BS, bungkil kelapa/kopra dan dedak padi. Bahan
lain sebagai pelengkap adalah vitamin mix dan enzym. Pakan mandiri dibuat dengan menggunakan mesin
pakan berkapasitas 150 — 300 kg per jam tipe vertikal atau mesin tipe horizontal. Biaya produksi pakan
mandiri berkisar antara Rp. 4.000 — Rp. 5.500/kg sedangkan harga pakan komersial Rp 7.000 — 8.000/kg
pada kadar protein yang sama. Efisiensi penggunaan pakan mandiri berkisar antara 50-65% sedangkan
pakan pabrikan bekisar antara 65 — 75% dengan selisih harga berkisar antara Rp 2.500 — 3.500 per kg
pakan. Penggunaan pakan mandiri untuk pembesaran ikan patin (Pangasianodon hypopthalmus) mencapai
ukuran konsumsi 500 gram/ekor selama 5-6 bulan, walaupun pertumbuhan lebih lambat selama = 2-3
minggu tetapi dapat menghemat biaya produksi 12 — 26% dibandingkan dengan menggunakan pakan
pabrikan pada kadar protein yang sama.

Kata kunci: budidaya ikan, ikan patin, pakan mandiri, Pangasianodon hypopthalmus

PENGARUH CURAH HUJAN TERHADAP PERFORMA REPRODUKSI
IKAN GURAMI ( Osphronemus goramy)

Sularto™, Rita Febrianti), Nunuk Listiowati?), Wartono Hadie?

1) Balai Riset Pemuliaan Ikan, Sukamandi
2) Pusat Riset Perikanan, Jakarta
JI. Raya 2 Sukamandi Pantura, Patokbeusi, Subang 41263

TPB-30 4. sularto61@yahoo.com
ABSTRAK

Secara alami iklim turut memengaruhi irama pertumbuhan maupun pola reproduksi pada beberapa jenis
ikan di daerah tropis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh curah hujan terhadap
performa reproduksi ikan gurami. Pemijahan ikan gurami dilakukan di Balai Riset Pemuliaan Ikan,
Sukamandi. Pemijahan secara alami dan diamati sepanjang tahun. Induk yang digunakan dalam penelitian
ini berukuran 2,5 — 3 kg. Parameter yang diamati adalah proprosi induk yang memijah, fekunditas dan
derajat pembuahan. Parameter lingkungan: data curah hujan, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemijahan ikan gurami terjadi sepanjang tahun, namun terjadi peningkatan proporsi induk yang
yang memiujah pada bulan Juli hingga November, nilai korelasi antara proporsi induk yang memijah dengan
curah hujan R? 0,303.

Kata kunci: curah hujan, korelasi, pemijahan, proporsi
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PERFORMA REPRODUKSI PERSILANGAN DUA JENIS IKAN GURAMI
POPULASI MAJALENGKA DAN POPULASI KALIMANTAN

Nunuk Listiyowati*, Sularto, Rita Febrianti

Balai Riset Pemuliaan Ikan
JI. Raya 2 Sukamandi, Pantura Subang, Jawa Barat, 41263

D4nlistiyowati@gmail.com TPB-31
ABSTRAK

Ikan gurami (Osphronemus goramy) merupakan ikan asli Indonesia dan salah satu komoditas ekonomis
penting dalam budidaya air tawar. Ketersediaan benih unggul sangat diperlukan dalam upaya meningkatkan
produktivitas budidaya ikan gurami. Penelitian ini bertujuan mengetahui performa reproduksi dari
persilangan secara resiprokal antara populasi ikan gurami yang berasal dari Majalengka dan Kalimantan.
Pemijahan persilangan ikan gurami dalam penelitian ini dilakukan selama satu bulan dalam sebuah kolam
tanah berukuran 400 m? yang disekat-sekat dengan waring. Induk jantan dan betina dipijahkan dengan
rasio jantan:betina 1:2, masing-masing sebanyak tiga ulangan. Penetasan telur hasil pemijahan dan
pemeliharaan larva dilakukan selama tujuh hari dalam akuarium-akuarium (berukuran 60x50x40 cm).
Karakter reproduksi yang diamati meliputi fekunditas, derajat fertilitas, derajat penetasan dan sintasan larva.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persilangan antara betina Majalengka dengan jantan Kalimantan
memiliki performa fekunditas (7950,25+1598,27 butir), derajat fertilitas (92,03+5%) dan sintasan larva
(95,08+7,39%) yang lebih tinggi daripada resiproknya (berturut-turut sebesar 4269+1442,5 butir,
83,69+21,81% dan 80,27+8,71%), sedangkan derajat penetasannya sedikit lebih rendah (99,90+0,20%
dibanding 100,00+0,00%). Dengan demikian, persilangan antara betina populasi Majalengka dengan jantan
populasi Kalimantan menghasilkan performa reproduksi yang lebih baik daripada resiproknya.

Kata kunci: Ikan gurami, hibridisasi, reproduksi

DOMESTIKASI IKAN CUPANG ALAM Betta Chanoides (Kottelat & Ng, 1994)
SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN BUDIDAYANYA

1>

Agus Priyadi'=, Asep Permanat, Wartono Hadie?, Idil Ardi!

1 Balai Riset dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias, Depok
2 Pusat Triset Perikanan, Jakarta

D tono_hadi@yahoo.com
ABSTRAK

Ikan cupang alam dengan nama dagang Betta chano (Betta chanoides), adalah ikan endemik daerah aliran
sungai Mahakan dengan harga pasar yang tinggi. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengevaluasi tahapan
domestikasi ikan Betta chano hingga taraf mencapai kematangan gonad dan memijah dalam penangkaran.
Tahapan yang digunakan dalam obervasi ini adalah lingkungan dan pakan. Lingkungan yang digunakan
adalah akuarium 12x15 cm, stoples plastic volume 5 liter, dan akuarium 120 x 50 x 30 cm. Pakan yang
digunkan adalah larva nyamuk dan Daphnia. Hasil menunjukkan bahwa lingkungan dan pakan
mempengaruhi tingkat mortalitas, tingkat kematangan gonad dan keberhasilan pemijahan secara alami.
Dalam skala Laboratorium domestikasi ikan Betta chano telah berhasil dilakukan untuk memperoleh generasi
pertama (G1) untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi komoditas budidaya ikan hias.

TPB-32

Kata kunci: generasi pertama, lingkungan, pakan, pemijahan, tahapan.
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PENGARUH PEMBERIAN JUMLAH NAUPLII ARTEMIA BERBEDA
TERHADAP PERTUMBUHAN BENIH IKAN BALASHARK
(Balantiocheilus melanopterus Bleeker)

Agus Priyadi) ™, Lies Emmawati Hadie?, Idil Ardi"), Rendy Ginanjar®

DBalai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias
JI. Perikanan No 13, Pancoran Mas Depok
2) Pusat Riset Perikanan
JI. Ragunan 20, Pasar Minggu, Jakarta Selatan

TPB-33 0<I emmalitbang@gmail.com

ABSTRAK

Ikan balashark (Balantiocheilus melanopterus Bleeker) termasuk jenis ikan hias air tawar yang banyak
digemari pasar eksport dan dalam negeri. Populasi Ikan balashark dihabitatnya sudah sangat menurun
akibat eksploitasi yang berlebihan dan dikhawatirkan menuju kepunahan jika tidak dikendalikan. Saat ini
ikan balashark sudah dapat dikembangbiakan dalam sistem terkontrol dengan pengendalian lingkungan dan
pemberian pakan berkualitas. Fase kritis dalam pemeliharaan benih adalah pada saat terjadinya peralihan
pakan dari endogenous ke eksogeneous. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
naupli artemia terhadap pertumbuhan ikan balashark. Perlakuan yang di aplikasikan adalah jumlah naupli
artemia yang berbeda yaitu 50,100, 200 ekor /larva/hari. Padat tebar larva adalah 150 ekor/akuarium
dengan berat rata-rata individu 1,294+0,01 mg. Parameter yang di evaluasi adalah laju pertumbuhan spesifik,
pertambahan bobot dan panjang, serta sintasan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan
spesifik, pertambahan bobot dan panjang benih ikan bal/ashark berbeda nyata antar perlakuan (P<0.05).
Pertumbuhan bobot maupun panjang total ikan balashark yang terbaik adalah perlakuan pemberian nauplii
artemia 200 ekor/larva/hari.

Kata kunci : balashark, laju pertumbuhan spesifik, nauplii artemia

UJI CEKAMAN SALINITAS TERHADAP IKAN PATIN SIAM (Pangasianodon
hypophthalmus) GENERASI KEDUA HASIL SELEKSI DAN KONTROL

Jadmiko Darmawan", Priadi Setyawan, Evi Tahapari dan Suharyanto

Balai Penelitian Pemuliaan Ikan, Sukamandi
JIn. Raya 2 Sukamandi, KM 99 Pantura, Subang, Jawa Barat

P<: micho_jad@yahoo.co.id

TPB-34

ABSTRAK

Balai Riset Pemuliaan Ikan (BRPI) Sukamandi selama periode tahun anggaran 2010-2017 telah
menghasilkan strain baru ikan patin Siam yang memiliki karakteristik tumbuh cepat, dengan akumulasi
respons seleksi selama dua generasi sebesar 38,86% pada karakter bobot. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketahanan ikan patin siam generasi kedua hasil seleksi terhadap cekaman salinitas.
Penelitian dilakukan di Balai Riset Pemuliaan Ikan, Sukamandi pada bulan Juli hingga Agustus 2017. Ikan
uji adalah benih ikan patin siam G2 hasil seleksi dan sebagai pembanding digunakan benih yang diperoleh
dari UPR lokal yang berukuran panjang standar 3-5 inchi. Wadah penelitian menggunakan toples volume 10
liter yang dilengkap dengan aerasi. Pengujian dilakukan melalui perendaman ikan uji ke dalam air dengan
salinitas yang dilakukan secara bertahap melalui uji LT.so dan uji tantang. Pada uji LT.so, ikan uji direndam
dalam air dengan salinitas 10,12,14,16,18 dan 20 g/L. Berdasarkan hasil uji LT.so pH yang akan digunakan
untuk uji tantang terhadap salinitas 18 g/L. Pengujian pada salinitas 18 g/L dengan perendaman secara
langsung menunjukkan bahwa benih ikan patin Siam tumbuh cepat (seleksi) lebih toleran (p<0,05) daripada
benih ikan patin Siam yang diperoleh dari UPR lokal (kontrol). Pada salinitas 18 g/L, ikan patin Siam tumbuh
cepat mengalami kematian 50% pada menit ke-140, sedangkan pada ikan patin Siam kontrol mengalami
kematian 50% pada menit ke-127.

Kata Kunci : patin siam G2, hasil seleksi, mortalitas, salinitas
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IDENTIFIKASI PARASIT PADA BENIH IKAN NILA (Oreochromis niloticus)
KOLAM BUDIDAYA DI KABUPATEN CIAMIS, JAWA BARAT

Asep Yayan Haryono!, Dewi Nurhayati?**, Obing Hobir As’ari!, Henny Rahmawati!

1Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Cirebon
Jalan Cideng Indah No. 236 A, Kedawung, Cirebon, Jawa Barat

2Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 17 Agustus 1945 Cirebon
Jalan Perjuangan No. 17. Karyamulya, Kesambi, Kota Cirebon

04 dewinurhayati24@gmail.com TPB-35
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis parasit dan menentukan tingkat prevalensi jenis-jenis
parasit yang menginfeksi benih ikan nila (Oreochromis niloticus) di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Penelitian
dilakukan di dua lokasi yang berbedaya itu di Desa Sukamaju, Kecamatan Baregbeg dan Desa Bojong
Mengger Kecamatan Cijenjing. Sebanyak 30 ekor benih nila dari masing-masing lokasi diperiksa di
Laboratorium Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Cirebon.
Pemeriksaan parasit dilakukan dengan cara mengeruk organ bagian tubuh, insang, sirip, dan ekor. Parasit
diperiksa di bawah mikroskop dengan perbesaran 100X. Hasil penelitian pada benih nila di Desa Sukamaju
ditemukan lima jenis parasit yang menginfeksi benih nila yaitu 7richodina sp. (50%), Cichlidogyrus sp.
(33,33%), Ichtyopthirius multifilis (13,33%), Gyrodactilus sp. (13,33%), dan Riboscypidia sp (3,33%).
Sedangkan pada benih nila di Desa Bojong Mengger ditemukan tujuh jenis parasit yaitu 7richodina sp.
(23,33%), Chilodonella sp. (10%), Ichthyophthirius multifilis (3,33%), Epistylis sp. (3,33%), Vorticella sp.
(3,33%), Cichlidogyrus sp. (16,67%), dan Oodonium sp. (3,33%).

Kata kunci: benih nila, identifikasi, parasit, Ciamis

KAJIAN PERFORMANSI KINERJA PRODUKSI BENIH UDANG VANNAME DI PT
SYAQUA INDONESIA DI WAHAI, SERAM UTARA
KABUPATEN MALUKU TENGAH, MALUKU

Alfinda Desita Mahardika™, Sinung Rahardjo

Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
Jalan AUP, Jati Padang, Pasar Minggu-Jakarata Selatan

P4 desitaalfinda@gmail.com TPB-36
ABSTRAK

Produksi udang pada tahun 2014 mencapai 699.000 ton dan meningkat menjadi 755.000 ton pada tahun
2015, dimana sekitar 70% adalah udang vaname. Seiring jumlah peningkatan produksi udang vaname maka
kebutuhan benih udang vaname ikut meningkat. Salah satu pemasok benih adalah PT Syaqua Indonesia
(PTSI) yang berkomitmen menghasilkan benih yang baik dan berkualitas. Karenanya dilakukan penelitian
dengan tujuan mengevaluasi performansi kinerja, mengidentifikasi masalah dan merumuskan usulan
intervensi pada budidaya udang vaname serta menganalisis aspek ekonomi berkaitan dengan keuntungan.
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 26 Februari — 26 Mei 2018 di PTSI. Metoda penelitian dilakukan
dengan pendekatan deskriptif yang mengamati dan mengikuti seluruh rangkaian proses produksi PTSI.
Penelitian ini menggunakan Performansi kinerja budidaya yang diukur adalah produktivitas induk, Fertil Rate
(FR), Hatching Rate (HR), Survival Rate (SR), sedangkan identifikasi masalah digunakan Rooth Cause
Analysis dan Fish Bone Analysis. Sementara itu analisis Rugi/Laba, BC ratio, ROI digunakan untuk mengkaji
aspek ekonomi. Usulan intervensi yang diperoleh berdasarkan scoring prioritas adalah melakukan pergantian
induk. Loss income dari produksi benih yang tidak sesuai dengan target produksi sebesar Rp. 192.556.800
per siklus.

Kata kunci : aspek ekonomi, identifikasi, performansi
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ANALISIS PERTUMBUHAN ANAKAN IKAN BANDENG Chanos chanos Forsskal
PADA BERBAGAI LEVEL PROTEIN

Hadijah™, Idrus Sohiauw, Mardiana

Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Bosowa Makassar
Jalan Urip Sumoharjo Km.4, Sinrijala, Panakkukang, Makassar, Sulawesi Selatan

TPB-37 >4 email : hadijahmahyuddin@gmail.com
ABSTRAK

Ikan Bandeng (Chanos chanos Forskal) merupakan salah satu komoditas perikanan yang bernilai ekonomis
tinggi karena sangat berarti dalam pemenuhan gizi pangan masyarakat serta dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat. Saat ini prospek pengembangan budidaya ikan bandeng khususnya di Sulawesi Selatan
cukup menjanjikan dengan luas lahan yang cukup tersedia. Salah satu factor penting dalam budidaya ikan
bandeng adalah penyediaan pakan buatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan anakan
ikan bandeng yang diberi pakan buatan pada berbagai level protein. Metode penelitan adalah percobaan
dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Adapun perlakuan yang
dicobakan adalah berbagai level protein yaitu perlakuan A (protein 15%), B (protein 20%), dan C (protein
25%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan pada berbagai level protein memberikan
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan anakan ikan bandeng. Level protein pakan 25% memperlihatkan
performansi pertumbuhan terbaik pada anakan ikan bandeng.

Kata kunci : Chanos chanos Forsskal, level protein, Pertumbuhan, Kualitas air.

KAJIAN PENDANGKALAN PANTAI TERHADAP AKTIVITAS PENANGKAPAN
IKAN DI PESISIR KABUPATEN KARAWANG

Kadi Istrianto *, Aris Widagdo

Politeknik KP Karawang, BRSDMKP
Jalan Baru Tanjungpura-Karawang Barat, Jawa Barat

TPP-1 P<kadiistrianto@gmail.com
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini : (1) Mempelajari penyebab pendangkalan pantai di pesisir Karawang, (2) Mempelajari
dampak negatif pendangkalan pantai di pesisir Karawang terhadap aktivitas penangkapan ikan. Penelitian
dilakukan di tiga lokasi di daerah pesisir Karawang yaitu Perairan Pantai Ciparage, Sungai Buntu, dan
Tanjung Pakis. Metode penelitian diawali dengan melakukan studi pustaka tentang penyebab pendangkalan
pantai diberbagai tempat dan mempelajari karakteristik perairan di utara Karawang untuk menganalisis
penyebab pendangkalan pantai. Data didapat dari Pushidros TNI AL, Balai Riset Kelautan dan Perikanan,
dan INDESO. Wawancara terhadap 258 responden. Pengukuran kedalaman perairan dilakukan bersamaan
dengan pengambilan sampel sedimen pada empat belas titik lokasi. Pengambilan data citra satelit dilakukan
pada saat tahun 1989 dan 2017 di tiga lokasi pesisir pantai untuk melihat perubahan garis pantai karena
pengaruh sedimentasi. Penelitian ini menghasilkan informasi terkait pendangkalan pantai di pesisir
Karawang dan pengaruh negatif terhadap aktivitas penangkapan ikan baik dari sisi operasional maupun
pendapatan.

Kata kunci: kajian, Karawang, pendangkalan
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EFEKTIVITAS ATRAKTOR CUMI-CUMI BAHAN PIPA PVC UNTUK SARANA
PENGUMPULAN TELUR CUMI-CUMI DAN SARANA ASOSIASI IKAN

Sudrajat Danu?=, Mulyono S. Baskoro!, Zulkarnain', Roza Yusfiandayani!

DDepartemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan (PSP)-FPIK, IPB. Bogor
2Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta, Jalan AUP Pasar Minggu, 12520

><dsudrajatwrb@gmail.com TPP-2
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat efektivitas atraktor cumi-cumi berbahan pipa PVC, berapa
kedalaman cumi-cumi bertelur dan berapa lama telur-telur tersebut menetas, serta jumlah spesies yang
berasosiasi dengan atraktor cumi-cumi. Penelitian ini menggunakan Dua buah tipe atraktor. Penelitian
menghasilkan tingkat efektivitas atraktor cumi-cumi menggunakan Pipa PVC 62,5% (sangat efektif)
sedangkan efektivias masing-masing tipe atraktor untuk T; 75% (sangat efektif) dan T, 50% (efektif).
Jumlah telur cumi-cumi tipe Ty dan tipe T, 9.680 dan 2.904 telur. Telur cumi-cumi diketemukan pada sisi
Barat, Selatan, dan Utara 6.292, 3.388, dan 2.904 telur. Cumi-cumi efektif bertelur pada kedalaman 6-8
meter. Telur cumi-cumi tersebut menetas pada hari ke 23-25 dengan panjang sekitar Lima mm. Rerata ikan
yang berasosiasi setiap jamnya 289 individu, dari 67 spesies dari 25 Famili dengan Lima famili terbesar
antara lain family Lutjanidae, Chaetodontidae, Acanthuridae, Mullidae, Labridae dan Siganidae.

Kata kunci : asosiasi ikan, atraktor cumi-cumi, efektivitas, telur cumi-cumi.

PENANGANAN IKAN TENGGIRI (Scomberomorus commerson) PADA ALAT
TANGKAP PANCING ULUR DAN GILL NETDI PPN SUNGAILIAT KABUPATEN
BANGKA

Thomas Michael Rinaldi Sitorus? ™, Yuliati H. Sipahutar 2

Dpusat Pelatihan dan Penyuluhan Penyuluhan Kelautan dan Perikanan
Jalan Ahmad Yani, Sungailiat - Bangka
2)sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
Jalan AUP No. 1 Pasar Minggu, Jakarta Selatan

04 thomazzz.ajah@gmail.com TPP-3
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui teknik penanganan ikan tenggiri (Scomberromorus commerson) dengan
alat tangkap pancing ulur dan gi// net, kerusakan fisik hasil tangkapan dan penerapan rantai dingin. Metode
penelitian mengamati proses penanganan di kapal dan menghitung kerusakan fisik ikan. Hasil pengamatan
kerusakan fisik ikan tenggiri pada alat pancing diperoleh rata-rata pada insang 1,3%, kepala tidak utuh
0,7%, isi perut terurai 2,2%, robek 2,1%. Kerusakan fisik pada gi// net rata-rata pada insang 1,5%, kepala
tidak utuh 0,6%, isi perut terurai 0,9%, robek 0,7% dan ekor putus 0,6%. Pengukuran rata-rata sistem
rantai dingin saat pembongkaran dari palka dengan pancing 2,27°C dan gi// net 2,55°C, pada penimbangan
dengan pancing sebesar 10,92°C serta dengan gi// net 11,15°C, saat ikan di TPI dengan pancing sebesar
21,92°C dan dengan gill net sebesar 21,71°C, pada pendistribusian 3,38°C dengan pancing dan 3,56°C
dengan gill net.

Kata kunci : gill net, pancing ulur, penanganan, rantai dingin, suhu
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INOVASI ALAT TANGKAP BUBU DALAM PEMANFAATAN SUMBERDAYA IKAN
KARANG DI DESA TORSIAJE

Alfi Sahri R Baruadi®, Ramli Utina, Abubakar Sidik katili
Universitas Negeri Gorontalo
TPP-4 Malfisahri.ung@gmail.com
ABSTRAK

Nelayan suku bajo di Provinsi Gorontalo kabupaten Pohuwato termasuk nelayan yang ingin selalu
memaksimalkan hasil tangkapan ikan karang dikarenakan tingginya permintaan pasar. Alat tangkap bubu
merupakan salah satu alat tangkap yang efektif menangkap jenis ikan karang. Akan tetapi, permasalahan
yang dihadapi nelayan suku Bajo di kabupaten Pohuwato pada tangkap bubu yang berbahan bambu adalah:
bubu hanya bertahan 6 bulan, nelayan hanya mampu membawa bubu bambu tidak lebih dari 2 alat tangkap
serta berat saat melakukan Aauling. Penelitian ini bertujuan merancang model bubu yang efektif dari segi:
(1) masa pakai (2) banyaknya alat tangkap yang dapat diangkut ke lokasi fishing ground (3) efektif dari segi
hasil tangkapan (4) mudah dioperasikan. Model rancangan terdiri dari dua yaitu model bubu lipat berbadan
jaring dan bubu bongkar pasang berdinding fibergl/as. Uji coba dua model alat tangkap di perairan yang
biasanya nelayan suku Bajo melakukan operasi penangkapan dengan alat tangkap bubu. Hasil yang
diperoleh bahwa (1) Kedua alat tangkap bubu efektif dari segi banyaknya alat yang diangkut ke lokasi 7ishing
ground (2) efektif dari hasil tangkapan, dimana jenis ikan yang tertangkap oleh kedua model bubu adalah
sama yaitu jenis ikan karang seperti kerapu. Akan tetapi, dari aspek masa pakai maka bubu bongkar pasang
berdinding fiberglas yang lebih efektif dari segi masa pakai dan mudah di operasikan oleh nelayan.

Kata Kunci: Perikanan ikan karang, alat tangkap bubu, Suku bajo.

HUBUNGAN PENGGUNAAN UMPAN HIDUP TERHADAP JUMLAH HASIL
TANGKAPAN HUHATE DI PERAIRAN BITUNG, SULAWESI UTARA

Ade Firmansyah, Heru Santoso, Afriana Kusdinar™

SekolahTinggiPerikanan Jakarta
JI. AUP PasarMinggu, Jakarta Selatan 12520

TPP-5 D<afridinar@gmail.com
ABSTRAK

Huhate (pole and line) merupakan alat penangkap ikan yang ramah lingkungan. Target spesies dari huhate
diantaranya adalah cakalang dan madidihang, dengan penggunaan umpan hidup. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara umpan hidup yang ditebar dengan jumlah hasil
tangkapan. Proses pengumpulan data dilakukan selama lima bulan dengan mengikuti operasi penangkapan
ikan di salah satu kapal huhate yang berpangkapan di PPS Bitung. Metode penelitian adalah analisis
deskriptif, kuantitatif, komposisi hasil tangkapan dan analisa hubungan penggunaan umpan terhadap hasil
tangkapan. Berdasarkan data 15 trip dihasilkan jumlah tangkapan sebanyak 184.300 kg diantaranya
cakalang, madidihang dan lemadang secara berurut 134.950 kg (73,22%), 49.150 kg (26,67%) dan 200 kg
(0,11%). Dalam pengoperasian huhate, telah digunakan umpan hidup sebanyak 23.850 kg terdiri dari ikan
tembang 16.128 kg dan ikan puri putih 7.722 kg. Hubungan penggunaan umpan hidup terhadap hasil
tangkapan adalah Y=5,4436x+365,56 dimana nilai r=0,50, r2=0,25 dan koefisien determinasi 25,29, artinya
setiap penambahan satu kg umpan hidup dapat menghasilkan hasil tangkapan sebanyak 5,44 kg. Besarnya
nilai sumbangan umpan hidup terhadap hasil tangkapan adalah 25,29 %. Penggunaan umpan hidup
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pengoperasian huhate.

Kata kunci: cakalang, huhate, perairan Bitung, pole and /ine, umpan hidup

48 | Isi Abstrak Oral


mailto:alfisahri.ung@gmail.com
mailto:afridinar@gmail.com

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

ANALISIS SUHU PERMUKAAN LAUT
TERHADAP HASIL TANGKAPAN HUHATE
DI PERAIRAN BITUNG SULAWESI UTARA.

Dahrul Akhbar, AfrianaKusdinar,HeruSantoso

SekolahTinggiPerikanan Jakarta
JI. AUP PasarMinggu, Jakarta Selatan 12520

b<afridinar@gmail.com TPP-6
ABSTRAK

Salah satu daerah penangkapan ikan Huhate (pole and line) potensial adalah perairan Bitung dengan
komoditas unggulannya adalah Cakalang dan Madidihang. Namun keberhasilan operasi penangkapan ikan
dengan huhate dipengaruhi beberapa faktor salah satunya suhu permukaan laut (SPL). Fluktuasi suhu dapat
menjadi faktor penting yang memicu dan menentukan konsentrasi dan pengelompokan ikan. Karenanya
dilakukan penelitian dengan tujuan untuk melihat pengaruh suhu terhadap produktifitas hasil tangkapan.
Metoda penelitian dilakukan dengan analisa secara deskriptif dan kuantitatif terhadap data pengamatan SPL
di daerah penangkapan ikan secara /n situ selama lima bulan. Validasi data SPL /n situ dilakukan dengan
menganalisa data citra satelit menggunakan aplikasi SeaDAS dan Surferl3. Berdasarkan data 15 trip
dihasilkan jumlah tangkapan sebanyak 184.300 kg diantaranya cakalang, madidihang dan lemadang secara
berurut 134.950 kg (73,22%), 49.150 kg (26,67%) dan 200 kg (0,11%). Hasil tangkapan cakalang paling
banyak terdapat pada suhu 28°C (/n situ) atau 28.26°C (citra). Hasil tangkapan Madidihang paling banyak
tangkap pada suhu 28°C (/n situ) atau 28.26°C (citra). Hasil tangkapan Lemadang paling banyak ditangkap
pada suhu 28.5°C (in situ) atau 28.81°C (citra).

Kata kunci: cakalang, madidihang, lemadang, suhu permukaan laut, huhate, Perairan Bitung

PENGARUH PERENDAMAN UDANG VANNAMEI ( Litopenaeus vannamei)
PADA PRODUK PEELED AND DEVEINED (PND)
DI PT. SATU TIGA ENAM DELAPAN (1368) BANYUWANGI-JAWA TIMUR

Rizky Ayu Lestari™, Lilis Supenti, dan Heny Budi Purnamasari

Sekolah Tinggi Perikanan
JI. AUP No. 1 Pasar Minggu Jakarta Selatan 12520

04 rizkyayu889@gmail.com TPH-1
ABSTRAK

Udang merupakan salah satu komoditas ekspor penting dari sektor perikanan karena kontribusi yang cukup
besar bagi perekonomian Indonesia. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perendaman udang dengan
waktu dan size yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan kenaikan yang berbeda untuk size 41/50, yaitu
memiliki persentase kenaikan yang kecil di bandingkan size 61/70 dan 71/90 yang memiliki kenaikan yang
besar. Mutu produk udang kupas mentah beku PND (Peeled and Deveined) berdasarkan uji organoleptik
udang segar dan produk akhir telah memenuhi standar. Mutusensoriudangkupasmentahbeku PND dengan
size 41/50, 61/70, 71/90 dengan waktu perendaman 2 jam yang di sukai oleh panelis. Mutu udang
berdasarkan berdasarkan mikrobiologi (ALT, £.coli, Salmonella, dan V.chollerae) dan kimia (antibiotik) telah
memenuhi standar.

Kata Kunci : Udang, Perendaman dan Mutu
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN TEKNOLOGI TUF DAN GEOISOLATOR PADA
PRODUKSI GARAM RAKYAT DI KABUPATEN INDRAMAYU

Sri Bungsuwati'), Mutiara Salsabiela®™

DDinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu
2)Akademi Minyak dan Gas (AKAMIGAS) Balongan
JI. Pabean Udik No. 1 Indramayu / JI. Soekarno-Hatta, Indramayu

TPG-1 P<mutiara.salsabiela62@gmail.com
ABSTRAK

Peningkatan produktivitas pada usaha garam rakyat dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah
teknologi produksi yang digunakan. Didalam memproduksi garam petambak garam di Kabupaten Indramayu
sudah mulai menggunakan teknologi tepat guna yaitu teknologi TUF dan geoisolator, dengan tujuan agar
hasil produksi dapat meningkat baik dari kualitas dan kuantitas. Tujuan dari kajian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan produksi garam rakyat dengan teknologi tradisional dan teknologi TUF dan
geoisolator. Kajian ini dilakukan selama musim garam pada tahun 2015 di Kabupaten Indramayu. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif. Hasil yang diperoleh bahwa dengan menggunakan teknologi TUF dan
geoisolator, ada perbedaan yang cukup signifikan dibandingkang dengan dengan teknologi tradisional. Dari
segi kuantitas, rata-rata produktivitas dengan teknologi TUF dan geoisolator adalah sebesar 140 ton/ha,
sementara teknologi tradisional hanya mencapai £70 ton/ha. Sementara itu, dari segi kualitas garam yang
dihasilkan dari teknologi geoisolator relatif lebih bersih dan putih, hal ini juga tentu meningkatkan harga jual
dari garam rakyat tersebut. Adanya teknologi geoisolator tentunya menjadi alternatif bagi para petambak
garam dalam melakukan usaha garam rakyat.

Kata kunci: garam, Indramayu, geoisolator, produktivitas

KAJIAN PENGEMBANGANIKAN BELIDA SEBAGAI UPAYA UNTUK MENCARI
ALTERNATIF PELESTARIAN PLASMA NUTFAHNYA DI KOTA PALEMBANG,
SUMATERA SELATAN

Bambang Priono™ dan Raden Roro Sri Pudji Sinarni Dewi

Pusat Riset Perikanan
Jalan Ragunan 20 Pasar Minggu Jakarta Selatan 12540

KIL-1 P<prionobambang21@yahoo.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan alternatif pelestarian plasma nutfah ikan belida guna
pengembangannya ke arah budidaya yang berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analisis yang menggunakan data primer dan data sekunder sebagai bahan analisis untuk
mendiskripsikandata-datayangdiperoleh untukselanjutnyadianalisis dan diinterprestasikan sesuai dengan
kondisi-kondisiyang ada. Hasil pengamatan yang diperoleh menunjukkan bahwa kelangkaan ikan belida di
Sumatera Selatan banyak diakibatkan oleh tekanan kebutuhan masyarakat dan pembangunan yang semakin
meningkat (penangkapan berlebih dan tidak terkendali, pencemaran lingkungan, pembangunan
infrastruktur yang merusak habitat). Upaya pelestarian yang memungkinkan diterapkan adalah melakukan
pelestarian melalui pengaturan penangkapan, pembuatan suaka perikanan, dan pemacuan stok. Sehingga
model pelestarian ikan belida yang cocok untuk dikembangkan di masyarakat adalah model reservasi
terbatas yang dikombinasikan dengan produksi, dengan maksud agar ikan tetap lestari dan masyarakat
mendapat nila ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kata kunci: ikan belida, nilai ekonomi, plasma nutfah, pelestarian.
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HUBUNGAN SALINITAS DENGAN LUASAN DAN VEGETASI MANGROVE PADA
TAMBAK DI DELTA MAHAKAM, KALIMANTAN TIMUR

Samsul Rizal*? >, Johannes Hutabarat?), Sutrisno Anggoro®), Slamet Budi Prayitno®

DProgram Doktor Manajemen Sumberdaya Pantai, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas
Diponeogoro. JI. Prof.H.Soedarto, S.H Tembalang, Kota Semarang 50275,
2Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Mulawarman.
JI. Gunung Tabur, Kampus Unmul Gunung Kelua, Samarinda 75116

P<lemail: samsulrizalunmul@gmail.com KIL-2
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan salinitas dengan luasan dan tipe vegetasi mangrove
pada tambak di Delta Mahakam Kalimantan Timur. Pengambilan sampel dilakukan pada tambak yang
memiliki salinitas berbeda yaitu salinitas 0-10 ppt, 11-20 ppt dan 21-30 ppt masing-masing tipe salinitas
diwakili 10 petak tambak. Analisa data menggunakan regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan perbedaan salinitas dengan luasan dengan nilai R 0.556, yang berarti hubungan kuat. Hubungan
salinitas dengan vegetasi mangrove pada tambak yaitu semakin rendah salinitas, semakin banyak tipe
vegetasi mangrove

Kata kunci: Delta Mahakam, luasan, mangrove, salinitas

INVENTARISASI KEANEKARAGAMAN JENIS IKAN DAN STRUKTUR
KOMUNITAS IKAN DI SUNGAI KELEKAR KABUPATEN OGAN ILIR
DAN SUNGAI KOMERING KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR PROPINSI
SUMATERA SELATAN

Ida Ayu Nyoman Samirani Utami™, Sugeng Prayogo

Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Palembang

P< amiutami26@gmail.com
ABSTRAK

Tujuan Inventarisasi sumber daya ikan ini untuk mengetahui keanekaragaman jenis ikan dan struktur
komunitas ikan yang ditangkap dari Sungai Komering dan Sungai Kelekar Provinsi Sumatera Selatan.
Pengambilan sampel ikan menggunakan alat tangkap berupa jala lempar, pancing, kilung, bubu, tajur dan
lulung. Hasil inventarisasi menunjukkan ikan yang memiliki jumlah spesies terbanyak ditemukan diperairan
Sungai Komering dan Sungai Kelekar adalah dari Famili Cyprinidae. Komposisi spesies ikan yang diidentifikasi
di perairan Sungai Komering meliputi 34 spesies yang berasal dari 9 famili. Komposisi spesies ikan yang
teridentifikasi di perairan Sungai Kelekar meliputi 19 spesies yang berasal dari 6 famili. Keanekaragaman
jenis ikan dan struktur komunitas ikan berpengaruh terhadap indeks keanekaragaman (H") di perairan
Sungai Komering dengan nilai 2,53 dan perairan Sungai Kelekar dengan nilai 2,35 menunjukkan bahwa
komunitas ikan di kedua sungai memiliki keanekaragaman sedang, kestabilan komunitas sedang dan
penyebaran sedang. Keseragaman (E) diperairan Sungai Komering (0,34) dan Sungai Kelekar (0,35)
menunjukkan bahwa komunitas ikan di kedua sungai memiliki keseragaman kecil. Tingkat dominansi (C)
disungai komering (0,12) dan Sungai Kelekar (0,08) menunjukkan bahwa komunitas ikan di kedua sungai
memiliki tingkat dominansi yang rendah.

KIL-3

Kata Kunci: indeks diversitas, inventarisasi, komposisi jenis ikan, Sungai Komering, Sungai Kelekar,
Sumatera Selatan
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SPESIES ASING DAN INVASIF DI INDONESIA:
DIVERSITAS, DAMPAK DAN PENGELOLAANNYA

Lutfiatunnisa?*?, I Gede W P Putra?, Lintang Hasbun Nur®), Mitha Fahreza'), Muhammad Alfian
Widiyanto?, Siti Halimah Tusadiah®), Irham®), Abdul Rahman?, Heri Triyono?, Kadarusman?-3),
Basuki Rachmad?

DAlien and Invasive Species Public Awareness and Education Campaign, PSDP Sekolah Tinggi Perikanan
(STP), Jalan AUP, Pasar Minggu, Jakarta 12520.
2Laboratorium Biologi dan Konservasi (BIOVASI), Sekolah Tinggi Perikanan.
3)KKD Budidaya Perikanan, SR. Sumberdaya genetik dan konservasi, Politeknik Kelautan dan Perikanan
Sorong, JI. Kapitan Pattimura, Tanjung Kasuari, Kota Sorong 98401, Papua Barat

KIL-4 P lutfiatunnis123@gmail.com
ABSTRAK

Spesies asing dan invasif (SAI) merupakan salah satu masalah yang sangat kompleks di dunia saat ini.
Spesies asing dan invasif adalah spesies yang bukan berasal dari eosistem aslinya dimana keberadaannya
menginvasi perairan dan berdampak kepada ekologi, ekonomi, dan kesehatan manusia. Berdasarkan catatan
saat ini yang diambil dari program Platform AIS Indonesia mengungkapkan bahwa Indonesia adalah rumah
bagi banyak spesies asing dan invasif yang berasal dari luar negeri, status penyebarannya dapat ditemukan
di lingkungan air tawar secara luas. Tujuan dari penelitian ini adalah, mendokumentasikan berapa banyak
spesies asing dan invasif yang sebenarnya, memahami penyebab keberadaannya dan untuk menganalisis
dampak terhadap lingkungan air tawar, dan pengelolaannya. Penelitian dilakukan di 135 lokasi sampling
selama tiga bulan dalam spektrum air tawar di seluruh negeri. Hasil penelitian telah mendokumentasikan
245 spesies asing dan invasif. Analisis risiko ISEIA menunjukkan bahwa 25 spesies diklasifikasikan dalam
kategori Black List (berdampak risiko tinggi). Empat puluh dua spesies berada dalam status Watch List
(berdampak risiko menengah) dan 178 spesies dalam status Low Impact (berdampak risiko rendah).

Kata kunci: asing, dampak, Indonesia, invasif, iseia, kasus, pengelolaan

PERANCANGAN METODE PENETAPAN JENIS IKAN PRIORITAS
PERLINDUNGAN UNTUK PENGGUNAAN OLEH PENYULUH PERIKANAN DI
LAPANGAN

Ade Rusli Yulidar™
BRPBATPP Sempur Bogor,JI. Sempur No. 1 Kota Bogor
KIL-5 P<lextens.worker@gmail.com
ABSTRAK

Masyarakat nelayan di Provini Jambi telah mengetahui sumberdaya ikan perairan umum,, termasuk data
jenis-jenis ikan, perilaku dan habitatnya. Hasil penelitian melengkapi sekaligus memastikan satu kearifan
lokal masyarakat tersebut. Manfaat utama penelitian ini adalah menyediakan data lapangan perancangan
metode sederhana bagi penyuluh perikanan dalam penetapan jenis biota perairan umum prioritas untuk
dilindungi. Penetapan jenis biota prioritas sangat diperlukan agar upaya preventif masyarakat lokal dan
pemerintah daerah dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup, khususnya konservasi sumberdaya ikan tidak
terhambat oleh berbagai keterbatasan. Menggunakan rujukan metode standar yang ditetapkan, yakni
Peraturan Menteri Kehutanan Nomor : P.57/Menhut-1I/2008 Tentang Arahan Strategis Konservasi Spesies
Nasional dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.03/MEN/2010 tentang Tata Cara
Penetapan Status Perlindungan Jenis Ikan. Data 85 jenis biota perairan umum Provinsi Jambi dimasukkan
ke dalam matriks analisa. Kesimpulan sementara diperoleh daftar biota perairan tawar berdasarkan prioritas
perlindungan. Rancangan metode ini cukup ramah bagi penyuluh perikanan di lapangan, namun perlu
disempurnakan dengan metode yang lebih spesifik dari Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Kata kunci : penetapan jenis biota prioritas, perancangan metode, ramah bagi penyuluh perikanan,
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LAJU TANGKAP DAN MUSIM PENANGKAPAN IKAN PELAGIS KECIL PADA
PERIKANAN PUKAT CINCIN DI DONGGALA, SULAWEI TENGAH

Wijopriono™

Pusat Riset Perikanan, Jakarta
JI Pasir Putih II, Ancol Timur, Jakarta Utara 14430

wijopriono@yahoo.com KIL-6
ABSTRAK

Pukat cincin merupakan alat tangkap utama untuk penangkapan ikan pelagis kecil di perairan Donggala,
Sulawesi Tengah. Alat tangkap yang digunakan umumnya memiliki Panjang 300-400 m, dengan ukuran
mata jaring (mesh size) 83,10 mm pada bagian sayap (wing) dan 31,75 mm pada bagian kantong (bunt).
Pukat cincin dioperasikan dengan menggunakan alat bantu rumpon di perairan dengan kedalaman 1200-
1400 m, Selat Makasar, yang termasuk WPP 713. Jenis ikan pelagis kecil tangkapan utama adalah ikan
layang (Decapterus spp). Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil tangkapan selama periode 2013-2017,
laju tangkap bervariasi secara musiman, berkisar antara 300-600 kg per trip. Musim penangkapan umumnya
terjadi mulai Agustus sampai dengan awal Desember.

Kata Kunci: Pukat Cincin, Laju tangkap, Musim Penangkapan

DISCOUNT RATE DAN PERFORMA PERIKANAN TANGKAP :
SUATU INFORMASI PENTING BAGI KEBIJAKAN PERIKANAN

Gatot Yulianto™

Departemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Institut Pertanian Bogor

0<: gyo_65@yahoo.com KIL-7
ABSTRAK

Masyarakat cenderung memperhatikan masa depan terhadap pengembalian investasi. Investasi perikanan
yang direpresentasikan dari nilai effort tergantung pada besar kecilnya nilai discount rate. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap dliscount rate akan menjadi hal penting dalam rangka pengelolaan sumberdaya ikan
untuk mencapai keberlanjutan stok dan aktivitas perikanan itu sendiri. Pendekatan yang digunakan dalam
kajian ini adalah analisis optimasi dinamik pengelolaan sumberdaya. Tujuan studi ini adalah menjelaskan
variabel discount rate dalam pengelolaan sumberdaya ikan demersal sekitar pantai. Hasil studi menjelaskan
bahwa performa perikanan yang ditujukan dari nilai effort, stok sumberdaya, hasil tangkapan dan rente
ekonomi dalam pengelolaan perikanan demersal sekitar pantai dipengaruhi oleh besarnya nilai discount rate.
Makin tinggi nilai discount rate akan makin meningkatkan effort yang digunakan dan makin memacu
ekspolitasi sumberdaya secara lebih ekstratif, sehingga dalam jangka panjang akan makin menurunkan
rente ekonomi. Disarankan perlunya adanya intervensi kebijakan yang mengarah pada discount rate yang
rendah.

Kata kunci : discount rate, performa perikanan, keberlanjutan dan kebijakan perikanan.
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POTENSI PENYEBARAN ABALON ( Haliotis asinina)
DI WILAYAH MALUKU TENGGARA

Helena A. Sahusilawane™; Moses Tjoanda; Syahibul K.Hamid

Politeknik Perikanan Negeri Tual
Langgur —Sathean Km 6 Maluku Tenggara 97611

KIL-8 P<: helenafial7@gmail.com
ABSTRACT

Penelitian tentang pola distribusi abalon yang dilakukan di perairan Maluku Tenggara dilaksanakan dari
bulan September - Oktober 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola distribusi abalon
(Haliotis asinina) pada ekosistem terumbu karang (Coral reefs). Perhitungan pola distribusi dengan
menggunakan indeks Morisita. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepadatan abalon tertinggi di perairan
Desa Revav, diperoleh pada stasiun III sebesar 0,004 ind/m2, kepadatan abalon tertinggi di perairan Desa
Wearmaf, diperoleh pada stasiun II sebesar 0,0020 ind/m2, kepadatan abalon tertinggi di perairan Desa
Tamangil Nuhuten, diperoleh pada stasiun II dan III sebesar 0,0011 ind/m2, dengan tipe penyebaran
mengelompok, serta kepadatan abalon tertinggi di perairan Desa Ur Pulau, diperoleh pada stasiun II sebesar
0,006 ind/m2. Tipe penyebaran abalon pada perairan Revav, Wearmaf dan Ur Pulau adalah tipe seragam,
sedangkan dengan tipe penyebaran abalon pada perairan Tamangil Nuhuten adalah tipe mengelompok.

Kata kunci : potensi, kepadatan, penyebaran, abalon, Haliotis asinina

ANALISIS VEGETASI MANGROVE PULAU KENAWA
KABUPATEN SUMBAWA BARAT

Rinto Basuki™

Penyuluh Perikanan Kabupaten Sumbawa Barat — BRBLPP Gondol

KIL-9 P<rinto.basuki82@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis vegetasi mangrove di Pulau Kenawa,
Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2018. Penelitian menggunakan metode
identifikasi dan analisis vegetasi. Pengamatan vegetasi dilakukan dengan metode kombinasi antara metode
jalur dan garis berpetak. Hasil penelitian diperoleh 12 spesies mangrove di Pulau Kenawa. Pada Stasiun
pengamatan barat, Frekuensi Relatif dan Kerapatan Relatif tertinggi pada Rhizophora stylosa (secara
berurutan 22,5% dan 25,71%), Dominansi Relatif tertinggi pada Bruguiera gymnorrhiza (25,17%), Indeks
Nilai Penting tertinggi pada Osbornia octodonta (74,25) dan Indeks Keanekaragaman 2,838. Sementara di
stasiun pengamatan timur, Frekuensi Relatif tertinggi pada Rhizophora stylosa dan Aegiceras corniculatum
(33,33%), Kerapatan Relatif tertinggi pada Rhizophora stylosa (36,36%), Dominansi Relatif tertinggi pada
Aegiceras corniculatum (58,35%), Indeks Nilai Penting tertinggi pada Aegiceras corniculatum (118,95) dan
Indeks Keanekaragaman 1,498. Ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di sisi barat pulau kualitasnya
sedang dalam menunjang pertumbuhan berbagai jenis mangrove, sedangkan pada sisi timur kualitas
lingkungannya kurang mendukung.

Kata kunci: Analisis vegetasi, mangrove, Pulau Kenawa.
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CURRENT UPDATE OF INDIGENOUS KNOWLEDGES AND LOCAL WISDOMS OF
INDONESIAN FISHERIES COMMUNITY

Shantika M. Sastraprawira*?, Asmadi?, Didi R. Hidayat?, Dimas A. Indrajaya?’, Rara Hardini?,
Dadan Zulkifli¥, Awaludin Syamsuddin?, Nunung Sabariyah?, Soetrisno H. Effendi?,
Kadarusman?-3)

DIndigenous knowledges and local wisdoms program, Prodi Tek. Pengelolaan Sumberdaya Perairan, STP
2Sekolah Tinggi Perikanan, Jalan AUP Pasar Minggu, Jakarta Selatan.
3)Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong. JI. Kap. Pattimura, Kota Sorong, Papua Barat

P<dshantikamaylana@gmail.com KIL-10
ABSTRAK

Secara harfiah, kearifan lokal (KL) dan pengetahuan tradisional (PT) menggambarkan pengetahuan
berdasarkan pengalaman yang terakumulasi sepanjang waktu antara interaksi manusia dengan alam.
Keduanya telah di transmisikan melalui budaya dan/atau pranata tradisional dari generasi ke generasi. Studi
ini bertujuan untuk mendokumentasikan keragaman kearifan lokal dan pengetahuan tradisional terkait
dengan masyarakat perikanan di Indonesia. Kami mendokumentasikan 195 khasanah budaya ini yang masih
tersisa ini dari seluruh kepulauan Indonesia. Saat ini, tiga region memiliki keragaman tertinggi yaitu Maluku
yang meiliki 56 khasanah indigenous knowledge dan local wisdom (KL: 25 dan PT: 31). Kemudian disusul
region Sulawesi dengan 48 khasanah (17 KL dan 31 PT). Urutan ketiga ditempati Region Kalimantan dengan
masing-masing 16 KL dan 20 PT. Tingginya keanekaragaman pengetahuan tradisional dan kearifan lokal
pada region tersebut di atas mengindikasikan kuatnya transmisi budaya dari generasi tua ke generasi
berikutnya. Selama penelitian, kami menemukan kearifan lokal unik yang belum pernah terdokumentasi
sebelumnya, yaitu Limpahan (Arut Selatan, Kalimantan Tengah. Tak hanya itu, ditemukan pula Pa/ Mamo di
Ende, Nusa Tenggara Timur; dan Katoda Iyang dari Sumba Timur, NTT. Sedangkan pengetahuan tradisional
yang belum terdokumentasikan adalah Harekat dari Lampulo, Aceh, kemudian Kubang dari Kotabangun,
Kalimantan Timur. Pengetahuan tradisional lainnya adalah Arumbai diari Kepulauan Banda Neira, Maluku
dan 7imbil dari Haruku, dari region yang sama. Saat ini pula, beberapa pengetahuan lokal dan kearifan lokal
telah mengalami degradasi orisinalnya, bahkan terancam punah. Kondisi ini diakibatkan oleh arus globalisasi
dan perubahan perilaku sosial yang sangat cepat. Atas evidensi tersebut diatas, dibutuhkan aksi menyeluruh
untuk mempertahankan khasanah bangsa tersebut. Luaran dari kajian nasional ini berupa peta pengetahuan
dan kearifan lokal di seluruh Indonesia.

Kata Kunci: adat istiadat, Indonesia, kearifan lokal, pengetahuan tradisional

SURVEY BIOTA LAUT PULAU KENAWA
KABUPATEN SUMBAWA BARAT

Rinto Basuki”*
Penyuluh Perikanan Kabupaten Sumbawa Barat —-BRBLPP Gondol, Bali
P<rinto.basuki82@gmail.com KIL-11
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi biota laut Pulau Kenawa-Kabupaten Sumbawa Barat,
yaitu: 1. persentase tutupan karang; 2. struktur komuntas ikan; 3. identifikasi lamun dan avertebrata air.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2018. Penelitian ini menggunakan metode transek garis (/ine intercept
transect-LIT) dikombinasikan dengan metode penyelaman dengan mengikuti arus (drift dive) pada tiga
stasiun. Hasil penelitian menjumpai kondisi penutupan terumbu karang pada ketiga stasiun berada dalam
kondisi baik sampai dengan baik sekali. Ditemukan 41 spesies ikan dari 11 famili, dengan densitas dan
indeks keanekaragaman tertinggi pada stasiun I (masing-masing 279 ekor/are dan 2,87); indeks dominansi
tertinggi pada stasiun II (0,10); dan indeks keseragaman tertinggi pada stasiun III (0,88). Teridentifikasi
tiga spesies lamun dan enam spesies avertebrata.

Kata kunci: Biota laut, Pulau Kenawa, Tutupan karang, Struktur Komunitas ikan, Lamun, Avertebrata
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PENGELOLAAN BERKELANJUTAN KEPITING BAKAU (Scyl/la serrata) DI
INDONESIA

Lidia Tamu Ina Dendo!™, Aprilia Novitasari?), Laksmi Diah Mayaningrum®, Muhammad Rizky?,
Ria Engelyana Puspa Sari Malango?), Reza Ananda Prawira®), Viranda Karlina Putri Sadia?), I
Nyoman Suyasa')?), Priyanto Rahardjo!?, Ilham Alimin¥, Ratna Suharti'»?), Heri Triyono?

IProgram iCoplease 2018, Prodi Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Perairan, Sekolah Tinggi Perikanan
(STP), Jalan AUP Pasar Minggu, Jakarta 12520
2Laboratorium Biologi dan Konservasi, KKD PSDP, Subrumpun IImu Biologi dan Konservasi, STP
3Center For Ecosystem Approach for Fish. Management (EAFM), STP.
4Center for feed nutrition studies, KKD Akuakultur, SR. Pakan dan Nutrisi, STP.

KIL-12 b<lidia.ina123@gmail.com
ABSTRAK

Kepiting bakau merupakan salah satu komoditas perikanan penting yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi
dan tersebar hampir diseluruh pantai Indonesia yang memiliki kawasan hutan mangrove. Namun,
permintaan pasar yang semakin tinggi menyebabkan penangkapan kepiting bakau meningkat sehingga akan
mengarah pada over fishing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status pemanfaatan kepiting bakau,
serta memberikan strategi pengelolaan sumberdaya kepiting bakau yang berkelanjutan di Indonesia. Area
penelitian meliputi 60 lokasi pengambilan sampel dari Sumatera sampai Papua. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh 4 (empat) spesies, dengan Scy/la serrata menjadi spesies yang paling dominan. Perhitungan nilai
ukuran pertama kali tertangkap (Zc¢) dan ukuran pertama kali matang gonad (Lm) menunjukkan bahwa rata-
rata kepiting bakau yang tertangkap di wilayah Indonesia berada di bawah ukuran pertama kali matang
gonad. Alat tangkap yang digunakan adalah bubu lipat, gi/lnet dan pengait. Negara tujuan ekspor kepiting
bakau paling dominan tahun 2013-2017 adalah Malaysia, Singapore dan China. Nilai produksi kepiting bakau
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir terus meningkat. Analisis produktivitas dan kerentanan (PSA)
menunjukkan bahwa kepiting bakau memiliki kerentanan terhadap tekanan penangkapan yang tinggi.
Strategi yang tepat harus diterapkan untuk memastikan keberlanjutan kepiting bakau secara ekonomis dan
ekologis, seperti pemantauan secara intensif di wilayah penangkapannya. Peraturan Pemerintah harus
ditegakkan untuk meningkatkan kepatuhan masyarakat dan mengelola sumber daya laut yang sangat
bernilai ini secara berkelanjutan.

Kata kunci: Indonesia, kepiting, pengelolaan, PSA

BEBERAPA ASPEK BIOLOGI DAN KEBIASAAN MAKAN IKAN LENCAM
(Lethrinus lentjan) DI PERAIRAN BANGKA

Nur’ainun Muchlis *, Prihatiningsih
Balai Riset Perikanan Laut, Cibinong
KIL-13 04 ainunbppl@gmail.com
ABSTRAK

Sumber daya ikan karang merupakan salah satu sumberdaya yang penting di perairan Indonesia, namun
tingkat potensi dan tingkat pemanfaatannya masih perlu untuk dikaji. Ikan lencam merupakan salah satu
ikan karang yang banyak tertangkap di perairan Bangka. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
beberapa aspek biologi, musim pemijahan serta kebiasaan makan dari ikan lencam (Lethrinus lentjan).
Pengambilan contoh ikan lencam dilakukan di tempat pendaratan ikan PPP Sungailiat. Ikan lencam diukur
panjang cagak (FL) dengan ketelitian 0,1 cm dan ditimbang dengan menggunakan timbangan digital
ketelitian 0,1 gram. Selanjutnya ikan dibedah untuk melihat jenis kelamin, tingkat kematangan gonad serta
isi lambung dari ikan tersebut secara visual. Pola pertumbuhan ikan lencam di Sungailiat Bangka bersifat
allometrik negatif. Sebaran ukuran panjang ikan lencam (Lethrinus lentjan) berkisar antara 11,9 — 62,9 cm
FL dengan rata-rata 35,9 - 38,9 cm FL dengan modus pada ukuran panjang 35,9 cm FL. Perkiraan musim
pemijahan ikan lencam (Lethrinus lentjan) di Sungailiat pada bulan Maret. Isi lambung ikan lencam selama
pengamatan terdiri dari kerang-kerangan, kepiting, udang dan beberapa jenis ikan. Rata-rata ukuran
pertama kali tertangkap lebih besar dbandingkan dengan ukuran pertama kali matang gonad sehingga ikan
lencam di Sungailiat masih dapat mempertahankan keseimbangan stok ikan dalam suatu populasi untuk
memberikan kesempatan bereproduksi setidaknya sekali dalam seumur hidup.

Kata penting : ikan lencam, kebiasaan makan, panjang berat, pemijahan.
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SEBARAN LUAS KANDUNGAN MIKROPLASTIK PADA IKAN LAUT: SUATU
ANCAMAN BAGI KELANGSUNGAN IKTIODIVERSITAS DAN PERIKANAN

KarizaMarshaPuspita'",CiciMaulida®), Yoga TandaPutra®,GuruhPrabowoAdiV),Leo Saksono?),
NitaHabibah?), TrirantiKartika Putri),Hendra Irawan®3),
Ital. P. DewiY3) RatnaSuharti?,MiraMaulita?,Kadarusman?4

DMarine Debris Public Awareness and Education Campaigns, Prodi Teknologi Pengelolaan Sumberdaya

Perairan, Sekolah Tinggi Perikanan (STP), JI. AUP, Pasar Minggu, Jakarta 12520.
2L aboratorium Biologi dan Konservasi(BIOVASI), Kelompok Keilmuan Dosen (KKD) Pengelolaan
Sumberdaya Perairan,Subrumpun Ilmu Biologi dan Konservasi, Sekolah Tinggi Perikanan.
3)KKD PSDP-Sub Rumpun Ilmu Pengelolaan Lingkungan Perairan, Center for aquatic environmental
studies, kampus STP-BAPPL ,JI. STP Raya Karangantu, Serang 42191, Banten

“KKD Budidaya Perikanan, SR. Sumberdaya genetik dan konservasi, Politeknik Kelautan dan Perikanan

Sorong, JI. Kapitan Pattimura, Tanjung Kasuari, Kota Sorong 98401, Papua Barat.

P<lkarizampuspita@gmail.com KIL-14
ABSTRAK

Mikroplastik merupakan polutan yang berukuran mikroskopis <5 mm, yang mempengaruhi lingkungan laut;
dan diperkirakan lebih dominan daripada ikan pada 2050. Indonesia dikenal penghasil sampah terbesar
kedua di dunia, dan lebih dari setengah produksi sampah akan sampai di lautan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui status presensi mikroplastik pada gastro intestine ikan laut, baik pelagis maupun
demersal. Kajian ini mengoleksi 2.490 sampel ikan laut konsumsi dari 97 lokasi di seluruh Kepulauan di
Indonesia. Sampel ditangkap dengan menggunakan berbagai jenis alat tangkap. Hasil penelitian
memperoleh ikan: 318 spesies, 131 genera dan 53 famili. Hasil analisis laboratorium menggunakan protocol
Lusheretal (2017) menunjukkan bahwa jenis mikroplastik yang paling dominan ditemukan adalah jenis
filaments (45,92%), fibers (44,21%), fragments (4,70%), microbeads (4,36%), pellet (4,36%) and film
(0,20%). Filaments dari bahan tekstil, sedangkan fibers dari bahan pakaian, tekstil dan jaring. Fragments
berasal dari botol dan plastic solid. Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara ikan pelagis-demersal dengan mikroplastik (p>0,05). Hasil analisis pengkajian ini juga menunjukkan
bahwa dominan ikan yang mendominasi memakan mikroplastik ditemukan di Sumatera (4,56+0.98
partikel/individu). Akhirnya, berdasarkan evidensi kajian ini, dibutuhkan pengkajian lebih dalam yang
berhubungan dengan nanoplastik untuk memahami sejauhmana dampak polutan mikroskopis ini di lautan.

Kata kunci: demersal, ikan karang, Indonesia, mikroplastik, pelagis.

BIOLOGI REPRODUKSI, PERTUMBUHAN DAN MORTALITAS RAJUNGAN
(Portunus pelagicus) DI PERAIRAN CILACAP, JAWA TENGAH.

Prihatiningsih **,Nur‘ainun Muchlis

Balai Riset Perikanan Laut
Komplek Raiser JI. Raya Bogor Km. 47, Cibinong, Jawa Barat 16912

< nining.bppl@gmail.com KIL-15
ABSTRAK

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas Crustacea yang bernilai ekonomis penting
di wilayah perairan Cilacap, Jawa Tengah. Pengusahaan rajungan di wilayah tersebut telah dilakukan secara
intensif sehingga diperlukan adanya pengelolaan sumberdaya rajungan agar berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan mengkaji biologi reproduksi, pertumbuhan dan mortalitas rajungan di perairan Cilacap, Jawa
Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Desember 2015. Metode yang dilakukan adalah metode
survey di beberapa TPI dan daerah-daerah aktivitas pendaratan rajungan di sekitar Cilacap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebaran ukuran panjang rajungan berkisar antara 11,57 — 198,06 mmCL. Hubungan
panjang berat rajungan jantan dan betina adalah allometrik positif. Nilai rata-rata ukuran pertama kali
tertangkap (Lc) rajungan lebih kecil dibandingkan rata-rata ukuran pertama kali matang gonad (L) yang
menunjukkan rajungan tersebut belum sempat melakukan proses pemijahan. Persamaan pertumbuhan
rajungan adalah Lt = 219.03 (1 — e02+0.08)) Nilai laju kematian karena penangkapan (F) relatif tinggi
terhadap laju kematian alami (M) sehingga berpengaruh terhadap peningkatan laju eksploitasinya (E). Laju
eksploitasi rajungan adalah 0,83 Hal ini mengindikasikan adanya tekanan penangkapan rajungan di wilayah
perairan Cilacap, Jawa Tengah.

Kata Penting : Biologi reproduksi, Cilacap, mortalitas, pertumbuhan, rajungan.
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KOMPARASI MODEL PENGELOLAAN WISATA BAHARI DI BUNAKEN,
JENEPONTO DAN BREBES

Mira™ , Irwan Muliawan

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Perikanan dan Kelautan
Jalan Pasir Putih I, Ancol Timur, Jakarta 14430

EKP-1 B<dmiraclenia@yahoo.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkomparasi model pengelolaan wisata bahari di Bunaken (Sulawesi Utara),
Brebes (Jawa Tengah) dan Jeneponto (Sulawesi Selatan), lalu merumuskan rekomendasi pengelolaan wisata
berkelanjutan di Brebes dan Jeneponto berdasar kasus pariwisata bahari Bunaken. Metode yang digunakan
adalah basis komparasi pengelolaan wisata dari aspek: potensi, kelembagaan, sarana, prasarana, dan
infrastruktur, sosial budaya, promosi wisata, dan indikator kinerja. Analisis data potensi pariwisata alam di
Brebes dan Jeneponto sebaiknya diarahkan ke aktivitas pariwisata sunset dan wisata mangrove.
Pemerintahan Brebes dan Jeneponto perlu mengembangkan pariwisata perencanaan sistematis dengan
memperhatikan faktor sumberdaya alam yang mendukung maupun penghambat. Sarana dan kondisi lokasi
perlu banyak pembenahan, pembangunan infrastruktur seperti jalan menuju lokasi, sarana rekreasi di lokasi
wisata dan yang terpenting adalah keterlibatan masyarakat sebagai salah satu indikator pembangunan
wisata berkelanjutan.

Kata kunci: komparasi, partisipasi , promosi wisata, wisata bahari

INISIASI EKOWISATA WADUK JATIGEDE, DI KECAMATAN WADO
KABUPATEN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT

Widiya Asti™, Lenny Syafei

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

EKP-2 D<widiyaastii07 @gmail.com
ABSTRAK

Inisiasi ekowisata merupakan suatu langkah awal dalam pemanfaatan Waduk Jatigede sebagai lokasi wisata
berbasis alam. Waduk Jatigede khususnya di Wilayah Kecamatan Wado dijadikan sebagai zona konservasi
yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai lokasi ekowisata. Ekowisata Waduk Jatigede tentunya akan
mendatangkan manfaat bagi masyarakat setempat. Tujuan dari penelitian inisiasi ekowisata waduk Jatigede
ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat Kecamatan Wado mengenai pengelolaan
sumberdaya perairan. Kegiatan ini dilakukan menggunakan metode diskusi atau Focus Group Discussion
(FGD) dengan sasaran berbagai pihak pemangku kepentingan di Kecamatan Wado. Teknik pengambilan
data yang digunakan yaitu berdasarkan skala Likert dan Guttman serta analisis data yang digunakan yaitu
statistik deskriptif. Hasil dari kegiatan inisisasi ekowisata Waduk Jatigede adanya peningkatan pada aspek
pengetahuan sebesar 107,0% dan aspek sikap mengalami pengingkatan sebesar 14%. Berdasarkan hasil
kegiatan ini masyarakat telah siap apabila pemerintah daerah telah menetapkan kebijakan tentang
pengembangan wisata di Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang, serta adanya saran-saran dalam
pengelolaan Waduk Jatigede kepada Aparat Desa.

Kata Kunci: ekowisata, focus group discussion, inisiasi, Waduk Jatigede
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PEMBERDAYAAN USAHA GARAM RAKYAT DI KABUPATEN INDRAMAYU
TAHUN 2011-2014

Sri Bungsuwati® ™, Mutiara Salsabiela?

DDinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Indramayu
2)Akademi Minyak dan Gas (AKAMIGAS) Balongan
JI. Pabean Udik No. 1 Indramayu / JI. Soekarno-Hatta, Indramayu

P<Imutiara.salsabiela62@gmail.com SOP-1
ABSTRAK

Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat (PUGAR) merupakan Program yang diinisiasi oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan dengan tujuan meningkatan kesempatan kerja dan kesejahteraan petambak garam
rakyat dan pelaku usaha garam rakyat lainnya dalam upaya mendukung swasembada garam nasional, baik
garam konsumsi maupun garam industri. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keragaan
pemberdayaan usaha garam rakyat di 5 kecamatan sentra produksi garam di Kabupaten Indramayu. Kajian
ini dilakukan pada tahun 2011-2014. Metode yang digunakan pada kajian ini adalah metode deskriptif.
Kabupaten Indramayu ditetapkan sebagai salah satu sentra garam nasional di Indonesia. Hingga tahun 2014
luas lahan garam yang dimanfaatkan sebesar 2.714,46 Ha atau 74,08% dari potensi lahan yang ada yaitu
3.664,30 Ha. Dengan luas lahan tersebut, pada tahun 2014 Kabupaten Indramayu mampu menghasilkan
produksi garam sebesar 308.516,80 dengan produktivitas sebesar 114,35 Ton/Ha ton. Sementra itu, jumlah
masyarakat yang berfrofesi sebagai petambak garam mencapai 3.820 orang. Dengan adanya program usaha
garam rakyat ini diharapkan bisa menjadi alternative mata pencaharian berkelanjutan bagi masyarakat
pesisir di Kabupaten Indramayu.

Kata kunci: garam, Indramayu, pemberdayaan, PUGAR

KERAGAMAN PROGRAM KAPAL BANTUAN PERIKANAN 30 GT
Mira *,Armen Zulham

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan
Gedung BRSDM KP |, Lantai 3-4
Jalan. Pasir Putih |,Ancol Timur, Jakarta 1430

P< miraclenia@yahoo.com SOP-2
ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi permasalahan kenapa program kapal bantuan Inka
Mina banyak yang tidak beroperasi, selain itu juga dianalisis assassesment untuk mengatasi permasalahan
ini. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi dan analisis regresi guna melihat apakah
variabel-varibale yang ditetapkan oleh DIPT (Dirjen Perikanan Tangkap) dalam pemberian bantuan
berkorelasi dan nyata secara statistik. Dari hasil analisis korelasi dapat disimpulkan ada korelasi yang kuat
( di atas 0,5) antara jumlah pemberian bantuan dengan faktor yang mempengaruhinya seperti yang
ditetapkan DJIPT, seperti potensi perikanan pada setiap daerah jumlah nelayan, jumlah produksi, jumlah
kapal, dan jumlah KUB (Kelompok Usaha Bersama).Hasil analisis regresi yang ditunjukan oleh nilai koofisien
determinasi yang mengindikasikan 0,9456 dan adjusted rsquare sebesar 0,864 yang artinya jumlah kapal
bantuan yang diberikan pada suatu lokasi sudah memenuhi unsur-unsur yang ditetapkan Juknis. Namun
korelasi yang kuat belum tentu menentukan keberhasilan program ini. Produktivitas kapal bantuan Inka
Mina masih rendah dengan indikasi nilai indek hari operasi kapal yang hanya berkisar antara 0,02 — 0,21
dan ini berdampak pada R/C yang kurang dari 2.Hal ini ini disebabkan ada faktor lainnya yang belum
dipertimbangkan (faktor kualitatif) oleh DIPT, seperti budaya one day fishing pada masyarakat pesisir,
kebiasaan masyarakat (alat tangkap dan ukuran kapal), transfer knowledge, dan faktor lainnya.
Assasessment untuk permasalahan ini adalah, DJPT harus memasukan unsur kebiasan masyarakat (alat
tangkap, ukuran kapal, dan lama trip).

Kata Kunci: , kelompok, Korelasi, Regresi, produktivitas
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PERUBAHAN PERILAKU KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN PADA
PEMBENIHANIKAN NILA (Oreochromis niloticus) MELALUI PROGRAM
PENYULUHAN DI KECAMATAN DARMARAJA KABUPATEN SUMEDANG

Nisfi Darwita™, Ani Leilani, Sopiyan Danapraja

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-3 P4 nisfid@gmail.com
ABSTRAK

Perubahan perilaku pembudidaya dapat diupayakan melalui program penyuluhan. Penelitian bertujuan
untuk : (1) Mengetahui karakteristik kelompok pembudidaya ikan (2) Mengetahui tingkat pengetahuan,
sikap dan keterampilan pada pembenihan Ikan Nila. Penelitian dilakukan di Kelompok Mina Mukti dan
Kelompok Cipta Rasa Kecamatan Darmaraja Kabupaten Sumedang, pada bulan Februari sampai Mei 2018.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan observasi sedangkan teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik pembudidaya
seperti umur, pendidikan, lama usaha, luas lahan dan pendapatan dapat mempengaruhi perubahan perilaku
(2) Perubahan pengetahun, sikap dan keterampilan pada kelompok madya (Mina Mukti) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok Pemula (Cipta Rasa) mencapai 100% kategori tinggi.

Kata kunci: penyuluhan, perilaku, perubahan

PEMBINAAN KELOMPOK USAHA PEMBENIHAN IKAN NILA
(Oreochromisniloticus) DENGAN DEMPOND APLIKASI PAKAN ALAMI
(Daphniasp) DI KECAMATAN PARIGI KABUPATEN PANGADARAN PROVINSI
JAWA BARAT

Yuda Fajar Bahari™?,Suratman, Iin Siti Djunaidah

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-4

P<baharifajar471@gmail.com
ABSTRAK

Kecamatan Parigi adalah salah satu kawasan Ibukota di Kabupaten Pangandaran dengan luas 10,782,84
Ha. Terdapat 2 wilayah potensial perikanan dari total 10 Desa di Kecamatan Parigi.. Permasalahan secara
umum yang dihadapi pelaku utama perikanan di Kecamatan Parigi yaitu. Produktivitas rendah serta
pendapatan pembudidaya ikan Nila rendah, fungsi kelompok tidak berjalan semestinya. Tujuan yang ingin
dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu sebagai berikut: (a) Meningkatnya pengetahuan, keterampilan
dan sikap pembudidaya Ikan Nila padakulturDaphnia sp dan pemberian Daphnia sp pada benih ikan Nila,
(b) Peningkatan pemdapatan pembudidaya ikan Nila, (c) Meningkatan fungsi kelompok. Penelitian
dilaksanakan 30 Oktoberfebuari — 19 mei 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 10 orang.
Pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara secara terstruktur, dan teknik dokumentasi. Data
yang terkumpul ditabulasi dan persentase, sebagai dasar interpretasi dan deskripsi, dan dianalisis. Hasil
penelitian menujukan sasaran dapat melakukan kultur Daphnia sp, dapat di aplikasikan pada benih ikan Nila
dan sasaran mempunya stok bibit Daphnia sp. Pendapatan meningkat sekitar 9.193,500/siklus. Sasaran
dapat menerapkan kulturDaphnia sp 8 orang. Penelitian dari ketiga program penyuluhan tersebut dominan
mengalami peningkatan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Kata Kunci: pembinaan, ikan nila,demontrasi cara, penyuluhan, pembudidaya
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PEMBINAAN KELOMPOK USAHA PERIKANAN TANGKAP DALAM RANGKA
PENINGKATAN PENDAPATAN NELAYAN DI KECAMATAN TELUK BINTAN
KABUPATEN BINTAN PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Syahrul Hidayat ™, Iin Siti Djunaidah, Paidi

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

Psyahrulhidayat72@gmail.com SOP-5
ABSTRAK

Kecamatan Teluk Bintan merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di Kabupaten Bintan. Luas wilayah
Kecamatan Teluk Bintan mencapai 411,97 km2, dengan luas daratan 185 km2 (44,90%) dan luas lautan
226,97 km2 (55,10%). Desa Pengujan merupakan desa yang paling potensial di Kecamatan Teluk Bintan
dengan jumlah produksi mencapai 393.12 ton/tahun atau sebesar 32% dari total produksi di Kecamatan
Teluk Bintan. Penelitian ini dilakukan di desa Pengujan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan Mei 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spermasalahan pada kegiatan usaha perikanan tangkap
terkait; cara penanganan hasil tangkapan, cara penilaian mutu udang hasil tangkapan, peningkatan
pendapatan, peningkatan fungsi kelompok. Metode yang dilakukan adalah metode survei dengan responden
nelayan yang melakukan aktivitas perikanan tangkap. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
dari sampel terpilih, kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
melalui program penyuluhan demcar penanganan hasil tangkapan, demcar penilaian mutu udang melalui
uji organoleftik, demcar perhitungan analisa usaha dan fungsi kelompok. (1) Responden telah memahami
dan menerapkan penanganan hasil tangkapan dengan penambahan es curah, (2) Responden telah
memahami cara penilaian mutu udang melalui uji organoleftik, (3) Responden telah memahami cara
perhitungan analisa usaha, (4) Harga jual meningkat melalui kesepatan harga antara nelayan dan pengepul,
(5) Kesepakatan antara nelayan dan penyedia es balok, (6) Responden memahami fungsi berkelompok.

Kata kunci: demonstrasi cara, nelayan, pembinaan, penyuluhan

PEMBINAAN KELOMPOK MELALUI PENANGANAN HASIL TANGKAPAN
NELAYAN SEBAGAI WADAH PROSES PEMBELAJARAN DI
KECAMATAN NAMBO, SULAWESI TENGGARA

Nasriyah™, Tatty Yuniarti, Pigoselpi Anas.

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P<Inanasrofiqi96@gmail.com SOP-6
ABSTRAK

Kecamatan Nambo merupakan wilayah yang sangat berpotensi dibidang penangkapan ikan, namun
pendapatan nelayannya masih rendah dikarenakan peran dan fungsi kelompok belum berjalan secara
optimal, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan nelayan mengenai cara penanganan ikan dan cara
membuat olahan ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan nelayan tentang penanganan hasil tangkapan, (2) Meningkatkan pendapatan nelayan melalui
pengenalan inovasi pengolahan ikan asin, (3) Meningkatkan fungsi kelompok nelayan sebagai wadah proses
pembelajaran, dan organisasi kegiatan bersama. Penentuan jumlah responden dilakukan dengan
menggunakan rumus slovin, peningkatan pendapatan dilakukan melalui demonstrasi cara penanganan ikan
menggunakan es, mutu organoleptik sesuai dengan SNI 01-2729. 1-2006 dan demonstrasi cara pengolahan
ikan asin. Hasil demonstrasi cara penanganan ikan menggunakan es, mutu ikan lebih baik dibandingkan
dengan hasil penanganan ikan tanpa es secara organoleptik. Hasil evaluasi penanganan hasil tangkapan
ikan dari aspek pengetahuan terdapat peningkatan sebesar 33,9%, aspek sikap terdapat peningkatan
sebesar 29,5%, tingkat adopsi sasaran penyuluhan yang sudah sampai tahap menerapkan yaitu sepuluh
orang dari 24 sasaran penyuluhan dan dari hasil evaluasi peningkatan peran dan fungsi kelompok dari aspek
pengetahuan terdapat peningkatan 30,3%, aspek sikap terdapat peningkatan 31,3%.

Kata Kunci: penangkapan ikan, penanganan hasil tangkapan, pembinaan kelompok nelayan, pendapatan
nelayan.
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PENDAMPINGAN KELOMPOK USAHA PEMBESARAN IKAN LELE ( Clarias sp)
DI KECAMATAN TELUK SEBONG KABUPATEN BINTAN PROVINSI KEPULAUAN
RIAU

Nazariah™, Sobariah, Dinno Sudinno

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-7 P<Inazariaismail6@gmail.com
ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menekan biaya produksi pembesaran ikan Lele melalui penerapan teknologi
penggunaan pakan alternatif (magot), meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan pelaku utama
mengenai inovasi teknologi perikanan dalam pembuatan pakan alternatif melalui kegiatan pendampingan
kelompok usaha pembesaran ikan lele di kecamatan Teluk Sebong Kab.Bintan Provinsi Riau. Merupakan
penelitian deskriptif kualitatif, menggunakan data sampel yang dipilih dari pelaku utama perikanan sebanyak
16 orang yang tergolong dalam Kelompok Gule Nila Sebong. Metode menggunakan demontrasi pond
(dempond), demontrasi cara (demcar), diskusi kelompok terbatas, analisa data adalah financial performance
analysis yaitu Kinerja usaha perikanan, dilihat dari R/C ratio, BEP(unit), dan BEP(Rp), serta evaluasi
pengetahuan sikap dan keterampilan, menghitung FCR dan SR. Hasil secara keseluruhan dapat dilihat dari
tingkat perolehan keuntugan yang lebih tinggi Rp.9.201.000,- dibandingkan dengan kolam yang tidak diberi
perlakuan/menggunakan pakan alternatif maggot sebear Rp. 4.981.000. dikarenakan adanya pengurangan
biaya pakan sebesar Rp. 1.590.000 atau pengurangan penggunan pakan sebesar 600 kg dengan pakan
pabrikan dan pakan alternative sebanyak 450 Kg masa pemeliharaan 3 bulan. Pengetahuan pembudidaya
dalam penerapan pakan alternatif maggot mengalami peningkatan pengetahuan sebesar 50%, perubahan
sikap sebesar 27,7 %, dan cukup terampil. Sehingga pelaksanaan penyuluhan di Pokdakan Gule Nila Sebong
dalam dempond, demcar termasuk efektif dilihat dari perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
meningkat.

Kata kunci : kelompok, pembesaran ikan lele, pendampingan, usaha

PENINGKATAN PRODUKSI DAN PENDAPATAN USAHA KELOMPOK PEMBENIH
IKAN LELE (Cl/arias sp) MELALUI KEGIATAN PENYULUHAN
DI KECAMATAN TULUNG KABUPATEN KLATEN PROVINSI JAWA TENGAH

Geraldine Anindya Putri Suseno™, Iis Jubaedah, Ganjar Wiryati

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-8 D<geraldineanindya05@gmail.com
ABSTRAK

Upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatan produksi dan pendapatan usaha kelompok pembenih ikan
yaitu melalui kegiatan penyuluhan. Penelitian ini dilakukan di Kelompok Ngudi Karyo Kecamatan Tulung
Kabupaten Klaten, pada bulan Februari sampai April 2018. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)Meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan pembenih ikan sehingga produksi benih lele ukuran 3 - 4 cm
meningkat dari 23.800 ekor/siklus menjadi 30.000 ekor /siklus, dengan meningkatkan sintasan larva menjadi
60% melalui penerapan Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) dan penambahan vitamin E pada
pemeliharaan induk. (2) meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan tentang budidaya pakan alami
daphnia, sehingga pembudidaya ikan dapat meningkatkan pendapatan dari Rp.1.206.000,- menjadi
Rp.1.661.000,- sesuai UMK Klaten. Data primer yang diperoleh dari pengamatan di lapangan, dan
wawancara dengan responden melalui Focus Group Discussion dan pengambilan data sekunder dari instansi
terkait. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil Analisis menunjukkan bahwa:(1) CPIB dengan penambahan
vitamin E pada pakan induk mampu meningkatkan produksi ukuran ikan 3-4 cm sebesar 43.500 ekor/siklus
(2) Meningkatnya pengetahuan (86%), sikap (14%) dan keterampilan (36 %) tentang cara
membudidayakan pakan alami daphia sehingga pembudidaya mampu menekan biaya pakan sebesar 7,43%.

Kata Kunci: ikan lele; peningkatan produksi; peningkatan pendapatan; usaha kelompok pembenih
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HUBUNGAN KARAKTERISTIK PEMBUDIDAYA IKAN TERHADAP ADOPSI
INOVASI PAKAN ALAMI IKAN DI KECAMATAN DARMARAIJA KABUPATEN
SUMEDANG
Nisfi Darwita')™, Sopiyan Danapraja?, Ani Leilani?

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-9

P<nisfid@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui keeratan hubungan karakteristik pembudidaya terhadap
tingkat adopsi inovasi pakan alami ikan (2) mengetahui tingkat adopsi inovasi berdasarkan kelas kelompok.
Penelitian dilakukan di Kelompok Mina Mukti dan Kelompok Cipta Rasa Kecamatan Darmaraja Kabupaten
Sumedang, pada bulan Februari sampai Mei 2018. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner,
wawancara, dan observasi sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik pembudidaya seperti umur, pendidikan, lama usaha, luas lahan dan
pendapatan berhubungan dengan tingkat adopsi inovasi pakan alami ikan (2) Tingkat adopsi inovasi pada
kelompok madya (Mina Mukti) lebih tinggi dibandingkan kelompok pemula (Cipta Rasa).

Kata Kunci: adopsi, inovasi, karakteristik, pakan alami

ANALISIS TINGKAT KESEJAHTERAAN KELUARGA NELAYAN BUBU LIPAT DI
DESA SURADADI KABUPATEN TEGAL

Shiffa Febyarandika Shalichaty™, Kurnia Sada Harahap

Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai Kementerian Kelautan dan Perikanan
Jalan Wan Amir Nomor 1 Kelurahan Pangkalan Sesai Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai Provinsi Riau
Kode Pos 28826

Ddshiffafs@gmail.com SOP-10
ABSTRAK

Nelayan bubu lipat merupakan nelayan yang melakukan penangkapan rajungan (Portunus pelagicus).
Rajungan merupakan biota yang berskala eksport dan sangat diminati oleh masyarakat lokal maupun
internasional. Nilai tukar nelayan merupakan indikator dari tingkat kesejahteraan nelayan. Pendapatan
nelayan sangat dipengaruhi oleh banyak sedikitnya jumlah hasil tangkapan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui dan menganalisis tingkat kesejahteraan nelayan berdasarkan nilai tukar nelayan,
menganalisis faktor-faktor yang  berpengaruh terhadap nilai tukar nelayan sebagai indikator
kesejahteraan. Analisis yang digunakan adalah analisis Nilai Tukar Nelayan, analisis regresi, analisis
parsial (t) dan analisis simultan (F). penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara dengan jumlah
responden yang diambil adalah 30 juragan dan 30 Anak Buah Kapal. Nilai tukar nelayan juragan berada
pada kategori tinggi (1,05 — 1,56) dan Nilai tukar nelayan anak buah kapal berada pada kategori
sedang hingga tinggi (1,04 -1,70), Nilai tukar nelayan juragan 98,2% dipengaruhi oleh pendapatan usaha
perikanan dan non perikanan yang berdampak positif untuk nilai tukar nelayan sedangkan pengeluaran
operasional, konsumsi rumah tangga dan keperluan lain memberikan nilai negatif terhadap nilai tukar
nelayan juragan. Nilai tukar nelayan anak buah kapal 92,2% dipengaruhi oleh pendapatan usaha
perikanan utama, sampingan dan non perikanan memberikan nilai positif untuk nilai tukar anak buah
kapal sedangkan pengeluaran konsumsi rumah tangga dan keperluan lain memberikan nilai negatif
terhadap nilai tukar nelayan anak buah kapal

Kata Kunci : kesejahteraan, nelayan bubu lipat, nilai tukar nelayan, Suradadi
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KEPATUHAN NELAYAN PADA PERATURAN TERKAIT PENGGUNAAN RUMPON
DI PALABUHANRATU, KABUPATEN SUKABUMI

Thomas Nugroho™, Darmawan, Ricky Dameanus, Sembiring Depari

Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan FPIK IPB, Bogor
Kampus IPB Darmaga Bogor

SOP-11 Bdtom@psp-ipb.org

ABSTRAK

Perikanan rumpon di Palabuhanratu telah berkembang sejak tahun 2005. Nelayan Palabuhanratu
menggunakan alat bantu rumpon pada kegiatan penangkapan ikan karena dapat memberikan kemudahan
bagi nelayan sehingga jumlah armada perikanan rumpon di Palabuhanratu mengalami peningkatan yang
pesat. Pertumbuhan jumlah penggunaan rumpon yang pesat akan menimbulkan masalah apabila perilaku
nelayan pengguna rumpon tidak mengikuti peraturan yang ada. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kepatuhan nelayan terhadap peraturan yang termaktub dalam Permen KP No. PER.26/MEN/2014 tentang
pemanfaatan rumpon, serta mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal yang dibangun oleh nelayan. Metode
penelitian menggunakan studi kasus, teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, analisis data
dilakukan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nelayan pemilik modal belum mematuhi
Permen KP No. PER.26/MEN/2014 tentang pemanfaatan rumpon. Sementara nelayan nahkoda dan anak
buah kapal (abk) mematuhi nilai-nilai kearifan lokal yang terbangun dalam pemanfaatan rumpon yang
terkait dengan sanksi, tanggung jawab dan manfaat ilegal.

Kata Kunci: kepatuhan, nelayah, Palabuhanratu, peraturan, rumpon.

PENGARUH KAPASITAS PENGOLAH IKAN TERHADAP PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA DI KABUPATEN CIREBON

Anna Fatchiya, Siti Amanah, Tatie Sadewo, Dedy Suheimi*

Departemen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia,
Institut Pertanian Bogor

SOP-12 Mdedy_suheimi@apps.ipb.ac.id

ABSTRAK

Tingkat kesejahteraan rumah tangga pengolah ikan dapat ditingkatkan melalui peningkatan kapasitasnya
dalam mengelola usahanya. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat kapasitas pengolah ikan
dalam mengelola usahanya, baik dari aspek teknis maupun manajerial, serta menganalisis pengaruh tingkat
kapasitas ini terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangganya. Data dikumpulkan dari survei pada 80 orang
pengolah ikan di Kabupaten Cirebon, dan dengan Focus Group Discussion (FGD) pada 15 orang pengolah
ikan. Data hasil survei dianalisis secara deskriptif dengan menghitung jumlah dan persentase, serta diuji
regresi dengan menggunakan SPSS ver 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas pengolah ikan
dalam mengelola usahanya tergolong rendah, baik dalam aspek teknis maupun manajerial. Dari aspek
teknis, masih lemah dalam penanganan bahan baku, penggunaan peralatan yang mekanik dan higienis,
serta penyimpanan dan pengemasan yang bermutu. Pada kapasitas manajerial, masih lemah dalam hal
kemampuan mengakses modal, pasar dan kemampuan bermitra. Terbukti bahwa tingkat kapasitas pengolah
ikan ini mempengaruhi tingkat kesejahteraan rumah tangganya.

Kata kunci: kapasitas, kesejahteraan, pengolah ikan
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IMPLEMENTASI PERATURAN PENANGANAN IKAN OLEH PEDAGANG DI PPI
CITUIS DAN PENGAWASANNYA

Hasti Nadhilah Ritonga®™, Thomas Nugroho, Ernani Lubis

Divisi Kepelabuhanan dan Kebijakan Pengelolaan,
Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan FPIK IPB Kampus IPB Darmaga Bogor

Pdrnadhilahasti@gmail.com
ABSTRAK

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Cituis merupakan salah satu pelabuhan perikanan tipe D di Kabupaten
Tangerang yang masih aktif dalam melakukan pelelangan ikan. Implementasi dari peraturan 52A/KEPMEN-
KP/2013 belum maksimal, maka pelaksanaan tidak berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Penelitian ini bertujuan menilai implementasi peraturan penanganan ikan oleh pedagang ikan di PPI Cituis,
melihat sejauh mana pengawasannya. Metode penelitian ini adalah studi kasus. Penilaian implementasi
peraturan penanganan ikan menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat pemahaman terhadap
peraturan dan perilaku pedagang dalam menangani ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pedagang
telah paham mengenai cara penanganan ikan yang benar akan tetapi tidak diikuti dengan perilaku untuk
menjaga mutu ikan itu sendiri. Tingkat pemahaman yang baik tidak dapat menjamin bahwa tindakan yang
akan dilakukan sebaik pemahaman yang diketahui. Motif untuk memperoleh keuntungan yang maksimal
mendorong pedagang PPI Cituis memilih cara penanganan ikan yang mudah dan rendah biaya.

SOP-13

Kata kunci: implementasi peraturan, pedagang, penanganan ikan, PPI Cituis

PENDAMPINGAN KELOMPOK PEMBESARAN IKAN LELE (Cl/arias sp) MELALUI
PENYEDIAAN BENIH SECARA MANDIRI DI DESA KEDUNGLOTENG
KECAMATAN BENER KABUPATEN PURWOREJO PROVINSI JAWA TENGAH

Rista Yuniarsih™, Ganjar Wiryati, Hendria Suhrawardan

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

Xristayuniarsih50@gmail.com SOP-14
ABSTRAK

Kecamatan Bener merupakan wilayah yang mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang mendukung budidaya perikanan air tawar, salah satu komoditas unggulannya adalah ikan
lele. Tujuan yang ingin dicapai adalah : 1) Meningkatkan kinerja kelompok dalam fungsi sebagai wadah
proses pembelajaran dan unit produksi melalui kegiatan pembesaran ikan lele dengan penerapan probiotik.
Upaya meningkatkan kualitas air; 2) Meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pembudidaya
dalam proses pembenihan ikan lele sehingga pembudidaya dapat menyediakan benih secara mandiri; dan
3) Memberikan pengetahuan pembudidaya mengenai perhitungan analisa usaha. Sebagai kelompok sasaran
adalah Kelompok Mina Mukti dengan jumlah responden sebanyak 16 orang. Data yang di kumpulkan berupa
data primer dan data sekunder, dengan metode pengambilan data melalui observasi dan wawancara.
Pengolahan data di lakukan secara deskriptif. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pendampingan meliputi :
peningkatan fungsi kelompok sebagai wadah proses pembelajaran dan unit produksi mengalami perubahan
terlihat dari semakin aktifnya anggota kelompok untuk melakukan aktifitas usaha secara bersama-sama dan
berbagi informasi mengenai budidaya ikan lele, aplikasi probiotik pada kegiatan pembesaran mampu
meningkatkan tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) dari 66% menjadi 99%, pembenihan
ikan lele mampu menghasilkan telur dengan berat 220 gram dengan tingkat kelangsungan hidup atau
Survival Rate (SR) 61,7%, pada kegiatan perhitungan analisa usaha mampu meningkatkan tingkat
pengetahuan sasaran dari 610 menjadi 1.170 pada evaluasi akhir.

Kata kunci : analisa usaha, pedampingan kelompok, probiotik, vitamin e
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ALTERNATIF SOLUSI PENYELESAIAN KETENAGAAN PENYULUH PERIKANAN
BANTU MENJADI ASN PNS UNTUK KEBERLANJUTAN PENYULUHAN
PERIKANAN DALAM MENDUKUNG NAWACITA

Prasetya W Kusuma®, Mukti Ali?*, Ahdiat?

1Bidang Bantuan Hukum dan HAM, IPKANI
2Aliansi Penyuluh Perikanan Bantu Indonesia, IPKANI

SOP-15 Palimuk.pptk@gmail.com
ABSTRAK

Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik, salah
satunya di sektor pertanian secara luas (pertanian, perkebunan dan peternakan) dan sektor perikanan
adalah bagian dari visi Nawacita pemerintah saat ini. Wujud nyata kemandirian ekonomi pada ke dua sektor
tersebut adalah kedaulatan pangan. Mewujudkan kedaulatan pangan melalui tahap dan proses yang tidak
mudah, perlu strategi dan policy yang tepat, terutama terkait dengan kuantitas dan kualitas sumber daya
manusia dalam mewujudkan hal tersebut. Penelitian ini bertujuan mengkaji alternatif solusi status
ketenagaan penyuluh perikanan bantu menjadi Aparatur Sipil Negara Pegawai Negeri Sipil. Metode analisis
yang digunakan dengan mengidentifikasi faktor faktor yang berkaitan dengan kondisi penyuluhan perikanan
khususnya penyuluh perikanan bantu dan dilanjutkan memakai analisis SWOT. Hasil identifikasi didapatkan
faktor kekuatan, faktor Kelemahan, faktor peluang, dan faktor ancaman.

Kata Kunci : Nawacita, Penyuluh Perikanan, ASN PNS, Kedaulatan pangan

PROSPEK DAN TANTANGAN KEGIATAN KOLABORATIF TEACHING FACTORY
TARUNA JURUSAN PENYULUHAN PERIKANAN SEKOLAH TINGGI PERIKANAN
DI KABUPATEN DAN KOTA BOGOR

Ade Rusli Yulidar?*, Abdul Hanan?

DBRPBATPP Sempur Bogor, Jalan Sempur No. 1, Bogor Jawa Barat
2) Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-16 D<extens.worker@gmail.com
ABSTRAK

Praktek Kerja Lapang (Teaching factory - Tefa) Taruna STP Jurluhkan tahun 2018 dilaksanakan secara
kolaboratif antara taruna dengan penyuluh perikanan di 15 kecamatan dalam Kabupaten dan Kota Bogor.
Penelitian ini berusaha mengungkap prospek dan tantangan pelaksanaan Tefa dengan menganalisis
dinamika kegiatan Tefa dengan sudut pandang sosiologi. Hubungan-hubungan antar-pihak dianalisis dengan
teori pertukaran sosial yang dikembangkan John Thibaut dan Harold Kelley. Metode yang digunakan adalah
deskriptif analisis. Data dikumpulkan secara langsung dan tidak langsung. Prospek yang tergambar dari
antusiasme masyarakat sangat bagus. Rata-rata 65,6% masyarakat dan aparat kecamatan berharap waktu
Tefa ditambah, dan 90,9% menyatakan Tefa amat/cukup berguna. Sebanyak 81,8% responden amat
senang diwawancarai dan 90,9% menyatakan amat senang dan bersedia mengantar taruna ke unit usaha
lain dalam situasi berat. Aparat kecamatan menyatakan kelebihan para taruna dalam bidang teknis
perikanan (50%) dan tata krama (25%). Tantangan pelaksanaan Tefa dari masyarakat sangat kecil dan
belum nyata, kekurangan hanya dalam memberikan motivasi/semangat usaha (27,3%) dan koordinasi
(50%). Kondisi ini dikuatkan oleh fakta pengakuan para taruna. Tantangan yang cukup serius dan perlu
diantisipasi antara lain kekecewaan dalam kolaborasi Tim Pelaksana Tefa. Kolaborasi tersebut bagi sebagian
penyuluh perikanan memberikan hasil akhir yang lebih kecil dari Comparison Level. Hubungan tidak
menyenangkan namun tetap dijalani karena Comparison Level of Alternatif lebih kecil lagi. Untuk menjawab
tantangan internal tersebut perlu disepakati dan disosialisasikan prinsip dan kerangka kolaborasi kepada
seluruh stakeholders.

Kata kunci : Kolaborasi, teaching factory — Tefa, tim kolaboratif kegiatan , STP Jurluhkan

66 | Isi Abstrak Oral


mailto:extens.worker@gmail.com

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

PEMBERDAYAAN POKDAKAN “"MINA MUKTI” DALAM PEMBUATAN “"RUMAH
HERBAL” DI DESA KRAJAN, KECAMATAN KALIKOTES, KABUPATEN KLATEN,
JAWA TENGAH

Restiana Budi™
Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Klaten
P<restiana.budi@gmail.com SOP-17
ABSTRAK

Penggunaan obat kimia pada lahan budidadaya ikan lazim diterapkan oleh para pelaku utama. Obat-obatan
kimia tersebut mampu mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi, terutama penyakit ikan. Namun
seiring berjalannya waktu, langkah tersebut ternyata memberikan dampak negatif bagi lingkungan, biota
ikan yang dipelihara dan konsumen. Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah melakukan kegiatan
penyuluhan perikanan berupa sosialisasi dan praktik pemanfaatan berbagai macam tanaman herbal yang
berguna bagi ikan, memperkenalkan fungsi Rumah Herbal sebagai penyedia ekstrak tanaman herbal yang
praktis untuk diaplikasikan. Metode penulisan dibagi menjadi dua yaitu metode pembuatan obat herbal dan
metode penyuluhan. Ekstrak herbal yang diproduksi antara lain ekstrak daun meniran, daun lambesan, daun
sirih, bawang putih, kunyit, daun jambu biji, daun pepaya, daun pace, daun ketapang dan daun asam.
Tahapan pembuatan ekstrak tanaman herbal yaitu pencucian, pengeringan, penghalusan dan penyimpanan.
Metode penyuluhan yang dilakukan yaitu metode PRA dan metode SMART dalam mencapai tujuan
kelompok. Hasil dari penelitian ini yaitu: terbentuknya Rumah Herbal Pokdakan “Mina Mukti”. Tanaman
herbal yang diuji coba diketahui memiliki manfaat sebagai desinfeksi alami dan anti bakteri, mengobati
penyakit bakterial Aeromonas hydrophila, sebagai immunostimulan, antibiotik alami dan sumber vitamin C.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Rumah Herbal dapat dijadikan sebagai penyedia ekstrak tanaman herbal
yang praktis untuk diaplikasikan, selain itu juga sebagai wahana pembelajaran bagi masyarakat umum. Obat
herbal relatif lebih ramah lingkungan, tidak menyebabkan resistensi pada ikan yang dipelihara dan aman
bagi manusia yang mengkonsumsi ikannya.

Kata Kunci: ekstrak tanaman herbal, penyuluhan perikanan, pokdakan “mina mukti”, rumah herbal.

UMPAN BALIK DALAM PEMANFAATAN TEKNOLOGI PAKAN BERBAHAN BAKU
LOKAL DI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Nensyana Shafitri)™, Subejo?

DBalai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan.
JI. Medan Merdeka Timur No.16, Gambir, Kota Jakarta Pusat 10110
2Program Studi Penyuluhan dan Komunikasi Pembangunan, Sekolah Pasca Sarjana UGM.
JI. Teknika Utara, Pogung Kidul, Sinduadi, Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55281

P<dnensyana@gmail.com SOP-18
ABSTRAK

Pakan menjadi salah satu komponen biaya terbesar pada usaha perikanan budidaya. Pemanfaatan pakan
dengan menggunakan bahan baku lokal menjadi salah satu alternatif untuk mengembangan usaha
perikanan di Kabupaten Gunungkidul. Pengembangan teknologi pakan berbahan baku lokal dilakukan
melalui program Klinik IPTEK Mina Bisnis (KIMBis). Upaya pengkomunikasian kebijakan pakan berbahan
baku lokal oleh KIMBis mendapatkan berbagai respon dari berbagai pemangku kepentingan yang terlibat.
Tujuan dari kajian ini menganalisis umpan balik dari pemangku kepentingan terhadap pesan pengembangan
pakan berbahan baku lokal. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode studi kasus dan
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
umpan balik yang diberikan oleh pemangku kepentingan cenderung menyetujui (pro) terhadap kebijakan
yang ditawarkan oleh KIMBis Kabupaten Gungkidul. Pesan kebijakan yang dibuat berawal dari permasalahan
pemangku kepentingan dan KIMBis Kabupaten Gunungkidul melalukan upaya untuk menanggapi kembali
setiap umpan balik dari pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Bahan baku lokal, Gunungkidul, KIMBis, pakan
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ANALISIS TINGKAT PARTISIPASI PEMBUDIDAYA IKAN
TERHADAP KEGIATAN GERPARI (GERAKAN PAKAN MANDIRI) DI
KABUPATEN KARAWANG

Taufik Hadi Ramli*, O.D. Subakti Hasan, Heri Triyono

Program Pascasarjana Jurusan Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan
Sekolah Tinggi Perikanan Jakarta
JI. AUP, Jati Padang, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12520

SOP-19 ><Ithopay40@gmail.com
ABSTRAK

Kebutuhan pakan ikan sebagian besar berasal dari pabrik pakan komersial, sehingga pakan ikan cenderung
naik harganya. Dengan Gerpari diharapkkan dapat menekan biaya produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan karakteristik pembudidaya (X;), karakteristik jejaring komunikasi kelompok (X3),
mengetahui hubungan motivasi pembudidaya ikan (X3) terhadap partisipasi kegiatan Gerpari (Y) di
Kabupaten Karawang. Jenis sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder, dimana data primer merupakan data yang didapatkan melalui pengukuran langsung dan
wawancara, data sekunder merupakan data yang didapatkan dari pihak kedua. Data diolah dan dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif, menggunakan analisis korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan
bahwa hubungan variabel Xy dan Y adalah cukup kuat, signifikansi dan searah; hubungan variabel X; dan Y
adalah cukup kuat, signifikansi dan searah; hubungan variabel X5 dan Y adalah cukup kuat, signifikansi dan
searah.

Kata Kunci: Gerpari (Gerakan Pakan Mandiri), pakan ikan, partisipasi

PENDAMPINGAN KELOMPOK USAHA PENGOLAHAN IKAN ASIN DI DESA
PANGANDARAN KECAMATAN PANGANDARAN KABUPATEN PANGANDARAN
PROVINSI JAWABARAT
Agung Nurjaman™, Sobariah, Lilis Supenti

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-20 b<dagungnurjaman3@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pelaku utama melalui
peran dan fungsi kelompok sebagai wadah kerjasama dan organisasi kegiatan bersama pada kelompok
pengolah dan pemasar (poklahsar) Jajambean dan poklahsar Putri Pesisir di pesisir pantai selatan
Kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Peneliatian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. data penelitian menggunakan data sampel yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. diperoleh 37 orang yang tegabung dalam 2 poklahsar ikan asin. Analisis data dari sistem
penyuluhan dan sistem usaha pengolahan ikan asin dengan menggunakan evaluasi model Likert analisis.
Hasil secara keseluruhan dapat dilihat pada tingkat perubahan sikap, sikap dan keterampilan yang
meningkat, secara parsial dapat dihitung tingkat keuntungan yang diperoleh sehingga dapat diketahui
tingkat pendapatan pengolah ikan asin di wilayah pesisir.

Kata Kunci : penyuluhan, pengetahuan,sikap,keterampilan, pengolah ikan asin
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PEMBERDAYAAN PELAKU USAHA PERIKANAN MELALUI DEMPOND
PEMBESARAN IKAN NILA (OREOCHROMIS NILOTICUS) YANG BEBAS
PENYAKIT DI KECAMATAN KEBUN TEBU KABUPATEN LAMPUNG BARAT
PROVINSI LAMPUNG

Nais Pratama Darusalam®>, Abdul Hanan?, Slamet Soebjakto?

1) Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor
2) Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan
Gedung Mina Bahari 1V, JI. Medan Merdeka Timur No. 16, Jakarta Pusat 10110

P<naispratamadarusalam@gmail.com
ABSTRAK

Kecamatan Kebun Tebu adalah Kecamatan yang berada di Kabupaten Lampung Barat dengan luas wilayah
1.541 Ha. Terdapat 5 wilayah Desa/Kelurahan potensial perikanan dari total 10 Desa/Kelurahan di
Kecamatan Kebun Tebu. Pemasalahan yang dihadapi meliputi: Sebagian besar pembudidaya Ikan Nila belum
melakukan persiapan wadah seperti pengeringan kolam maupun kedok teplok dikarenakan pembudidaya
ingin segera melanjutkan usaha pada siklus berikutnya. Selain tidak melakukan persiapan wadah,
pembudidaya juga tidak melakukan pengapuran dan pemupukan. Permasalahan lainnya yaitu kelompok
yang ada sudah terbentuk, namun belum menjalankan fungsi kelompok dengan baik. Selain itu, kegiatan
usaha tidak dilakukan secara bersama. Hal ini dikarenakan sebagian anggota kelompok masih melakukan
usaha secara individu. Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : (a) Meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap pembudidaya Ikan Nila pada segmen pembesaran dalam meningkatkan SR (Survival
Rate) dan Produktivitas melalui demonstrasi cara seleksi benih unggul dan demonstrasi percontohan
budidaya pembesaran Ikan Nila. (b) Meningkatkan kinerja kelompok sebagai unit produksi dan organisasi
kegiatan bersama serta meningkatkan kembali kegiatan kelompok melalui demonstrasi percontohan
budidaya pembesaran Ikan Nila.

SOP-21

Kata kunci: demonstrasi percontohan, ikan nila, kelompok, pemberdayaan, pembesaran, penyuluhan,
perikanan.

PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI
UNTUK MEMPERCEPAT ADOPSI TEKNOLOGI PEMBESARAN LELE
DI KAWASAN OTD WADUK JATIGEDE SUMEDANG

Erlin Rosiah? ™, Oti Dylan Subhakti Hasan?, Abbubakar Sidik Efendi®

Ipenyuluh Perikanan Kabupaten Sumedang
2Sekolah Tinggi Perikanan Cikaret
3Penyuluh Perikanan Kabupaten Bogor

P<nurerlinrosiah@gmail.com SOP-22
ABSTRAK

Waduk Jatigede mulai digenang pada 31 Agustus 2015. Pasca penggenangan masih menyisakan masalah
sosial terutama bagi Orang Terkena Dampak (OTD) waduk jatigede terutama yang resetelement di sekitar
waduk. Pelarangan Budidaya Ikan pada Keramba Jaring Apung di Perairan Umum waduk Jatigede menurut
Perda Kabupaten Sumedang menyebabkan perlunya alternatif usaha budidaya ikan yang dapat
dikembangkan untuk menyalurkan minat budidaya ikan warga OTD Jatigede sehingga tidak terlalu jauh dari
kebiasaan budidaya padi yang menjadi pencaharian sebelum penggenangan. Pembesaran lele dapat
menjadi alternatif budidaya ikan di lahan darat. Untuk mempercepat adopsi teknologi pembesaran lele maka
penyuluh perikanan yang difasilitasi oleh Balai Latihan Kerja (BLK) kabupaten Sumedang, mengadakan
pelatihan berbasis kompetesi pembesaran Lele. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat adopsi
teknologi pembesaran lele di kawasan OTD waduk Jatigede. Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Responden adalah OTD peserta pelatihan berbasis
kompetensi. Tingkat adopsi pada taraf pengetahuan dan keterampilan termasuk kategori sedang. Taraf
sikap dalam menerapkan teknologi termasuk kategori rendah. Sikap yang rendah ini karena keterbatasan
modal dan kurangnya keterjaminan harga pasar sehingga mengenai hal ini perlu perhatian pemerintah.

Kata Kunci: adopsi, pelatihan, pembesaran lele
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ANALISIS KEBUTUHAN PENYULUH PERIKANAN BERDASARKAN UNDANG
UNDANG NOMOR 7 TAHUN 2016 TENTANG PERLINDUNGAN DAN
PEMBERDAYAAN NELAYAN, PEMBUDIDAYA IKAN DAN PETAMBAK GARAM
Adin Asmanidi?), Dedi Sutisna?, Roni Abriansyah?, Ata Wahyudin Sohib?

DPenyuluh Perikanan PNS
2Pengurus Aliansi Penyuluh Perikanan Bantu Indonesia

SOP-23 D4sutisnadedi32@gmail.com
ABSTRAK

Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam sangat tergantung pada sumber daya Ikan, kondisi
lingkungan, sarana dan prasarana, kepastian usaha, akses permodalan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan
informasi sehingga membutuhkan perlindungan dan pemberdayaan. Strategi pemberdayaan Nelayan,
Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam sebagaimana tersebut, salah satunya dilakukan dengan
penyuluhan dan pendampingan. Pemerintah Pusat sesuai dengan kewenangannya memberi fasillitas
penyuluhan dan pendampingan kepada Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam, termasuk
keluarganya. Amanah Undang Undang Nomor 7 Tahun 2016, bahwa dalam 1 (satu) kawasan (Kecamatan)
potensi kelautan dan perikanan, paling sedikit terdiri atas 3 (tiga) orang penyuluh. Dengan demikian, tujuan
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui jumlah kebutuhan penyuluh perikanan berdasarkan Undang
Undang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudidaya dan Petambak Garam. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh dari kuesioner pada responden yang
terdiri dari penyuluh perikanan di 34 Propinsi yang terdiri 450 responden, yang merupakan representasi
jumlah kabupaten di Indonesia. Hasil analisis memperlihatkan bahwa jumlah penyuluh yang ada saat ini
sebanyak 2.349 Penyuluh Perikanan Bantu (PPB) dan 3.113 penyuluh PNS. Jumlah kecamatan berpotensi
kelautan dan perikanan sebanyak 5.342 dari jumlah total 6.460 kecamatan, sehingga kebutuhan penyuluh
perikanan yang ideal sesuai amanah Undang-undang Nomor 7 tahun 2016 adalah sebanyak 16.026 individu.
Penyuluh perikanan PNS yang akan pensiun dari tahun 2018 sampai tahaun 2022 sebanyak 469 individu,
dengan demikian berdasarkan amanah Undang-undang Nomor 7 tahun 2016, Indonesia masih kekurangan
penyuluh perikanan sebanyak 12.444 individu

Kata Kunci : Penyuluh Perikanan, Pemberdayaan, Undang Undang, Kecamatan Potensi

PENYULUHAN PENANGANAN HASIL TANGKAPAN IKAN PADA KELOMPOK
NELAYAN DI KECAMATAN SUNGAILIAT KABUPATEN BANGKA PROVINSI
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG

Arinda Prihartini Nawangsasi, Yenni Nuraini”* dan AA. Subagio

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

SOP-24 >4 yenni_cikaret@yahoo.com
ABSTRAK

Kecamatan Sungailiat merupakan ibu kota kabupaten bangka yang memiliki potensi wilayah dalam bidang
perikanan tangkap, namun masih rendahnya mutu dan kualitas ikan hasil tangkap karena kurangnya
pengetahuan mengenai cara penanganan ikan guna menjaga mutu dan kualitas ikan. Tujuan dari
penyuluhan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan nelayan dalam
penanganan hasil tangkapan serta mutu ikan tangkapan sesuai kriteria SNI No. 01- 2729.1-2006.
Peningkatan mutu dan kualitas ikan dilakukan dengan cara penanganan ikan menggunakan es curah,
dengan melihat indikator uji organoleptik sesuai SNI 01-2729. 1-2006. Dari hasil evaluasi penanganan hasil
tangkapan ikan dari aspek sikap awal dengan rata-rata presentasi 63,3% mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 28, 1% menjadi 91,4 %.

Kata Kunci: Penanganan mutu hasil tangkapan ikan, kelompok nelayan
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PERAN BALAI KARANTINA IKAN, PENGENDALIAN MUTU DAN KEAMANAN
HASIL PERIKANAN LAMPUNG DALAM MENDUKUNG REVITALISASI EKSPOR
UDANG

Sumino? *, Rusnanto®), Rina?

DBalai KIPM Lampung
JI. Soekarno-Hatta No. 91 KM. 6-7 Campang Raya, Bandar Lampung
2BKIPM, KKP

><mino_lpgdkp@yahoo.com SOP-25
ABSTRAK

Perkembangan ekspor udang Indonesia cenderung mengalami penurunan yang signifikan, sehingga
pemerintah melalui Komisi Ekonomi dan Industri Nasional (KEIN) gencar melakukan program revitalisasi
untuk meningkatkan kembali jumlah dan nilai ekspor udang. Tujuan makalah ini adalah untuk mengetahui
peran Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Lampung dalam mendukung
revitalisasi ekspor udang. Metode analisis yang digunakan dalam makalah ini adalah analisis deskriptif.
Propinsi Lampung merupakan salah satu penghasil udang terbesar di Indonesia.Penghentian sementara
produksi tambak terintegrasi terbesar yang ada di Lampung menjadi salah satu faktor penyebab utama
menurunnya produksi udang di propinsi ini. Revitalisasi merupakan program pemerintah untuk
mengembalikan kejayaan produk udang sebagai primadona ekspor Indonesia. Kegiatan revitalisasi
memerlukan kerjasama dan peran aktif semua elemen termasuk Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Lampung. Beberapa peran yang dilakukan adalah memberikan jaminan mutu
terhadap proses ekspor udang dari mulai hulu sampai ke hilir, melalui kemudahan sertifikasi dengan
pelayanan tujuh hari dalam seminggu, dan melakukan supervisi sistem jaminan mutu dan keamanan hasil
perikanan seperti sertifikasi Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP), Cara Penanganan Ikan yang
Baik (CPIB), dan Traceability serta melakukan supervisi kesehatan udang seperti sertifikasi Instalasi
Karantina Ikan (IKI), Cara Karantina Ikan yang Baik (CKIB). Peran lainnya adalah melakukan pemetaan
penyebaran penyakit ikan termasuk udang, penyediaan laboratorium penguji yang terakreditasi juga
memberikan sosialisasi terkait penyakit udang dan juga mutu hasil perikanan. Balai Karantina
Ikan,Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Lampung memberikan dukungan penuh terhadap
revitalisasi ekspor udang di Propinsi Lampung.

Kata kunci: Balai KIPM Lampung, Ekspor, Revitalisasi, Udang

ANALISIS HUKUM PELARANGAN PUKAT HELA DI INDONESIA

Akhmad Solihin2*, Benny Osta Nababan?-3), Yoppie Christian?,
Ronny Irawan Wahju®

DDepartemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan-FPIK IPB
2) Pusat Kajian Sumberdaya PesisirdanLautan — IPB
3)DepartemenEkonomiSumberdayadanLingkungan — IPB
Jalan Agatis, Babakan Darmaga, Bogor-Jawa Barat 16128

P<a.solihin1979@gmail.com SOP-26
ABSTRAK

Alat tangkap pukat hela dikelompokkan alat tangkap merusak, oleh karenanya Pemerintah mengeluarkan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 2/Permen-KP/2015 tentang Larangan Penggunaan Alat
Penangkapan Ikan Pukat Hela ( 7raw/s) dan Pukat Tarik (Seine Nets) di WPPNRI, yang kemudian dicabut
dengan Permen KP No. 71/PERMEN-KP/2016 tentang Jalur Penangkapan Ikan dan Penempatan Alat
Penangkapan Ikan di WPPNRI. Tujuan penelitian ini adalah (a) menganalisis sejarah perkembangan
kebijakan tentang pukat hela; dan (b) menganalisis kepastian hukum dalam pelarangan pukat hela.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis, yang menggunakan pendekatan yuridis normatif yang
dilengkapi dengan pendekatan pendekatan historis. Berdasarkan analisis dihasilkan bahwa kebijakan terkait
pukat hela sudah diatur sejak tahun 1975 yang substansinya dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu
pembatasan daerah tangkapan dan jalur-jalur tangkapan, pelarangan penggunaan alat tangkap pukat hela,
dan pemberdayaan nelayan pukat hela. Sementara larangan pukat hela ditemukan kebijakan yang tidak
konsisten dengan diterbitkannya surat edaran yang tidak disertai dengan perubahan aturan yang berdampak
pada kriminalisasi nelayan pukat hela skala kecil.

Kata kunci: jalur tangkapan, pemberdayaan nelayan, pukat hela
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ANALISIS POLA KONSUMSI IKAN DI TANGERANG SELATAN
Ervi Aisyi Mundiri™, Maimun, Arpan Nasri Siregar
Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
SOP-27 04 ervimundiri@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pola konsumsi ikan masyarakat, menganalisis persepsi masyarakat
terhadap produk ikan, mengidentifikasi preferensi masyarakat terhadap ikan dan menyusun strategi
pengembangan peningkatan konsumsi ikan. Metode analisis yang digunakan pada penelitan ini
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) untuk menentukan faktor yang mempengaruhi konsumsi
ikan di Tangerang Selatan. Adapun variabel dependen meliputi: harga, ketersediaan, tabu makan ikan,
preferensi, pengetahuan gizi dan variabel independen adalah konsumsi ikan yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan pembagian kuisioner dengan 100 responden. Hasil penelitian menunjukkan
(92%) responden lebih menyukai ikan segar baik ikan air tawar maupun ikan air laut daripada ikan olahan.
Pemilihan tempat membeli ikan yang disukai responden adalah di pasar (modern/tradisional) karena harga,
dan pelayanan cepat dan sopan Sebagai pilihan responden atas sumber protein hewani yang dikonsumsi,
ikan menduduki urutan pertama dalam preferensi konsumen. Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa
terdapat dua faktor yang paling dominan mempengaruhi responden untuk mengkonsumsi ikan yakni
ketersediaan dan preferensi. Sementara itu, ketiga faktor lain yakni harga, pengetahuan gizi, tabu makan
yang dianggap mempengaruhi frekuensi makan ikan ternyata tidak dominan dalam model. Strategi
peningkatan pasokan yang perlu dilakukan adalah mendekatkan ikan segar yang bermutu baik kepada
masyarakat (Tuna/Tongkol/Cakalang, Cumi-Cumi/Sotong, Lele, Nila, Gurame) dan pengembangan produk
olahan ikan (Asin/Kering, Ikan Pindang, Ikan Kaleng, Bakso, Nugget ikan). Strategi penyusunan kebijakan
dilakukan melalui meningkatkan ketersediaan ikan dengan meningkatkan produksi budidaya dan
memberdayakan tambak dan pemancingan, dan meningkatkan preferensi dengan cara diversifikasi menu
ikan dan pengembangan promosi sisi permintaan dan sisi pasokan. strategi pengembangan sistem informasi
melalui aplikasi Fish Market.

Kata Kunci: Konsumsi Ikan Structural Equation Modeling (SEM)

Chromobotia macracanthus, IKAN HIAS ASLI KALIMANTAN KOMODITAS
EKSPOR TERBANYAK DARI KALIMANTAN TENGAH

Iromo Wagiman'™, Mimae Arivanae®, Rina?

DStasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Palangkaraya
Jalan Adonis Samad No.1 Palangkaraya, Kalimantan Tengah 73111

2) Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

GMB 2 It 6, Jalan Medan Merdeka Timur No.16 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

BIP-1 F<liromo1969@gmail.com
ABSTRAK

Ikan Botia dikenal sebagai ikan hias asli dari Sungai Barito di Pulau Kalimantan dan Sungai Batanghari di
Pulau Sumatera, Chromobotia macracanthus Bleeker 1852 ini juga disebut sebagai ikan “macan” karena
memiliki tiga belang hitam diatas warna dasar tubuhnya yang kuning berbias jingga; dan menjadi komoditas
ekspor andalan Indonesia. Tulisan ini bertujuan mengkaji data ekspor selama tahun 2013 hingga 2017.
Metoda penelitian yang digunakan adalah desk study terhadap data primer, wawancara dan penelusuran
berbagai penelitian terkait tujuan yang ingin dicapai. Hasil studi diketahui ekspor ikan Botia dari Kalimantan
Tengah memiliki kecenderungan fluktuatif dari tahun 2013 hingga 2017. Jumlah ekspor tahun 2013 sebesar
508.017 ekor dengan persentase (55,20%) mengalami peningkatan ditahun 2014 menjadi 788.451 ekor,
dan tahun 2015 terjadi penurunan yang signifikan sebesar(60,97%) menjadi 307.700 ekor, tahun 2016
terjadi peningkatan kembali sebesar (96,81%) menjadi 605.602 ekor dan tahun 2017 turun kembali sebesar
(15,99%) menjadi 508.784 ekor ikan. Faktor yang mempengaruhi fluktuasi nilai ekspor tersebut adalah
kualitas dan kuantitas ikan Botia, standarisasi produk impor, nilai pajak negara eksportir, harga ikan Botia,
dan faktor alam yaitu terjadinya kabut asap di Kalimantan Tengah.

Kata kunci: Chromobotia macracanthus, ikan botia, ikan hias, komoditas ekspor
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Harpiosquilla raphidea, UDANG BELALANG KOMODITAS UNGGULAN DARI
PROPINSI JAMBI

Sukarni, Ade Samsudin®™

Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Jambi
JI. Sersan UD. Syawal Palmerah Baru Jambi. Telp.0741-573726, Fax 0741-572474.

P<ladesamsudin@gmail.com BIP-2
ABSTRAK

Harpiosquilla raphidea merupakan jenis udang belalang asli Jambi yang bersifat predator. Pemberian nama
udang belalang didasarkan pada bentuk morfologinya yang menyerupai udang dan bentuk capit depannya
seperti belalang sembah. Udang belalang memiliki enam sampai delapan segmenabdomen dan mempunyai
telson berwarna kuning yang ditandai dengan dua bintik cokelat gelap yang dikelilingi warna putih. Metoda
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desk study terhadap data primer, wawancara dan penelusuran
berbagai penelitian terkait. Hasil analisa pada data pengiriman Harpiosquilla raphidea dari Jambi
menunjukan trend peningkatan dari tahun 2015-2017 dengan rata-rata 23.38% pertahun, yaitu: tahun 2017
sebanyak 3.785.059 ekor, 2016 sebanyak 3.164.420 ekor dan 2015 sebanyak 2.488.867 ekor (Anonimus,
2018).Sampai saat ini untuk memperoleh Harpiosquilla raphidea masih mengandalkan tangkapan dari alam,
oleh karena itu tulisan ini bertujuan untuk mengkaji data pengirimannya dari Jambi beberapa tahun terakhir
yang akan berpengaruh terhadap kelestariannya di alam. Sejauh ini belum ada penelitian dan budidaya
secara lengkap, mulai dari domestikasi calon induk, pemijahan, penetasan telur, pemeliharaan larva dan
pembesaran. Upaya yang dilakukan sampai sekarang baru sebatas pemeliharaan di tempat penampungan
sebelum dilakukan pengiriman keluar Jambi.

Kata kunci: Harpiosquilla raphidea, predator, udang belalang asli Jambi

IDENTIFIKASI DAN KARAKTERISASI PENYAKIT IKAN KARANTINA,
Edwardsiella ictaluri PADA KAWASAN BUDIDAYA IKAN DI JAMBI

Miftahul Fikar Ultira™, Suhardo R.T. Simanjuntak, Muhammad Sholeh,
Mario A. Yudistra

Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Jambi
JI. Sersan Ud. Syawal Paalmerah Baru Jambi

< miftahul.fikar@gmail.com BIP-3
ABSTRAK

Kematian masal pada budidaya ikan khususnya jenis catfish di berbagai belahan dunia terus dilaporkan,
termasuk laporan dari kawasan budidaya ikan di Provinsi Jambi; serta menyebutkan bahwa bakteri
Edwardsiella ictaluriyang merupakan jenis penyakit ikan karantina (PIK) sebagai penyebabnya. Peningkatan
serangan penyakit yang menampakkan gejala infeksi £. ictaluri dalam beberapa tahun terakhir ini di Provinsi
Jambi, mendorong upaya penanganan terhadap penyakit ini. Karenanya dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan karakterisasi bakteri £. /ctaluripada kasus serangan penyakit tersebut. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Jambi
terhadap enam isolat yang diinokulasi dari kasus kematian masal dengan gejala klinis infeksi £. Ictaluri
sejak tahun 2014. Metoda penelitian yang dilakukan adalah identifikasi dan karakterisasi secara serologi,
biokimia dan biologi molekuler. Identifikasi dan karakterisasi menunjukkan bahwa seluruh isolat E. ictaluri
yang diisolasi dari kawasan budidaya ikan di Jambi sejak tahun 2014 memiliki karakteristik fenotipe dan
genotipe yang sangat homogen.

Kata kunci: bakteri, Edwardsiella ictaluri, lele, patin, penyakit
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MANAJEMEN BISNIS BUDIDAYA UDANG GALAHDI POKDAKAN NEUREUS
DESA WANASIGRA KECAMATAN SINDANGKASIH KABUPATEN CIAMIS
PROVINSI JAWA BARAT

Hanas Surya Pratama™

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

<hanas.suryall@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui mengenai manajemen bisnis udang di Kabupaten
Ciamis Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah magang dan observasi di lapangan. Melihat dari
kebutuhan Udang Galah dipasaran, peluang bisnis ini memiliki kesempatan yang terbuka lebar. Dengan
luasan areal perikanan darat berupa kolam seluas 105,13 ha dan memiliki produksi Udang Galah pada tahun
2013 dengan hasil 364 ton atau (10,75%) dari total produksi Udang Galah di Indonesia, bukan tidak mungkin
produksi tersebut dapat ditingkatkan dengan teknologi yang lebih baik. Di Ciamis sendiri dalam produksi
budidayanya hanya menggunakan teknologi tradisional sehingga membuat hasil yang diperoleh relatif
sedikit jika dibandingkan dengan Kabupaten Sleman (DIY) yang notabene daerah lahan perikanannya lebih
kecil, karena perbedaan teknologi budidaya yang digunakan lebih modern. Bisnis Udang Galah sangat
bergantung pada manajemen yang digunakan untuk mengelola produksi sehingga perlu dilakukan
manajemen yang baik untuk dapat mengembangkan bisninya. Dalam manajemen bisnis ini perlu dilakukan
upaya pendampingan baik dari penyuluh maupun stakeholdersehingga dapat meningkatkan produksi Udang
Galah dengan memanfaatkan sarana dan prasarana serta kebijakan dari pemerintah dan bisa menjadi sinergi
untuk menjadi sarana pembangunan masyarakat.

BIP-4

Kata kunci: bisnis, manajemen, pembangunan, stakeholder, teknologi

MANAJEMEN USAHA PENDEDERAN SIDAT
DI PT. LAJU BANYU SEMESTA (LABAS) KECAMATAN PAMIJAHAN KABUPATEN
BOGOR PROVINSI JAWA BARAT

Hafizh Eka Putra™

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

BIP-5 P<hafizhep86@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan agar mengetahui tentang manajemen usaha ikan sidat. Metode yang digunakan
yaitu dengan melakukan pengamatan dan observasi langsung kelapangan. Nilai ekonomis ikan sidat yang
cukup tinggi dan peluang ekspor yang terbuka luas terutama ke Jepang dan negara - negara Eropa menjadi
pendorong utama berkembangnya usaha ikan sidat. Waktu yang dibutuhkan dalam pemeliharaan Ikan sidat
untuk mencapai ukuran konsumsi 120 gram adalah 8-9 bulan dan pakan yang diberikan ke ikan sidat
berbentuk pasta. Benih ikan sidat berasal dari tangkapan di alam dan kemudian dilakukan pendederan di
hatchery. Elver ikan sidat yang ditebar 3 — 8 gr/ekor dengan ukuran 9 — 10 cm/ekor, dalam 1 kg elver ikan
sidat terdapat 333 ekor elver ikan sidat, dan untuk harga ikan sidat 1 kg adalah Rp. 1.000.000. ikan sidat
yang telah dibudidayakan selama 8 — 9 bulan ini akan di panen dan kemudian akan dijual/ekspor dan juga
diolah menjadi labasaki, kabayaki, shirayaki dan banyak olahan lainnya. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa potensi dan prospek budidaya ikan sidat di Indonesia sangat menjanjikan.

Kata kunci: budidaya, manajemen, sidat
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ANALISIS POTENSI EKONOMI KAWASAN MANGROVE BAGI PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT DI PESISIR KABUPATEN REMBANG

Patopo Kusuma Dewi!™, Azis Nurbambang?, Agus Hartoko?

DPenyuluh Perikanan Jawa Tengah
2Program Pascasarjana Manajemen Sumberdaya Pantai, UNDIP

041 kusma.bkl2010@gmail.com BIP-6
ABSTRAK

Kawasan mangrove memiliki potensi sumberdaya yang bernilai tinggi nhamun rentan terhadap kerusakan
akibat eksploitaisi yang berlebihan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis manfaat dan nilai ekonomi
kawasan mangrove wilayah pesisir Kabupaten Rembang, sebagai dasar untuk menentukan strategi
pengelolaan wilayah pesisir berkelanjutan bagi pemberdayaan masyarakat. Lokasi penelitian adalah
kawasan mangrove di Kecamatan Kaliori, Rembang dan Lasem. Pengolahan data merupakan gabungan dari
analisis TEV (Total Economic Value) dan analisis spasial untuk membangun system informasi ekonomi
sumberdaya mangrove, serta Gap Analysis untuk menyusun strategi pengelolaan. Hasil Penelitian
menunjukkan manfaat kawasan mangrove Kabupaten Rembang bagi masyarakat adalah Perikanan
Tangkap, budidaya Udang Vaname, Budidaya Bandeng, Pembibitan Mangrove, Pengolahan Buah Mangrove
serta wisata alam mangrove. Manfaat Tidak Langsung sebagai pelindung pantai dan carbon stock. Selain
itu terdapat juga manfaat pilihan dan Manfaat Keberadaan. Nilai TEV per-tahun di Kecamatan Kaliori adalah
Rp. 89.004.253.891; Kecamatan Rembang adalah Rp. 88.910.286.503; dan di Kecamatan Lasem yang
memiliki luas mangrove terkecil adalah 34.681.095.768. Strategi pengelolaan difokuskan untuk
meningkatkan pemanfaatan dari potensi wisata alam, pembibitan dan olahan buah mangrove; menjaga
kelestarian kawasan mangrove supaya tetap lestari dan memberikan manfaat ekonomi yang tinggi.

Kata kunci: gap analysis, kawasan mangrove, nilaiekonomi, pengelolaanpesisir

PENGEMBANGAN USAHA OLAHAN IKAN ASAP DI KOTA KENDARI PROVINSI
SULAWESI TENGGARA
(STUDI KASUS PADA KELOMPOK NELAYAN HAERUNNISA)

Rosmawati®, Mirnawati Firdaus?™

Program Studi Agribisnis Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo
Kampus Hijau Bumi Tridharma Anduonohu Kendari Sulawesi Tenggara®),
Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan?

P<1 mirnawatifirdaus77@gmail.com BIP-7
ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kelayakan pengembangan usaha olahan ikan asap pada kelompok
pelaku utama perikanan Haerunnisa di Kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni sampai bulan Juli 2018. Penentuan sampel dengan menggunakan metode sampling jenuh
atau sensus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunderdengan melalui wawancara menggunakan kuisioner pada kelompok pelaku utama
perikanan(Kelompok Heirunnisa). Analisis data yang digunakan adalah analisis biaya, penerimaan,
keuntungan, dan R/C Ratio. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp.129.125.000, penerimaan sebesar Rp. 180.000.000, dan keuntungan yang diperoleh
sebesar Rp. 50.875.000/bulan. Sedangkan untuk melihat kelayakan usaha olahan ikan asap pada kelompok
Haerunnisa dianalisis dengan nilai Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), yaitu sebesar 1,49 artinya bahwa dalam
melakukan usaha olahan ikan asap pada kelompok pelaku utama perikanan (Haerunnisa) di Kota Kendari
Provinsi Sulawesi Tenggara layak untuk dikembangkan (1,49 > 1).

Kata Kunci : kelompok pelaku utama perikanan, olahan ikan asap, pengembangan usaha.
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ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN PELAKU UTAMA
PEMBUDIDAYA IKAN LELE DI KECAMATAN NAMBO KOTA KENDARI
SULAWESI TENGGARA

Mirnawati Firdaus, ST*. Bugiana, Hasmia

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan
JalanMakmurDaengSitakka, Turikale, KabupatenMaros, Sulawesi Selatan

BIP-8 P<mirnawatifirdaus77@gmail.com
ABSTRAK

Akses pasar ikan lele di Kota Kendari bisa dikatakan sulit, sebab tingkat preferensi masyarakat terhadap
ikan lele sebagai bahan pangan sangat rendah. Sehingga dalam pemenuhan akses pasar, pelaku utama
pembididaya ikan lele bermitra dengan bapak angkat, dengan harapan ada kejelasan pasar terhadap hasil
panen ikan lele mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pendapatan pelaku
utama pembudidaya ikan lele yang bermitra dengan bapak angkat di Kecamatan Nambo Kota Kendari
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2018. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara sensus pada semua pembudidaya ikan lele yang bermitra dengan bapak angkat.
Metode penelitian dengan observasi dan wawancara langsung. Analisis data dilakukan dengan metode
analisis kuantitatif deskriptif untuk mengetahui pendapatan pembudidaya ikan lele dengan rumus Total
Penerimaan (TR) = P x Q dan Total Pendapatan (TP) = TR — TC. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
pendapatan pembudidaya ikan lele yang bermitra bervariasi, rata-rata antara Rp. 332.000,- hingga Rp.
5.227.500,-

Kata kunci : budidaya ikan lele, kemitraan, pendapatan

MANAJEMEN BUDIDAYA IKAN LELE ( Clarias sp.) PADA KELOMPOK
PEMBUDIDAYA IKAN "PANGEN TRUNO JOYO” KABUPATEN PURWOREJO,
JAWA TENGAH

Anggih Isti Choeronawati™

Dinas Pertanian Pangan Kelautan dan Perikanan Kabupaten Purworejo
JI. Mayjend Sutoyo No.29-31 Purworejo 54114

BIP-9 P<keyzterfuunlyca@yahoo.com
ABSTRAK

Budidaya ikan lele (Clarias sp.), pada tahap usaha pembenihan dan pembesaran mempunyai prospek yang
cukup baik. Kebutuhan lele lokal daerah Purworejo belum terpenuhi dari lokal, untuk memenuhi kekurangan
tersebut didatangkan pasokan dari luar. Kelompok Pembudidaya Ikan “Pangen Truno Joyo” kelurahan
Pangen Juru Tengah, adalah Kelompok Pembudidaya Ikan di Kabupaten Purworejo. Budidaya ikan lele selain
teknologi, dukungan masyarakat dan pemerintah terkait manajemen budidaya ikan lele sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP) juga dibutuhkan. Dalam rangka menunjang hal tersebut dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui aspek manajemen budidaya ikan lele meliputi perencanaan,
pengorganisasian, kemampuan wirausaha dan kemandirian serta pelaksanaan budidaya berupa manajemen
pemeliharaan dan produksi usaha.Hasil pengamatan menunjukkan kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, kemampuan wirausaha dan kemandirian dapat dikatakan baik dilihat dari kelembagaan
pelaku utama kegiatan perikanan. Begitu pula dalam aspek teknis budidaya, di mana kegiatan mengikuti
SOP yang ada dengan volume produksi mencapai 250.000 ekor benih setiap bulan dan lele konsumsi 300kg
setiap bulan. Sehingga untuk dapat memenuhi kebutuhan pasar dan peningkatan produksi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan lahan kosong untuk dijadikan lahan budidaya.

Kata kunci: ikan lele (Clarias sp.), manajemen budidaya, Pangen Truno Joyo, Purworejo

76 | Isi Abstrak Oral



Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

ANALISIS SISTEM PEMASARAN IKAN LAYUR ( Trichiurus spp)
DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA PALABUHAN RATU
KABUPATEN SUKABUMIPROVINSI JAWA BARAT

M.Harja Supena™

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

Ddharjasupena@gmail.com BIP-10
ABSTRAK

Ikan Layur ( 7richiurus spp) merupakan salah satu dari enam jenis ikan yang mendominasi jumlah produksi
di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu. Karenanya, perlu adanya optimalisasi beberapa
fungsi pemasaran seperti:fungsi pertukaran, fungsi fisik dan fungsi penunjang agar kondisi ikan sampai
kepada konsumen dalam kondisi segar dengan harga yang sesuai. Penelitian dilakukan di Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu pada Bulan Mei - Juli 2018. Ruang lingkup penelitian difokuskan
kepada Ikan Layur, karena komoditi ini termasuk dalam urutan ke-2 pemberi nilai ekspor terbesar setelah
Ikan Tuna ke Negara Korea. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Pegolahan data
dilakukan dengan menggunakanMetode Deskriptif dan Studi kasus. Analisis struktur, perilaku dan kinerja
pasar Ikan Layur dieksplorasi dengan analisis Structure Conduct Performance (SCP). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui:1). Struktur pasar, perilaku pasar dan kinerja pasar IkanLayur di PPN
Palabuhanratu dan 2). Menganalisis efisiensi sistem pemasaran Ikan Layur di PPN Palabuhanratu. Adapun
hasil penelitian ini adalah 1). Struktur pasar Ikan Layur di PPN Palabuhanratumerupakan persainganpasar
tidak sempurna, 2). Sistem pemasaran Ikan Layur di PPN Palabuhanratu cenderung tidak efisien.

Kata kunci: fungsi pemasaran, ikan layur, strukturprilaku dankinerja pasar, PPN Palabuhanratu

PROSPEK USAHA BUDIDAYA IKAN MAS DENGAN SISTEM KOLAM AIR DERAS
DI DESA PASAREAN KECAMATAN PAMIJAHAN KABUPATEN BOGOR
(STUDI KASUS DI KELOMPOK TUNAS MEKAR JAYA)

M Abubakar Sidik Effendi, S.Pi, M,Si%*, Maya Fauzia Anggareni?

DBalai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
Jalan Sempur No. 1 Kelurahan Sempur Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor 16129
2) STP Jurluhkan Cikaret Kota Bogor

b4sidikeffendi@gmail.com BIP-11
ABSTRAK

Kecamatan Pamijahan merupakan salah satu sentra budidaya ikan mas dengan sistem kolam air deras di
Indonesia. Namun, akibat banjir lumpur tahun 2000 dan membanjirnya produksi ikan mas hasil budidaya
keramba jaring apung dari Waduk Saguling dan Cirata mengakibatkan redupnya kolam air deras di
Kabupaten Bogor. Akan tetapi, dengan adanya rehabilitasi ekosistem di Waduk Saguling dan Cirata serta
mulai pulihnya budidaya kolam air deras di Kecamatan Pamijahan menjadikan budidaya ikan mas kolam air
deras menjadi perhatian kembali. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keuntungan, dan
tingkat kelayakan usaha budidaya ikan mas dengan sistem kolam air deras di Kecamatan Pamijahan dengan
studi kasus di Pokdakan Tunas Mekar Jaya di Desa Pasarean Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor. Data
primer dari pemilik usaha melalui observasi dan wawancara langsung dengan kuesioner. Analisis data
dilakukan dengan metode analisis deksriptif kualitatif, meliputi metode analisis keuntungan usaha, analisis
cost ratio. Berdasarkan hasil penelitian usaha kelompok yang diperoleh menunjukkan bahwa biaya yang
dikeluarkan sebesar Rp. 6.388.858.500, penerimaan sebesar Rp. 8.742.375.000, dan keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp. 2.353.516.500 /tahun. Sedangkan untuk melihat kelayakan usaha budidaya ikan mas
dengan sistem kolam air deras (flowing water system))pada kelompok Tunas Mekar Jaya menggunakan
perhitungan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), yaitu sebesar 1,37. Nilai ini menunjukkan usaha ikan mas
dengan sistem kolam air deras pada pokdakan Tunas Mekar Jaya layak untuk dikembangkan.

Kata Kunci : prospek usaha,ikan mas, kolam air deras, pokdakan.
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PENINGKATAN DAYA SAING USAHA KELOMPOK PERIKANAN MELALUI
PEMASARAN ELEKTRONIK TABANAN PROVINSI BALI

Firman Rismawan, Yenni Nuraini*, Herry Maryuto

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

BIP-12 ><dyenni_cikaret@yahoo.com
ABSTRAK

Kecamatan Kediri adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Tabanan, Bali yang berpotensi perikanan dalam
usaha budidaya air tawar dan pengolahan hasil perikanan: tetapi belum optimal dalam memasarkan produk.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
kelompok pengolah ikan dengan memperluas akses pemasaran melalui pemasaran online. Kegiatan
dilaksanankan selama tiga bulan Februari-Mei 2018. Metoda yang digunakan adalah pelaksanaan program
penyuluhan dengan materi sosialisasi dan penerapan pemasaran online. Dalam pelaksanaannya
diperkenalkan inovasi teknologi baru pada kelompok pengolah dan pemasar ikan mengenai pemasaran
elektronik mulai dari tahapan pembuatan hingga cara mengoperasikan pemasaran elektronik. Penerapan
pemasaran elektronik dilakukan kepada anggota Poklahsar Taman Grya, terutama difokuskan kepada
anggota yang masih dalam kategori usia muda dan mampu serta dapat menerima apa yang disosialisasikan
tentang pemasaran elektronik. Hasil penelitian memperlihatkan kelompok telah dapat membuat aplikasi dan
sosial media diantaranya yaitu akun Instagram, Facebook, Tokopedia dan Blogspot sebagai media promosi
dalam kegiatan pemasaran elektronik. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini telah terjadi
peningkatan aspek pengetahuan 146,1%, aspek sikap 69% dan aspek keterampilan 38%. Tingkat adopsi
sebanyak empat orang.

Kata kunci: daya saing, kelompok pemasaran, pemasaran online

ANALISIS PERAMALAN BAHAN BAKU IKAN SALAI TERHADAP PERMINTAAN
KONSUMEN (Studi Kasus: UPTD Pengolahan Hasil Perikanan Dinas
Perikanan Kabupaten Kampar di Desa Koto Mesjid XIII Koto)

Fitria Roza, SPi, M.SiV*?, Ekie Gilang Permata, ST, M.Sc?, Fadhillah Dinatul Husna®

1) Penyuluh Perikanan Kabupaten Kampar, Kementerian Perikanan dan Kelautan
2) Jurusan Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi
3Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru

BIP-13 P<frozagp@yahoo.com
ABSTRAK

UPTD Pengolahan Hasil Perikanan di Desa Koto Mesjid XIII Koto Kampar memiliki Kelompok binaan Wali
Salaiyang merupakan kelompok pengolahan dan pemasaran hasil (poklahsar) perikanan yang mengolah
ikan salai, nugget, bakso, dll. Bahan baku yang digunakan kelompok ini berupa ikan patin dan ikan lele
denganarea pemasaran produk ikan salai masih disekitar wilayah Provinsi Riau. Pemintaan konsumen
terhadap bahan baku ikan salai pada tahun 2018 pada bulan januari-maret mengalami fluktuasi, hal ini
disebabkan berbagai faktor seperti jumlah permintaan yang tidak pasti, bahan baku yang rentan resiko, dll.
Hal tersebut dapat berdampak buruk pada keberlangsungan usaha kelompok, untuk mengatasi hal tersebut
kelompok dapat melakukan forecast (peramalan) menggunakan Metode Linear Regression. Dari hasil
peramalan diperoleh grafik peramalan permintaan bahan baku ikan salai dalam keadaan yang stabil dengan
nilai MAD sebesar 867, 81, nilai MSE sebesar 902. 696,3, serta nilai MAPE sebesar 13%. Dengan hasil
persentase yang sangat kecil, maka hasil forecast (peramalan) dapat dipertimbangkan sebagai acuan dalam
meramalkan permintaan konsumen terhadap bahan baku ikan salai pada periode berikutnya.

Kata Kunci: ikan salai, Liner Regression, patin, peramalan
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DINAMIKA EKSPOR IKAN SEGAR PELAGIS DAN DEMERSAL MELALUI
PELABUHAN LAUT SAGULUNG DAN BELAKANG PADANG DI BATAM

Nia Sri Wulandari?, Lina Yulianah?), A.A Gede Eka Susila? ** Rina ?

Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Batam
Jalan M. Nahar No. 1 Batam Center — Batam
Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan

< agungsilal3@gmail.com
ABSTRAK

Pulau Batam adalah salah satu pulau besar di Provinsi Kepulauan Riau. Selain berada di jalur pelayaran
internasional, pulau ini memiliki jarak yang cukup dekat dengan Singapura. Pulau Batam memiliki lokasi
strategis untuk pengembangan sektor perikanan karena berada dalam gugusan Kepulauan Riau yang
memiliki luas laut sebesar 251.810,71 km2. Sektor perikanan laut dan darat merupakan modal dasar dan
faktor dominan yang perlu mendapat perhatian dalam pembangunan terutama dalam pengelolaan dan
pemanfaatan sehingga tetap terjaga kelestariannya. Komoditi yang paling dominan untuk kegiatan ekspor
ke Singapura adalah ikan segar dimana terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok pelagis dan demersal. Ikan-
ikan ini berasal dari tangkapan alam, karenanya tulisan ini bertujuan untuk mengkaji data ekspor 5 (lima)
tahun terakhir (2013 - 2017). Metode penelitian yang dilakukan adalah desk study terhadap data primer,
wawancara dan penelusuran berbagai penelitian terkait. Dari hasil penelitian diperoleh data ekspor tertinggi
yaitu pada tahun 2017 dengan jumlah volume 6.953.402 Kg dan nilaikomoditi ekspor sebesar
382.437.110.000,00 Juta Rupiah.

BIP-14

Kata kunci : ekspor, ikan segar, kelompok ikan demersal, kelompok ikan pelagis, nilai ekspor , volume

STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI PASAR DISCUS (Shymphysodon
discus)

Muhammad Burlian**

Balai Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Medan
Jalan Karantina Ikan, Araskabu, Lubuk Pakam, Sumatera Utara

P<burlian.muhammad@gmail.com BIP-15
ABSTRAK

Ikan discus (Shymphysodon discus) merupakan ikan hias yang banyak diminati oleh para penggemar ikan
hias, bentuk dan warnanya yang sangat indah sehingga dijuluki the king of aquarium. 1kan discus ini selain
dipasarkan domestik juga telah diekspor ke beberapa negara seperti Jepang, Hongkong, Singapore, Malaysia
dan Cina. Hal ini terkait dengan program pemerintah periode 2014-2019 dalam hal pencapaian prinsip
“Berdikari dalam Bidang Ekonomi”. Menyikapi hal tersebut maka informasi terkait implementasi dan
kebijakan di Kementerian Perdagangan dan Kementerian Kelautan dan Perikanan terhadap material dan
potensial produk, volume dan nilai pasar serta pangsa pasar, menjadi penting. Karenanya tulisan ini
dikemukakan dengan tujuan untuk mengedepankan analisa yang tepat, sehingga diperoleh strategi yang
tepat untuk pengembangan pasar ikan hias discus. Metode analisis data dilakukan secara deskriptif dan
kuantiatif. Analisis Strength, Weakness, Opportuniy, Threats (SWOT), telaah literatur serta menyelaraskan
dengan penggalian data primer dan sekunder. Hasil yang diperoleh adalah perlu dilakukan urutan perioritas
langkah strategi: 1) menata volume dan nilai jual harga pasar potensial: 2) menyediakan infrastruktur dan
sarana di lokasi produksi: dan 3) meningkatkan promosi pasar di daerah / negara tujuan domestik / ekspor.

Kata Kunci: ikan hias discus, potensi dan pengembangan pasar, Shymphysodon discus
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PERFORMA EKSPOR KEPITING HIDUP (Scylla serrata)
DARI SULAWESI TENGGARA

Abdul Rachman?), Amdali Adhitama®"?, Rina?

DStasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kendari
Jalan Wolter Monginsidi No.82A, Ranomeeto, Langgea, Kendari
2Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
GMB 2 It 6, Jalan Medan Merdeka Timur No.16 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

BIP-16 < amdali_2006@yahoo.co.id
ABSTRAK

Indonesia adalah negara maritim dengan potensi kelautan dan perikanan yang sangat besar. Salah satu
komoditi perikanan yang bernilai komersial tinggi dan diminati dari jenis krustasea adalah kepiting bakau
(Scylla serrata). Dengan adanya eksploitasi yang berlebihan, maka dapat berimbas semakin menurunnya
jumlah sumberdaya hayati dan bahkan dapat berdampak pada ancaman kepunahan. Menyikapi hal tersebut,
pemerintah dalam hal ini Kementerian Kelautan Perikanan telah mengeluarkan Peraturan Menteri Kelautan
Dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 1/PERMEN-KP/2015 tentang Penangkapan Lobster Kepiting dan
Rajungan dan Nomor 56/PERMEN-KP/2016. Tujuan pengkajian ini adalah menganalisa korelasi antara data
volume lalu lintas kepiting dengan performa kepiting yang dikirim melalui Bandara Haluoleo Kendari. Metode
pengkajian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Hasil kajian yang diperoleh
adalah dalam satu dasawarsa ini, jutaan ekor kepiting telah dilalulintaskan baik pengirimannya secara
domestik maupun ekspor. Pada tiga tahun terakhir terjadi penurunan jumlah volume lalulintas kepiting
hidup, yaitu tahun 2013 sampai 2017 menunjukkan laju pengiriman kepiting yang semakin menurun, yaitu
tahun 2014 sejumlah 696.485 ekor, pada tahun 2015 sejumlah 259.214 ekor (62,78 %); pada tahun 2015
sejumlah 175.720 ekor; pada tahun 2016 sejumlah 74,77 %.

Kata kunci: krustasea, kepiting bakau, pengawasan, Permen 56 KKP

STUDI KELAYAKAN USAHA BUDIDAYA TAMBAK DI LAHAN PESISIR
KECAMATAN GRABAG KABUPATEN PURWOREJO

Anggih Isti Choeronawati, S.Pi™

DPPKP KabupatenPurworejo
JI. MayjendSutoyo No.29-31 Purworejo 54114

BIP-17 P<keyzterfuunlyca@yahoo.com
ABSTRAK

Udang vaname memiliki prospek pasar bagus baik dalam dan luar negeri. Budidaya udang vaname yang
dilakukan di Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo, berawal dari lahan-lahan sawah atau pekarangan
yang kurang produktif ditanami palawija dan sayuran kemudian beralih dijadikan tambak. Agar kegiatan
budidaya ini mampu berdaya saing, perlu diperhatikan aspek kelayakan usahanya. Karenanya penelitian ini
bertujuan untuk menggali analisa usaha udang vaname di tambak pesisir. Lokasi penelitian di desa
Ketawangrejo dan Harjobinangun, Kecamatan Grabag Kabupaten Purworejo. Metoda penelitian deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kelangsungan hidup udang vaname di tambak pesisir Desa
Ketawangrejo antara 80-100% dan produksi antara 600-1.200 kg; sedangkan kelangsungan hidup udang
vaname di tambak pesisir Desa Harjobinangun antara 32-100% dan produksi antara 3.274-4.200 kg. B/C
ratio dalam satu siklus produksi di tambak pesisir desa Ketawangrejo adalah 0,367 dan Herjobinangun
adalah 0,7696; analisis payback period antara 1-2 tahun. Net B/C adalah 1 untuk tambak pesisir desa
Ketawangrejo dan net B/C 1,063 untuk tambak pesisir desa Harjobinangun, serta IRR 116,292% untuk
tambak desa Ketawangrejo dan 131,088 untuk tambak desa Harjobinangun.

Kata kunci: analisa ekonomi, budidaya tambak, kelayakan, Purworejo, udang vaname
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ISOLASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI Vibrio sp. SERTA BAKTERI LAIN YANG
DOMINAN PADA UDANG VANAMEI (Litopenaus vannamei) DI TAMBAK
WILAYAH PESISIR KABUPATEN PANGANDARAN PROVINSI JAWA BARAT

Yuke Eliyani™, Iin Siti Djunaidah, Dinno Sudinno

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-TPB-1 P<lyukeeliyani@yahoo.co.id
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan bakteri Vibrio sp. serta jenis bakteri lain yang
keberadaannya dominan pada udang Vaname (Litopenaus vannamei') yang dipelihara di tambak wilayah
pesisir Kabupaten Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2018,
identifikasi dan analisa bakterinya dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Ikan, Departemen Akuakultur,
Institut Pertanian Bogor. Hasil identifikasi menunjukkan baik pada udang sampel dengan organ target
hepatopankreas maupun pada air tambak ditemukan bakteri Vibrio sp. Kelimpahan bakteri Vibrio sp pada
sampel udang untuk koloni hijau pada media TCBS berkisar antara 0 sampai dengan 1,9 x 107 CFU/g; untuk
koloni berwarna kuning berkisar antara 2 x 10* CFU/g sampai dengan 2 x 107 CFU/g. Kelimpahan bakteri
Vibrio sp dengan koloni berwarna hijau pada air pemeliharaan tambak berkisar antara 1,08 x 10> CFU/ml
sampai dengan 8,24 x 10° CFU/ml, sedangkan untuk koloni berwarna kuning berkisar antara 1,44 x 10°
CFU/ml sampai dengan 1,172 x 10% CFU/ml. Jenis bakteri lain yang dominan ditemukan pada seluruh lokasi
penelitan adalah bakteri Bacillus sp.

Kata kunci : identifikasi bakteri, Vibrio sp., Litopenaus vannamei, Bacillus sp., Pangandaran

KESESUAIAN LAHAN BEKAS GALIAN TAMBANG PASIR UNTUK
PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA IKAN: STUDI KASUS DI DESA
PANGUMBAHAN, KECAMATAN UJUNG GENTENG, KABUPATEN SUKABUMI,
PROVINSI JAWA BARAT

Pigoselpi Anas, Hendria Suhrawardan, Iis Jubaedah™

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-TPB-2 Diisjubaedah.stp@gmail.com
ABSTRAK

Kesesuaian lahan berperan sangat penting dalam menunjang keberhasilan budidaya ikan, dimana setiap
daerah memiliki karakteristik lahan perairan yang berbeda. Penggalian pasir di Desa Pangumbahan,
Kecamatan Ujung Genteng, Kabupaten Sukabumi sudah dilakukan sejak tahun 2011. Bekas lahan galian
pasir meninggalkan lubang-lubang besar dan dalam dan menjadi genangan air seperti danau yang tidak
dimanfaatkan. Lahan-lahan bekas galian pasir tersebut menjadi tidak produktif. Diperkirakan luas lahan
galian pasir di Desa Pangumbahan sekitar 50 ha. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juli — Agustus
2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air dilahan bekas galian pasir dan mengetahui
kesesuaian lahan bekas galian pasir untuk pengembangan usaha budidaya ikan. Metode penelitian bersifat
deskriptif kuantitatif. Analisa kesesuaian perairan dilakukan dengan metode "matcing dan Scoring’. Teknik
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara langsung. Data yang dikumpulkan meliputi data primer
dan data sekunder. Data kualitas air yang diamati meliputi: pH; 02; CO2; Alkalinitas, NH3, NO2, Fe, Pb dan
Hg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum hasil pengamatan kualitas air pada lahan bekas
galian pasir memiliki kualitas air yang baik dan memenuhi baku mutu, sehingga layak dikembangkan untuk
kegiatan budidaya ikan.

Kata kunci : budidaya ikan, galian pasir, kesesuaian lahan, kualitas air, Sukabumi
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KARAKTERISTIK BUDIDAYA UDANG VANAME ( Litopenaeus vannamei) DI
WILAYAH PESISIR KABUPATEN PANGANDARAN, JAWA BARAT

Tin Siti Djunaidah®, Dinno Sudinno, Yuke Eliyani, Lilis Supenti

Sekolah Tinggi Perikanan
JI. AUP, Jati Padang, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan 12520

<liin.djunaidah@gmail.com P-TPB-3
ABSTRAK

Kawasan pesisir Pangandaran sangat potensial untuk dijadikan usaha pertambakan.Namun demikian masih
ada kendala yang dicirikan dengan panen dini sebagai akibat serangan penyakit. Oleh karena itu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik petambak yang menjalankan usaha budidaya
udang ,karakteristik serta produktivitas lahan. Penelitian dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2018 di
Kecamatan Parigi, Cijulang serta Cimerak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda
deskriptif. Teknik pengambilan sample dilakukan dengan purposive sampling. Data yang tekumpul ditabulasi
dan persentase sebagai dasar interpretasi dan deskripsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur
responden terbanyak (35,71%) pada kisaran usia 33-43 tahun Tingkat pendidikan responden, mayoritas
(35,71%) adalah tamat SLTA dengan pengalaman usaha terbanyak (60,71%) pada kisaran 2-4 tahun.
Sebagian besar responden menggunakan tambak milik sendiri, hanya sebagian kecil petambak yang
mengelola tambak sewa. Luas lahan yang digunakan untuk budidaya udang vaname paling banyak (42,86
%) pada kisaran 1,1 - 3.0 Ha. Padat tebar benih bervariasi, sebanyak 60,71 % petambak menggunakan
padat tebar benih udang Vaname antara 61-80 ekor/ m. Sebagai sumber modal usaha, sebagian besar
menggunakan modal milik sendiri. Lain halnya dengan petambak yang berada di Kecamatan Parigi yang
sebagian besar (60,71 %) menggunakan modal dari pinjaman. Tingkat produktivitas tambak bervariasi pada
kisaran 0,44 — 1,27 ton/Ha, dan konnversi pakan mencapai 1,45 - 1,71.

Kata kunci: Pangandaran, petambak, udang vaname

PERCOBAAN PAKAN AWAL PADA LARVA IKAN SUMATRA
DI BALAI RISET BUDIDAYA IKAN HIAS DEPOK

Asep Permana™, Agus Priyadi dan Rendy Ginanjar
Balai Riset Budidaya Ikan Hias, Depok
Pasep_aa37@yahoo.co.id P-TPB-4

ABSTRAK

Ikan sumatra (Puntius tetrazona) merupakan salah satu ikan hias air tawar asli Indonesia yang banyak
diminati pecinta ikan hias karena warnanya yang cantik dan gerakannya yang lincah sehingga cocok untuk
dipelihara di dalam akuarium. Terdapat tiga jenis ikan Sumatra yaitu : sumatra biasa, green sumatra dan
sumatra albino. Informasi mengenai pakan awal larva yang tepat untuk ketiga jenis ikan sumatra tersebut
masih belum ada informasi yang pasti. . Penentuan pakan awal larva yang tepat merupakan kunci
keberhasilan dalam pembenihannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan awal yang tepat
untuk larva tiga jenis ikan sumatra. Larva yang digunakan yaitu larva hasil pemijahan alami di Balai Riset
Budidaya Ikan Hias, Depok. Larva yang digunakan dalam percobaan pakan awal adalah larva pada saat
peralihan pakan dari endogenous feeding ke exogenous feeding dengan tiga jenis pakan alami yaitu :
Artemia sp, Moina sp dan Tubifex sp yang dicincang halus dan diberikan secara sekenyangnya. Larva
dipelihara dalam akuarium ukuran 15 x 15 x 15 cm, volume air 3 L dengan kepadatan 5 ekor/akuarium.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan awal yang cocok yaitu Moina dan 7ubifex sp yang dicincang
halus dengan menghasilkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang lebih tinggi dibandingkan
Artemia sp.

Kata kunci : ikan sumatra, larva, pakan awal, pertumbuhan dan kelangsungan hidup
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DETEKSI MARKA MHC IT UNTUK KETAHANAN PENYAKIT IKAN KOI
TERHADAP KOI HERPES VIRUS PADA BEBERAPA POPULASI IKAN KOI

Erma Primanita Hayuningtyas™, dan Eni Kusrini

Balai Riset Budidaya Ikan Hias
JI. Perikanan no. 13 Pancoran mas 16436

P-TPB-5 < erma_primanita@yahoo.com
ABSTRAK

Ikan Koi (Cyprinis carpio Koi) merupakan salah satu ikan hias yang banyak digemari dikalangan hobiis ikan
hias. Sejak tahun 2002 di Indonesia mulai mewabah penyakit Koi Herpes Virus (KHV) yang menyerang
spesies Cyprinus carpio yaitu ikan Koi dan ikan mas. Salah satu upaya yang dilakukan untuk pencegahan
penyakit ini adalah melalui seleksi marka ketahanan terhadap penyakit yaitu melalui marka MHC II pada
lokus Cyca-DAB*05 yang dilakukan pada induk dan calon induk ikan koi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keberadaan gen Cyca-DAB*05 pada populasi ikan Koi yang merupakan marka MHC II
sebagai agen ketahanan terhadap penyakit. Ikan Uji berupa calon induk dan induk ikan koi dari 4 populasi.
Setiap ikan diambil sampel berupa sirip dari beberapa bagian sirip. Sampel sirip sebanyak 25 mg di ekstraksi
DNA kemudian di PCR dengan parameter pengujian deteksi gen B-aktin Cyprinus carpio sebagai kontrol
internal, deteksi gen MHC II, dan menentukan limit deteksinya. Hasil Deteksi terhadap 5 populasi ikan koi
menujukkan 3 ekor yang positif memiliki gen MHC II. Limit deteksi untuk deteksi marka MHC II pada ikan
koi adalah pada konsetrasi DNA 32 ng/pl.

Kata kunci: Cyca-DAB*05, ikan Koi, KHV, MHC II

PEMANFAATAN RADIASI GELOMBANG MIKRO PADA PRETREATMENT
MATERIAL LIGNOSELULOSA SEBAGAI BAHAN BAKU PAKAN IKAN

Lusi Herawati Suryaningrum®™, Reza Samsudin

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
JI. Sempur No. 1 Bogor 16129 Telp (0251) 8313200, Fax (0251) 8327890

P-TPB-6 < lusihera@yahoo.co.id
ABSTRAK

Material lignoselulosa merupakan bahan organik yang terdapat dalam jumlah melimpah di alam. Bahan ini
terbentuk dari polimerlignin, selulosa dan hemiselulosa yang saling berikatan sehingga memiliki struktur
yang sangat kompleks. Hal ini menjadi kendala utama dalam mengolah material lignoselulosa menjadi bahan
baku pakan ikan. Oleh karena itu, diperlukan proses pendahuluan (pretreatment) untuk mengubah struktur
dan komposisi kimianya, antara lain dengan memanfaatkan radiasi gelombang mikro. Radiasi gelombang
mikro mampu menghasilkan panas dari pergerakan molekul dalam bahan yang bersifat polar dan memiliki
sifat dielektrik yang tinggi. Molekul-molekul tersebut bergerak, saling bertumbukan, bergesekan serta
menghasilkan panas yang mengurai ikatan dalam kompleks lignoselulosa. Paparan gelombang mikro akan
mendegradasi lignoselulosa menjadi unit-unit penyusunnya sehingga porositas serat akan meningkat.
Tulisan ini mengkaji pemanfaatan gelombang mikro dalam proses pendahuluan pada material lignoselulosa
sebagai bahan baku pakan ikan air tawar. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan gelombang
mikrodankombinasinyadengan beberapa metode, terbukti mampu mendegradasi material lignoselulosa
sehingga berpotensi digunakan sebagai bahan baku pakan ikan.

Kata kunci: bahan baku, gelombang mikro, lignoselulosa, pakan ikan, radiasi
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KOMPOSISI NUTRIEN DAN KECERNAAN RUMPUT LAUT Caulerpa lentillifera
J. Agard, Palmaria palmata L dan Ulva lactuca L DARI PANTAI BINUANGEUN,
PROPINSI BANTEN PADA IKAN NILA Oreochromis niloticus

Lusi Herawati Suryaningrum®™, Reza Samsudin

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
JI. Sempur No. 1 Bogor 16129 Telp (0251) 8313200, Fax (0251) 8327890

< lusihera@yahoo.co.id P-TPB-7
ABSTRAK

Rumput laut merupakan sumber daya hayati yang melimpah di perairan Indonesia dan memiliki nutrien
yang cukup lengkap sehingga pemanfaatannya sangat beragam. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
komposisi nutrien dari rumput laut jenis Caulerpa lentillifera 1. Agard, Palmaria palmata L dan Ulva lactuca
L yang diambil di Pantai Binuangeun, Propinsi Banten; serta nilai kecernaannya pada ikan Nila (Oreochromis
nifoticus). Uji kecernaan dilakukan dengan pemberian pakan uji yang terdiri dari 70% pakan acuan dan 30%
tepung rumput laut. Senyawa Cr,0s digunakan sebagai marker dan ditambahkan ke dalam pakan acuan dan
pakan uji masing-masing sebanyak 0,6%. Ikan uji yang digunakan memiliki bobot 15,14+0,27 g dan ditebar
sebanyak 15 ekor per akuarium yang diisi air sebanyak 90L. Ikan uji diberi pakan tiga kali sehari
sekenyangnya dan feses diambil satu jam setelah pemberian pakan. Feses kemudian dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 60 °C selama 24 jam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kecernaan
bahan, protein dan lemak dari rumput laut Caulerpa lentillifera ). Agard, Palmaria palmata L dan Ulva lactuca
L pada ikan Nila, masing-masing berkisar 64,79-67,73%; 83,31-86,57%; dan 90,31-92,56%. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa rumput laut yang digunakan dalam penelitian ini dapat dicerna dengan baik oleh
ikan Nila, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif bahan baku pada pakan ikan Nila.

Kata kunci: Binuangeun, ikan Nila, kecernaan, nutrien, rumput laut

BUDIDAYA CACING SUTERA MELALUI KEGIATAN PENYULUHAN DAPAT
MENURUNKAN BIAYA PRODUKSI PEMBENIHAN IKAN LELE (CLARIAS SP.)

Camilla Rahima™, Pigoselpi Anas?dan Endang Suhaedy?

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

Mcamilla.rahima@yahoo.com P-TPB-8
ABSTRAK

Permasalahan pada usaha pembenihan ikan lele (Clarias sp.) di Kecamatan Kuto winangun Kabupaten
Kebumen antara lain adalah sulitnya mendapatkan cacing sutera sebagai pakan alami untuk benih ikan lele.
Hal ini disebabkan karena pembudidaya hanya mengandalkan cacing sutera dari alam atau membeli cacing
sutera yang dijual dengan harga mahal guna memenuhi kebutuhan pakan benih ikan lele, sehingga biaya
produksi menjadi tinggi. Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober - November 2017 untuk
pembenihan ikan lele dan bulan Pebruari - April 2018 untuk budidaya cacingsutera. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan analisa biaya pembenihan ikan lele yang menggunakan pakan cacing
sutera hasil budidaya sendiri dengan membeli cacing sutera yang dijual. Penelitian menggunakan metode
deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan dempond pembenihan ikan lele dan
dempond budidaya cacing sutera melalui kegiatan penyuluhan. Data yang dikumpulkan meliputi data primer
dan data sekunder. Data untuk analisa biaya yang dikumpulkan meliputi: biaya investasi, biaya tetap, biaya
variable, jumlah produksi dan harga jual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya cacing sutera
melalui kegiatan penyuluhan dapat menurunkan biaya produksi pembenihan ikan lele (Clarias sp.) sebesar
8.5%/ siklus, hal ini disebabkan terjadinya penurunan biaya variable untuk pakan cacing sutera sebesar
51%/ siklus.Maka dapat disimpulkan bahwa budidaya cacing sutera sebagai pakan alami benih ikan lele
layak dilakukan untuk menurunkan biaya produksi pembenihan ikan lele.

Kata kunci: biaya produksi, budidaya, cacing sutera, lele, pembenihan
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PENGARUH PARAMETER KUALITAS AIR PADA BUDIDAYA IKAN LELE
SISTIM AKUAONIK DI BANTEN

Yohanna R. Widyastuti* dan Eri Setiadi

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
Jalan Sempur No 1, Bogor 16154

P-TPB-9 >4 yrwid@yahoo.com
ABSTRAK

Penerapan budidaya ikan sistim akuaponik sudah menyebar di masyarakat sehingga perlu dikaji secara
nyata perkembanganya. Masalah kualitas air yang dapat mempengaruhi hasil pada sistim ini harus terus
dipantau. Tujuan dari penelitian kali ini adalah mengkaji pengaruh kualitas air pada dua model akuaponik
yaitu model bak bulat dan model bak persegi empat. Metodologi yang digunakan adalah kegiatan lapang
teknik budidaya ikan lele sistim akuponik, monitoring dan evalusi kegiatan. Data dihimpun dari sampling
kualitas air, ikan dan sayuran. Analisa dilakukan di laboratorium, Selanjutkan data dianalisa secara kualitatif
dan kuantitatif, disajikan dalam bentuk grafik, tabel dan dibahas secara deskriptif. Hasil menunjukan kualitas
air model bak bulat memiliki dinamika suhu,pH dan oksigen terlarut lebih stabil dibandingkan bak persegi
sehingga berpengaruh terhadap kadar nitrit, nitrat dan TAN. Kisaran berat ikan lele saat panen dengan
model bak bulat 97,7- 98,3g/ek dan kisaran pada model bak persegi empat 80- 95g/ek dan akuaponik
dengan bak persegi memiliki kecenderungan pertumbuhan ikan lele 5-15% dari populasi tumbuh lebih cepat
sehingga memicu kanibalisme. Sintasan model bak bulat 88 -90% dan model bak persegi 85-90%. Hasil
panen sayur pada akuaponik model bak persegi empat lebih produktif 1,5 kali dibanding bak bulat.

Kata Kunci : akuaponik, Banten, dua model, kualitas air

PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP BENIH IKAN GABUS (Channa
striata) YANG DIPELIHARA DENGAN SUPLAI AERASI DAN KEPADATAN
BERBEDA

Ikhsan Khasani™, Dessy Nurul Astuti

Balai Riset Pemuliaan Ikan
JI. Raya 2 Pantura Sukamandi Subang

P-TPB-10 P<likhsankhasani@gmail.com
ABSTRAK

Ikan gabus mampu beradaptasi pada kondisi sub-optimal, termasuk perairan dengan oksigen terlarut
rendah. Penelitian pemeliharaan benih gabus dilakukan dengan tujuan mengetahui performa pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan gabus yang dipelihara dalam kondisi oksigen terlarut rendah dengan
kepadatan berbeda. Benih ikan gabus dengan ukuran panjang total (PT) 3,65 = 0,29 mm dan bobot badan
(BB) 0,02 + 0,003 g dipelihara di wadah volume 15 L dengan perlakuan perbedaan suplai aerasi (A), non
Aerasi (nA) dan tiga level kepadatan yaitu 2, 4 dan 6 ekor/L. Pemeliharaan benih dilakukan selama 30 hari
dengan pemberian pakan dengan kandungan protein 38%, diberikan sebanyak 8% biomassa ikan perhari.
Penyiponan dan penggantian air sebanyak 10% volume dilakukan setiap pagi. Pertumbuhan panjang dan
bobot benih ikan gabus tidak menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan, dengan kisaran 4,5 — 4,75
mm untuk karakter PT dan 0,65 — 0,93 g untuk karakter BB. Meskipun konsentrasi oksigen terlarut pada
perlakuan tanpa aerasi sangat rendah, sebesar 0,3 mg/L, akan tetapi kelangsungan hidup benih pada
pemeliharaan tanpa aerasi dengan kepadatan 6 ekor/L relatif tinggi, mencapai 63,7+ 4,03%. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa pemeliharaan benih ikan gabus dapat dilakukan tanpa penambahan aerasi
hingga kepadatan 6 ekor/L.

Kata Kunci: ikan gabus, kelangsungan hidup, oksigen terlarut, padat tebar, pertumbuhan
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KAJIAN PERBENIHAN IKAN BERBASIS INDEKS KINERJA
PADA UNIT PERBENIHAN RAKYAT

Lies Emmawati Hadie! ® , Priadi Setyawan?, Wartono Hadie®

Dpusat Riset Perikanan
JI. Ragunan 20, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, 12540
2) Balai Riset dan Pemuliaan Ikan Sukamandi
JI. Raya no 2, Sukamandi, Subang, Jawa Barat 41256

< emmalitbang@gmail.com P-TPB-11
ABSTRAK

Perbenihan ikan memegang peranan penting dalam mendukung budidaya ikan secara nasional. Dewasa ini
unit-unit perbenihan ikan yang masih berlangsung meliputi Balai Benih Ikan milik pemerintah, Unit
Pembenihan Rakyat yang sebagian besar dilakukan oleh masyarakat pada skala rumah-tangga, dan
perbenihan milik perusahaan nasional. Unit Pembenihan Rakyat merupakan usaha masyarakat yang masih
memerlukan dukungan kebijakan, agar unit ini dapat terus berkelanjutan. Namun kendala yang masih
dihadapi dalam pengembangannya adalah pemilihan jenis komoditas yang potensial dan menguntungkan.
Tehnik pengambilan keputusan berbasis indeks kinerja dapat digunakan untuk menentukan jenis komoditas
yang perlu dikembangkan oleh Unit Pembenihan Rakyat. Penelitian ini dilakukan di kabupaten Sleman,
Yogyakarta, dan data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Penelitian dilaksanakan
dengan metode Rapid Rural Appraisal yakni dengan melakukan pengumpulan data pokok dan informasi
kualitatif dan kuantitatif tentang Unit Pembenihan Rakyat secara komprehensif. Hasil analisis dengan
metode perbandingan eksponensial terhadap tiga alternatif komoditas dapat disimpulkan bahwa komoditas
ikan yang paling potensial untuk dikembangkan Unit Pembenihan Rakyat adalah ikan nila dengan nilai
alternatif perolehan sebesar 300.228. Jenis ikan lele menempati urutan kedua dengan nilai alternatif 67.514,
dan 6.651 untuk ikan gurame sebagai urutan ke tiga untuk dikembangkan oleh Unit Pembenihan Rakyat.

Kata kunci : indeks kinerja, metode, perbenihan ikan , unit pembenihan rakyat.

KUALITAS PERAIRAN PESISIR KABUPATEN PANGANDARAN
PROPINSI JAWA BARAT UNTUK BUDIDAYA UDANG

Dinno Sudinno™, Iin Siti Djunaidah, Yuke Eliyani, Adang Kasmawijaya

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P< 16.dinno@gmail.com P-TPB-12
ABSTRAK

Keberlanjutan budidaya tambak sangat tergantung pada kondisi kualitas lingkungan perairan. Kondisi
lingkungan perairan yang berbeda mempengaruhi kondisi kualitas lingkungan, baik secara fisika, kimia
maupun biologi Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas perairan di kawasan Pesisir
Pangandaran dan kelayakannya untuk kegiatan budidaya udang di tambak serta Mengetahui perkembangan
produksi udang Kabupaten Pangandaran dikaitkan dengan kualitas air. Metode yang digunakan adalah
metode survei dan pengumpulan data sekunder dari berbagai hasil penelitian lain maupun hasil laporan
instansi terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa perairan Pesisir Pangandaran memenuhi baku mutu
(kondisi baik). dan layak digunakan sebagai sumber air untuk budidaya udang. Dari estimasi perhitungan
potensi perikanan didapatkan laju perikanan potensial rata-rata sekitar 0,1697696778 ton/ha/tahun. Dengan
luas tambak pada Kabupaten Pangandaran seluas 117,84 ha dimana tambak yang menggunakan sistem
tradisional dengan komoditas udang windu seluas 29,4 Ha maka diperkirakan potensi udang windu sebesar
4,9 ton/th. Sedangkan untuk budidaya udang sistem semi intensif untuk budi daya udang vaname dengan
luasan tambak 88,4 ha maka diperkirakan potensi produksi udang Vaname Kabupaten Pangandaran sebesar
132,6 ton/tahun.

Kata kunci: kualitas air, budidaya udang, kualitas air, Pesisir Pangandaran
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PERTUMBUHAN LELE MUTIARA DENGAN MENGGUNAKAN PROBIOTIK
PADA KOLAM SISTEM AKUAPONIK (YUMINA BUMINA)

Kusdiarti®, Ani Widiyati, Endhay Kusnendar
Pusat Riset Perikanan
I<kusdiarti_59@yahoo.com P-TPB-13
ABSTRAK

Pertumbuhan merupakan salah satu parameter utama dalam budidaya ikan. Lele Mutiara mempunyai
keunggulan antara lain tumbuh cepat, produktivitas tinggi, keseragaman ukuran tinggi, masa pemeliharaan
singkat, daya tahan tinggi terhadap penyakit dan memiliki toleransi tinggi terhadap lingkungan.Probiotik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik pakan . Sistem pemeliharaan yang digunakan sistem
akuaponik Yumina Bumina yaitu sistem bio-integrated yang berhubungan dengan budidaya ikan sistem
resirkulasi dengan produksi hidroponik seperti sayuran dan buah. Metode penelitian yaitu perlakuan
perbandingan pertumbuhan lele mutiara dengan menggunakan probiotik Gut BioAero dan tanpa
probiotik.Ulangan yang digunakan yaitu 6 ulangan. Kolam yang digunakan adalah kolam terpal bak bulat
dengan ukuran diameter 3,2 m tinggi air 1,0 m. Kolam diisi 2000 ekor per wadah dengan ukuran ikan 8 —
10 cm dengan bobot rata2 8,0 gram, Pakan yang diberikan pakan komersial , dengan dosis 3 — 5 %% per
bb/hari. Dosis probiotik yang diguinakan adalah 10 ml/kg pakan. Tanaman yang digunakan dalam sistem
akuaponik yaitu sawi sendok, tomat, terong dan cabe. Sampling dilaksanakan 2 minggu sekali, Lama
pemeliharaan 2,5 bulan. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan yang nyata antara pertumbuhan lele
yang menggunakan probiotik 132 + 3,1 kg dan yang tidak menggunakan probiotik 97,6 + 36,7 kg,
Kelangsungan hidup 75,8 % dan 59,3 %.Kesimpulannya yaitu penggunaan probiotik yang dicampur dalam
pakan akan meningkatkan pertumbuhan lele mutiara yang dipelihara pada kolam sistem akuaponik yumina
bumina.

Kata kunci: lele mutiara; pertumbuhan; yumina bumina

SINTASAN IKAN LELE PADA BUDIDAYA INTENSIF
DENGAN SISTEM HETEROTROFIK PADA CORONG PEMELIHARAAN

Rita Febrianti”!, Bambang Gunadi

Balai Riset Pemuliaan Ikan
JI. Raya 2 Sukamandi Subang 41263 Telp. 0260-520500 Fax:0260-520662

>4 ritafebrianti@kkp.go.id P-TPB-14
ABSTRAK

Sistem heterotrofik merupakan teknologi yang sedang dikembangkan pada sistem akuakultur. Prinsip
teknologi heterotrofik berdasarkan konversi nitrogen terutama ammonia dan nitrit oleh bakteri heterotrof
menjadi biomass mikroba yang dikonsumsi oleh organisme budidaya. Tujuan penelitian: mengetahui
sintasan ikan lele ( Clarias sp) dengan sistem heterotrofik pada budidaya intensif, menganalisis kadar amonia,
nitrit, dan nitrat, serta nilai volatile suspended solid (VSS). Penelitian menggunakan 12 bak berbentuk
corong. Kepadatan ikan 20 ekor/corong, dengan ukuran 50 gram. Perlakuan ada empat, yaitu: pemberian
pakan saja, pemberian pakan dan molases, pemberian pakan dan bakteri, dan pemberian pakan dengan
menggunakan bakteri dan molase (sistem heterotrofik). Parameter yang diamati: sintasan, suhu, pH,
oksigen terlarut, ammonia total, nitrit, nitrat, dan volatile suspended solid (VSS). Penelitian dilakukan selama
21 hari. Hasil menunjukkan sintasan perlakuan D lebih tinggi dibandingkan perlakuan A,B,C. Nilai suhu 27.5-
28.5°C. Nilai pH 6.5-8.5. Nilai oksigen terlarut 3-8 mg.L!. Sistem heterotrofik dapat menurunkan nilai
ammonia total sampai 0.98 mg/L, menurunkan nitrit sebesar 1.06 mg.L, dan menurunkan nitrat sampai
0.28 mg.LL. Nilai volatile suspended solid tertinggi dihasilkan pada sistem heterotrofik (D) sebesar 0.90
mg.L. Sintasan mencapai 80-90%.

Kata kunci: ikan lele, kualitas air, sistem heterotrofik
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KERAGAAN BENIH IKAN GURAMI POPULASI FO
Rita Febrianti™, Sularto, dan Nunuk Listiyowati

Balai Riset Pemuliaan Ikan
JI. Raya 2 Sukamandi SUBANG 41256 Telp. 0260-520500 Fax:0260-520662

B4 rfchemistipb@yahoo.com P-TPB-15
ABSTRAK

Ikan gurami tersebar hampir ke seluruh wilayah di Indonesia, seperti: daerah Kalimantan Selatan, Jambi,
Majalengka, dan Tasikmalaya. Keterbatasan jumlah benih merupakan kendala utama dalam pengembangan
ikan gurami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keragaan benih ikan gurami dari beberapa daerah,
sebagai dasar dalam penentuan program pemuliaan. Sumber populasi yang diamati meliputi populasi
Kalimantan Selatan (A), Jambi (B), Majalengka (C), dan Tasikmalaya (D). Pemijahan dilakukan secara alami
pada kolam tanah berukuran 20 m2. Induk yang digunakan berukuran 2,5-3,0 Kg. Pemijahan dilakukan
dengan perbandingan induk 1:2 (jantan:betina). Pemberian pakan sebesar 3%/hari dari biomassa ikan.
Parameter yang diamati adalah: fekunditas relatif, diameter telur, daya tetas telur, sintasan, dan laju
pertumbuhan harian. Penelitian dilakukan selama lima bulan. Hasil penelitian menunjukkan fekunditas relatif
berkisar antara 1085-4328 butir/Kg. Diameter telur berkisar antara 2,24-2,74 mm. Daya tetas telur untuk
gurami berkisar antara 92,12-96,45%. Sintasan benih ikan gurami sebesar 47,35-90,20%. Laju
pertumbuhan harian ikan gurami tidak berbeda nyata sebesar 0,043-0,049 gram/hari. Parameter diameter
telur dan daya tetas tidak berbeda nyata antar perlakuan. Data scoring performa benih berdasarkan SGR
dipadukan dengan sintasan, nilai tertinggi adalah persilangan antara betina populasi gurami Tasikmalaya
dengan jantan Jambi (DB). Selanjutnya diikuti empat teratas berturut-turut adalah persilangan betina
Kalimantan dengan jantan Jambi (AB), betina Kalimantan dengan jantan Majalengka (AC) dan betina Jambi
dengan jantan Kalimantan (BA).

Kata kunci :

KUALITAS INDUK UDANG VANAME ( Litopenaeus vannamei)
UNTUK PRODUKSI NAUPLI

Yohanna R. Widyastuti™, Leni Apriliasari

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
JI. Sempur No 1. Bogor

>4 yrwid@yahoo.com P-TPB-16
ABSTRAK

Kualitas induk udang vaname menjadi dasar untuk memenuhi kebutuhan jumlah naupli agar kebutuhan
benih tebar udang vaname yang terus meningkat dapat terpenuhi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji
kualitas induk udang vaname (Litopenaeus vannamej) dalam produksi naupli. Kegiatan dilakukan di Manasa
hatchery ,PT Syaqua Indonesia di Serang Provinsi Banten pada bulan Pebruari sampai dengan Mei 2017.
Metode pengambilan data yang digunakkan adalah observasi dengan pola magang. Data berupa data primer
dan sekunder yang hingga panen naupli dan analisa usaha. Analisis data adalah deskriptif dan kuantitatif
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan gambar. Hasil yang diperoleh adalah untuk menghasilkan naupli
yang baik dan berkualitas diperlukan manajemen penanganan induk udang. Kisaran bobot induk udang
jantan 33-38 dan betina 40-45 g ekor-1. Cacing laut dan cumi merupakan jenis pakan yang baik untuk induk
udang. Dari jumlah populasi induk 27% berhasil matang gonad dan semuanya dapat memijah. Kisaran telur
yang dihasilkan 274.688 -285,000 butir ekor-1, fertile rate (FR) 80-97%. Panen naupli berkisar antara
127.900.000-167.100.000. Hasil monitoring kualitas air untuk suhu berkisar 28-29 °C. pH 7,8 — 8.2,salinitas
29 —32 ppt, , Amoniak 0 — 0,17mgl-1 dan alkalinitas 130-237 mgl-1.Target Manasa hatchery dalam produksi
naupli telah terpenuhi. Produksi naupli memperoleh Laba Rp. 2.150.667.253, dan B/C Ratio adalah 1.39.

Kata kunci : induk , kualitas, naupli, vaname
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PERFORMA PRODUKSI IKAN LELE DUMBO ( Cl/arias vannamei)
HASIL PEMELIHARAAN DENGAN BIOFILTER TANAMAN AIR
DAN SISTEM PASANG SURUT

Lies Setijaningsih

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikananr
JI. Sempur No. 1, Bogor 16154

P-TPB-17 >4 liessetijaningsih@yahoo.com
ABSTRAK

Pemanfaatkan lahan dilakukan pada budidaya ikan lele sistem pasang surut dengan pemanfaatan tanaman
kailan sebagai biofilter agar produksi limbah dari hasil metabolisme dan pakan dapat dieliminir sehingga
lingkungan budidaya terjaga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performa produksi
pertumbuhan dan sintasan ikan lele dumbo (Clarias vannamei), pertumbuhan kailan dan kangkung serta
efektivitas tanaman kailan dan kangkung pada sistem pasang surut. Penelitian dilakukan di lahan Pusat
Produksi, Inspeksi dan Sertifikasi Hasil Perikanan yang berada di daerah Ciganjur, Jakarta Selatan. Variabel
yang dikaji meliputi laju pertumbuhan spesifik (LPS); sintasan; biomas mutlak: rasio konversi pakan; bobot
kailan dan kangkung, serta kualitas air. Rancangan adalah rancangan acak lengkap dengan dua perlakuan
dan satu kontrol masing-masing tiga ulangan, yaitu perlakuan a: sistem biofilter tanaman kailan; pelakuan
b: sistem biofilter tanaman kangkung; dan perlakuan c: sistem konvensional. Hasil penelitian sistem biofilter
tanaman kailan dan kangkung dengan sistem pasang surut menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05)
dengan konvensional terhadap ; PBM 105.48 £ 0,26 g; biomas 21125,21 kg per-45 hari; FCR 1,27+0,03.
Hasil dua kali panen kailan dari tiga ulangan diperoleh 82,32 kg atau rata-rata 27,44 kg dan 101,49 kg atau
rata-rata 33,83 kg untuk kangkung. Kadar amonia dalam sistem ini masih dalam kisaran yang layak untuk
pembesaran ikan lele dumbo hingga minggu keenam. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa sistem biofilter tanaman kailan dan kangkung dapat meningkatkan performa produksi
ikan lele.

Kata kunci: bioflter, kailan, kangkung, lele, pasang surut

EFEKTIFITAS JUMLAH TANAMAN AIR TERHADAP KELIMPAHAN DAN
KOMPOSISI PLANKTON PADA PEMELIHARAAN IKAN TAMBAKAN FASE
PENDEDERAN PERTAMA( Helostoma temmincki)

Lies Setijaningsih™

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikananr
JI. Sempur No. 1, Bogor 16154

P-TPB-18 P4 liessetijaningsih@yahoo.com
ABSTRAK

Ketersediaan pakan alami sebagai sumber pakan sangat diperlukan karena menjadi pakan utama bagi larva
dan benih ikan. Selain ketersediaan pakan alami, untuk peningkatan kelulusan hidup dan pertumbuhan
tentunya diperlukan kondisi kualitas air yang layak untuk kehidupan ikan. Untuk itu digunakan filter yakni
jumlah tanaman kangkung sebagai perlakuan, meliputi a. 40 g; b. 70 g dan c. tanpa filter tanaman air
(kontrol). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas jumlah filter tanaman kangkung terhadap
kelimpahan dan komposisi plankton di kolam pemeliharaan benih ikan tambakan (Helostoma temmincki)
.Pengamatan dan analisis dilakukan terhadap analisis kuantitatif indeks biologi plankton meliputi perhitungan
keragaman, keseragaman dan dominansi, pertumbuhan ikan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengamatan kelimpahan fitoplankton tertinggi terdapat pada perlakuan jumlah tanaman 70g.
Komposisi plankton terdiri dari Bacillariophyceae, Chlorophyceae, Cyanophyceae, Dinophyceae dan
Euglenophyceae, sedangkan dari kelompok zooplankton terdiri dari 1 kelas, yakni Rotifera. Fitoplankton
terbanyak dari kelas Chlorophyceae dan Cyanophyceae dan genus paling sedikit dari kelas Euglenophyceae
. Nilai indeks keseragaman pada perlakuan a dan b menunjukkan kepadatan plankton merata dan jenisnya
banyak, hal ini ditunjukkan dari nilai keanekaragamannya H > 1. Pertambahan bobot ikan tertinggi terdapat
pada perlakuan b yakni 4,66+0,22 g. Kisaran parameter kualitas air pada semua perlakuan masih berada di
atas ambang batas baku mutu.

Kata kunci : tambakan, filter, kangkung, plankton

90 | Isi Abstrak Poster



Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP LARVA IKAN GABUS (Channa
striata) DENGAN PEMBERIAN PAKAN YANG BERBEDA

Dessy Nurul Astuti!, Ikhsan Khasani

Balai Riset Pemuliaan Ikan
Jalan Raya 2 Pantura Sukamandi, Patokbeusi, Subang, Jawa Barat 41263

P<Idessy.kertaditira@gmail.com P-TPB-19
ABSTRAK

Ikan gabus (Channa striata) merupakan komoditi perikanan budidaya yang bernilai ekonomis tinggi karena
diketahui mengandung albumin yang dimanfaatkan dalam dunia kesehatan dan industri farmasi. Salah satu
penentu keberhasilan pengembangan budidaya ikan gabus adalah ketersediaan pakan baik jenis maupun
jumlahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pakan yang berbeda terhadap laju
pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan gabus. Pakan larva yang digunakan berupa T7ubifex,
Artemia dekap dan pakan buatan. Berdasarkan hasil diketahui bahwa kelangsungan hidup larva ikan gabus
dengan menggunakan pakan Tubifex hari sebesar 43,33+11,55% dan pakan berupa pakan buatan sebesar
43,33+£17,64%, sedangkan penggunaan pakan Artemia dekap menunjukkan sintasan sebesar
31,11+8,311%. Laju pertumbuhan harian pada penggunaan pakan berupa tubifex sebesar 3,20% lebih
tinggi daripada penggunaan pakan berupa Artemia dekap sebesar 2,00% dan pakan buatan sebesar 1,26%.
Temperatur yang terukur saat penelitian berkisar 25-29,2°C dan pH sebesar 5,72-6,92. Permberian jenis
pakan yang berbeda berpengaruh terhadap laju pertumbuhan harian, tetapi tidak berbeda nyata terhadap
kelangsungan hidup larva ikan gabus (p>0,05)

Kata kunci : larva, ikan gabus, paka, pertumbuhan, kelangsungan hidup.

DISEMINASI TEKNOLOGI RESIRKULASI UNTUK PENGEMBANGAN BUDIDAYA
IKAN BOTIA Chromobotia macracanta

Wartono Hadielg, Agus Priyadi?, Asep Permana?

! Pusat Riset Perikanan, Jakarta
2 Balai Riset dan Pengembangan Budidaya Ikan Hias, Depok

>< tono_hadi@yahoo.com P-TPB-20
ABSTRAK

Ikan botia merupakan ikan asli Indonesia yang telah berhasil didomestikasikan sejak tahun 2000.
Keberhasilan upaya domestikasi ikan tersebut didukung dengan teknologi resirkulasi. Teknologi resirkulasi
media budidaya merupakan upaya untuk mempertahankan kualitas air agar tetap optimal selama masa
pemeliharaan. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk menyampaikan informasi teknologi budidaya ikan botia
menggunakan system resirkulasi. Diseminasi dilakukan di Kabupaten Belitung Timur dan Provinsi Jambi
meliputi tahap pembenihan, pendederan daan pembesaran. Teknologi resirkulasi telah mampu mendukung
pengembangan budidaya ikan botia mulai dari pematangan induk, pemeliharaan larva, pendederan hingga
pembesaran sampai ukuran pasar.

Kata kunci: diseminasi, pembenihan, pembesaran, pendederan, resirkulasi.
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PRODUKTIVITAS BUDIDAYA IKAN MAS DI KERAMBA JARING APUNG
WADUK SAGULING, CIRATA, DAN JATILUHUR JAWA BARAT

Azam B. Zaidy™, Hendria Surahwardan

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-TPB-21 >4 azamcult@yahoo.com
ABSTRAK

Sungai Citarum dengan panjang sungai 297 km merupakan sungai terpanjang di Jawa Barat, dan memiliki
tiga waduk besar, yaitu Saguling, Cirata dan Jatiluhur. Media perairan sebanyak ini, telah digunakan untuk
kegiatan budidaya ikan mas selama lebih dair 10 tahun. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
produktivitas dan efisiensi pakan budidaya ikan mas di Keramba Jaring Apung (KJA) pada tiga waduk:
Saguling, Cirata dan Jatiluhur. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Agustus dan Oktober 2017, dengan
metode survei menggunakan kuesioner kepada 20 responden pembudidaya ikan mas di KJA pada masing-
masing waduk Saguling, Cirata dan Jatiluhur. Hasil penelitian menunjukkan produktivitas budidaya ikan mas
di KJA pada tiga waduk dalam 10 tahun terakhir menurun dari 23,61-19,80 kg.m menjadi 15,65— 17,49
kg.m2 (20,96 — 37,23%,) dengan efisiensi pakan menurun dari dari 66,40 - 75,73% menjadi menjadi 52,25
-53,32%

Kata kunci: efisiensi pakan, keramba jaring apung, produktivitas

KONDISI MUTU PRODUK IKAN ASIN DI KECAMATAN PANGANDARAN
KABUPATEN PANGANDARAN PROVINSI JAWA BARAT

Lilis Supenti ™ dan Iin Siti Junaedah

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-TPH-1 >4 lilis.supenti@yahoo.co.id
ABSTRAK

Ikan asin kering merupakan salah satu produk hasil perikanan yang populer dan banyak dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia khususnya daerah Jawa Barat. Namun mutu ikan asin masih beragam di setiap
daerahnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk meNGETAHUI mutu ikan asin kering yang diproduksi oleh
pengolah ikan asin di kecamatan Pangandaran Kabupaten Pangandaran. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental dengan menggunakan uji T satu jenis sampel ( one mean sample) dimana kualitas ikan asin
merupakan perlakuan yang akan dibandingkan dengan standar olahan ikan asin menurut SNI. Pengujian
meliputi pengujian organoleptik yang merupakan perlauan, sedangkan pengujian kimia terdiri dari uji kadar
air, protein, lemak dan abu; serta pengujian mikrobiologi (uji ALT) merupakan data pendukung dari
penelitian ini. Hasil analisis statistik terhadap mutu organoleptik ikan asin asal Pangandaran menunjukkan
nilai rerata 7,55. Angka ini melebihi dari persyaratan SNI yaitu 7,00. Hasil uji T menunjukkan mutu
organoleptik ikan asin asal Pangandaran berbeda nyata dengan SNI (p=0,03). Artinya, berdasarkan angka
rerata tersebut, mutu organoleptik ikan asin asal Pangandaran masuk ke dalam kategori baik. Hasil analisis
statistik terhadap uji hedonik (kesukaan) menunjukkan nilai rerata 7,62. Hasil uji T menunjukkan uji hedonik
ikan asin asal Pangandaran berbeda nyata (p=0,003). Nilai kesukaan ikan asain asal Pangandaran sebesar
7,62. Angka ini menunjukkan bahwa uji hedonik (kesukaan) termasuk dalam kategori suka; artinya diterima
oleh konsumen. Hasil analisis proksimat menunjukkan, kadar air sebesar 41,33 %, abu 20,58 %, lemak 4,13
% dan protein 33,54 %. Sedangkan hasil pengujian mikrobiologi, menunjukkan nilai rerata Angka lempeng
total sebesar 0,1724 x 10°. Nilai ini dibawah standar SNI (1,0x10%).

Kata kunci : Ikan asin, Pangandaran, mutu
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IKAN ASING INVASIF,
TANTANGAN KEBERLANJUTAN BIODIVERSITAS PERAIRAN

Lenny Syafei*?, Dinno Sudinno

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

< lenny.syafei@gmail.com P-KIL-1
ABSTRAK

Dikenal sebagai salah satu negara dengan mega-biodiversitas tertinggi, Indonesia juga tercatat memiliki
kekayaan jenis ikan nomor tiga di dunia, setelah Brasil dan Cina. Sumber daya alam yang tidak dapat dipulih
ini, berupa kekayaan jenis ikan; merupakan tanggung jawab bersama selaku bangsa. Karenanya, berbagai
kondisi yang menekan perkembangan kekayaan jenis ikan asli, perlu mendapat perhatian yang serius. Satu
diantaranya adalah kehadiran jenis ikan asing invasif yang masuk ke perairan tawar: danau dan sungai; baik
disengaja/terprogram maupun tidak disengaja masuk kedalam perairan. Oleh karena itu, tulisan ini
bertujuan untuk mengulas kondisi terkini ancaman dari jenis ikan asing invasif terhadap keberlanjutan
biodiversitas perairan. Hasil dari tulisan ini adalah berbagai upaya yang dapat dilaksanakan untuk
mempertahankan keberlanjutan biodiversitas perairan, khususnya perairan tawar.

Kata kunci: mega biodiversitas, ikan asing, ikan invasif, keberlanjutan

KEANEKARAGAMAN JENIS HIU YANG DIDARATKAN DI PPI TANJUNG LUAR,
NUSA TENGGARA BARAT

Selvia Oktaviyani™, Fahmi

Pusat Penelitian Oseanografi-LIPI
Jalan Pasir Putih 1, Ancol Timur, Jakarta Utara, 14430

D4 selvia.oktaviyani@gmail.com P-KIL-2
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi terkait penangkapan dan keanekaragaman jenis
hiu yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Tanjung Luar, Nusa Tenggara Barat. Pendataan
dilakukan setiap hari dari bulan Maret hingga Juni 2018 meliputi pencatatan jenis, pengukuran panjang
tubuh, penentuan jenis kelamin dan informasi terkait perikanan tangkap. Hasil menunjukkan bahwa selama
empat bulan pengamatan, jumlah hiu yang didaratkan di PPI ini adalah 5.119 invididu. Jumlah jenis hiu
yang tercatat selama empat bulan pengamatan sebesar 67 jenis, dimana jenis yang paling dominan
ditangkap oleh nelayan adalah Carcharhinus falciformis, Prionace glauca dan Sphyrna lewini dengan jumlah
2.048, 350 dan 372 individu secara berurutan. Empat jenis hiu apendik CITES (Convention on International
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) juga ditemukan selama pengamatan, seperti Alopias
pelagicus, A. supercilliousus, C. falciformis, C. longimanus, Sphyrna lewini dan S. mokarran. Daerah
tangkapan nelayan berada di sekitar Selat Alas, Selatan Pulau Sumbawa, Utara Pulau Sumba, Selatan dan
Utara Pulau Lombok, Laut Bali, Laut Flores dan Laut Sawu. Informasi mengenai keragaman jenis ini sangat
penting sebagai dasar dalam perumusan kebijakan pengelolaan perikanan hiu di Indonesia.

Kata kunci: CITES, hiu, kenakeragaman, Tanjung Luar
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DINAMIKA KEKERUHAN DAN ZAT PADAT TERSUSPENSI
DI SUNGAI SUNGAI BATANGHARI PROVINSI JAMBI

MSiswanta Kaban

Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan
Jalan Gub H Bastari No. 8, Jakabaring, Seberang Ulu I, Kota Palembang
Sumatera Selatan, 30111

P-KIL-3 >< wanta_kaban@yahoo.co.id
ABSTRAK

Penelitian mengenai kekeruhan dan zat padat tersuspensi di Sungai Batanghari di lakukan pada April, Juni,
September dan Oktober 2016. Ke duanya merupakan indikator sumberdaya lingkungan, khususnya
pemantauan kualitas perairan. Diharapkan diperoleh pola yang menggambarkan atau memprediksi tingginya
transportasi sedimen di Sungai Batanghari. Pengukuran konsentrasi fota/ suspended solid (TSS) dengan
metode gravimetri menggunakan membrane filter dengan mesh size 0,45 pm sedangkan kekeruhan diukur
dengan Nephelometric Turbidity Unit (NTU) menggunakan turbiditimeter. Hasil pengukuran TSS dari hulu
hingga hilir berfluktuasi dengan nilai 40-290 mg/L, nilai rata-rata 144,9 mg/l sedangkan kekeruhan sebesar
20-298 NTU dengan rata-rata 140,4 NTU. Kondisi ini menunjukkan tingginya bahan organik, butiran tanah
maupun tanah liat yang terlarut dalam air di Sungai Batanghari. Sungai Batanghari telah mengalami
perubahan kualitas air sehingga menyebabkan proses pendangkalan, proses sedimentasi diakibatkan oleh
zat padat tersuspensi dan kekeruhan.

Kata kunci : kualitas air, sungai Batanghari, zat padat tersuspensi.

KOMPOSISI HASIL TANGKAPAN IKAN DI DANAU TELUK DAN DANAU SIPIN
DENGAN MENGGUNAKAN ALAT TANGKAP TANGKUL (LIFT NET)

Siswanta Kaban™

Balai Penelitian Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan
Jalan Gub H Bastari No. 8, Jakabaring, Seberang Ulu |,Kota Palembang

P-KIL-4 P< wanta_kaban@yahoo.co.id
ABSTRAK

Penelitian komposisi hasil tangkapan ikan menggunakan alat tangkap tangkul di Danau (D.) Teluk dan D.
Sipin di lakukan pada tahun 2017. Penelitian dengan metode primer dan wawancara. Tangkul bersifat semi
statis, dapat dipindahkan sesuai keinginan nelayan. Hasil tangkapan di D. Teluk maupun di D. Sipin
bervariasi.. Jumlah tangkul di D. Teluk sebanyak 65 unit sedangkan di D. Sipin 75 unit. Hasil tangkapan
tergantung dari fluktuasi air, tangkapan terbanyak didapatkan pada waktu peralihan musim hujan ke musim
kemarau. Jenis ikan yang tertangkap hampir sama. Target hasil tangkapan dengan menggunakan tangkul
adalah ikan lambak pipih (7hynnichthys polylepis) dan lambak (Labiobarbus ocellatus ), ikan mentulu
(Barbichthys laevis), ikan repang (Puntioplites waandersi, seluang (Rasbora spp.), ikan kepiat (Barbodes
schwanenfeldi) dan lainnya. Hasil tangkapan di D. Sipin lebih banyak dibanding D. Teluk, sebab jalur ruaya
ke D.Sipin masih baik, di D. Teluk hasil tangkapan lebih sedikit karena adanya bangunan pintu air sehingga
mengganggu migrasi ikan.

Kata kunci : alat tangkap, ikan, musim, jalur ruaya, lift net.
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KAJIAN STOK SUMBERDAYA IKAN LAYUR (Trichiurus lepturus) DI TELUK
PALABUHANRATU SUKABUMI, JAWA BARAT

Hengky Syaf Putra™

Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
JI. Raya Dramaga, Babakan, Dramaga, Babakan, Dramaga, Bogor, Jawa Barat 16680

04 hengkisyafp10@gmail.com P-KIL-5
ABSTRAK

Permintaan pasar yang meningkat terhadap ikan layur menyebabkan peningkatan aktivitas penangkapan
ikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian mengenai dinamika stok ikan layur sebagai acuan dasar dalam
suatu pengelolaan perikanan layur yang berkelanjutan di Teluk Palabuhanratu yang tepat agar tetap lestari.
Penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga September 2017 di PPN Palabuhanratu. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Metode yang digunakan dalam pengambilan ikan contoh adalah
metode Penarikan Contoh Acak Sederhana (PCAS) dengan selang waktu satu bulan setelah pengambilan
ikan contoh sebelumnya. Jumlah total ikan contoh sebanyak 639 ekor yang umumnya ditangkap
menggunakan alat tangkap pancing ulur. Data primer terkait aktivitas penangkapan diperoleh langsung
melalui wawancara terhadap nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan di Teluk Palabuhanratu
dan sekitarnya. Uji Chi-square, menunjukkan bahwa ikan betina lebih dominan daripada jantan dengan
perbandingan 1 : 2,20. Hasil analisis hubungan panjang bobot menunjukkan pola pertumbuhan yang dimiliki
ikan layur jantan adalah isometrik pada bulan Mei, Juni, Agustus dan September. Pola pertumbuhan serupa
juga terjadi pada ikan layur betina pada bulan yang sama. Sedangkan pola pertumbuhan ikan layur jantan
dan betina pada bulan Juli adalah alometrik negatif. Pendugaan parameter pertumbungan dengan
menggunakan metode ELEFAN (Electronic Length Frequency Analysis) 1 pada program FISAT (FAO-ICLARM
Stock Assesment Tools) 11. Koefisien pertumbuhan (K) ikan layur jantan lebih kecil daripada ikan layur
betina. Hal ini menunjukkan bahwa ikan layur betina lebih cepat mencapai panjang asimtotiknya (L).Nilai
mortalitas penangkapan lebih tinggi daripada mortaliatas alami. Laju eksploitasi menunjukkan ikan layur
telah mengalami eksploitasi berlebih (overexploitea).

Kata kunci: dinamika ikan layur ( Trichiurus lepturus), populasi, Teluk Palabuhanratu, upaya pengelolaan

HUBUNGAN PANJANG BOBOT DAN FAKTOR KONDISI HASIL PERSILANGAN
IKAN TENGADAK Barbonymus schwanenfeldii

Deni Radona dan Lies Setijaningsih™

Balai Riset Perikanan Budidya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan

04 liessetijaningsih@yahoo.com P-KIL-6
ABSTRAK

Analisis hubungan panjang bobot dan penghitungan faktor kondisi telah dilakukan pada ikan tengadak
(Barbonymus schwanenfeldii) yang dipelihara selama pemeliharaan 1, 2, dan 3 bulan. Hasil persamaan
hubungan panjang dan bobot benih ikan tengadah pada 1, 2 dan 3 bulan pemeliharaan menunjukkan nilai
koefisien regresi b<3 yang berarti ikan tengadah memiliki tipe pertumbuhan allometrik negatif. Faktor
kondisi terhadap panjang total dan bobot ikan tengadak pada 1, 2 dan 3 bulan ternyata nilai korelasinya
semakin lama pemeliharaan menunjukkan kecenderungan menurun. Hasil persilangan antara betina dan
jantan asal jawa (JJ) menunjukkan korelasi paling tinggi yakni 65% (1bulan), 67% (2 bulan), 0,60% (3
bulan) dan untuk bobot 17,01% (1 bulan), 17,53% (2 bulan) dan 11,59% (3 bulan). Korelasi antara faktor
kondisi dan panjang dengan nilai terendah ditunjukkan pada persilangan antara betina Kalimantan dan
jantan Jawa (KJ), yakni: 1,21% (1 bulan), 0,42 % (2 bulan) dan 0,11% (3 bulan). Sementara untuk bobot
nilai korelasi terendah ditunjukkan pada persilangan antara betina Jawa dan jantan Kalimantan (JK) yaitu
2,08% (1 bulan), 4,15% (2 bulan) dan 0,79 % (3 bulan).

KATA KUNCI: faktor kondisi, tengadak, korelasi, panjang bobot.

Isi Abstrak Poster | 95


mailto:hengkisyafp10@gmail.com
mailto:liessetijaningsih@yahoo.com

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

JENIS DAN KELIMPAHAN HIU
BERDASARKAN TANGKAPAN GILLNET DI PERAIRAN UTARA JAWA

Wijopriono™

Pusat Riset Perikanan, Jakarta
JI Pasir Putih II, Ancol Timur, Jakarta Utara 14430

P-KIL-7 0<1 wijopriono@yahoo.com
ABSTRAK

Permintaan produk ikan hiu yang terus meningkat pada dekade terakhir ini telah memacu peningkatan
eksploitasi sumberdaya ikan hiu di berbagai wilayah perikanan. Meskipun hiu di berbagai wilayah perikanan
merupakan hasil tangkapan sampingan (by-catch) dari usaha perikanan lainnya, tetapi produksi yang
dihasilkan menunjukkan jumlah yang signifikan. Sebagai predator puncak dalam rantai pemakanan, situasi
tersebut telah meningkatkan kerentanan hiu karena siklus biologinya. Sebagai salah satu upaya pengelolaan,
telah dilakukan penelitian perikanan dan monitoring hasil tangkapan hiu pada 2014-2016 di pusat
pendaratan ikan Pekalongan, Jawa Tengah. Data didasarkan atas hasil tangkapan gillnet yang merupakan
alat tangkap utama perikanan hiu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 jenis hiu yang tertangkap
yaitu Rhizoprionodon oligolinx, Chiloscyllium punctatum, C. Indicum, Carcharhinus sorrah, C. melanopterus,
Sphyrna lewini. Penurunan yang signifikan jumlah armada gillnet selama periode 2010-2015, dari 82 kapal
turun menjadi 25 kapal, telah meningkatkan CPUE dari 501,87 kg/kapal/tahun menjadi 2 572,68 kg per
kapal per tahun. Kelimpahan musiman hiu disajikan dan dibahas dalam tulisan ini.

Kata Kunci : Hiu, Jenis, Ukuran, Kelimpahan, Utara Jawa

POTENSI LESTARI KAJIAN PERIKANAN TANGKAP SEBAGAI BASIS
PENGELOLAAN SUMBERDAYA PERIKANAN DI KABUPATEN SUKABUMI
PROVINSI JAWA BARAT

Dinno Sudino™; Iis Jubaedah; Pigoselpi Anas dan Hendria Suhrawardan

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-KIL-8 D<liisjubaedah.stp@gmail.com
ABSTRAK

Perkembangan kegiatan penangkapan ikan menunjukkan adanya beberapa isu seperti: gejala penangkapan
ikan yang berlebih, penangkapan ikan dengan alat dan cara yang merusak, pencurian ikan, dan tindakan
lainnya yang mengancam kelestarian sumberdaya, juga menimbulkan kerugian bagi negara, mengganggu
kepentingan nelayan dan pembudidaya ikan, iklim industri, dan usaha perikanan nasional. Penelitian telah
dilakukan pada bulan Juli — Agustus 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek
penangkapan meliputi jumlah alat tangkap optimal, Catch per unit effort ( CPUE ), potensi maksimum lestari
( MSY ) dan T7otal Allowable Catch ( TAC); mengetahui status tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan di
Perairan Kabupaten Sukabumi. Metode penelitian bersifat deskriptif, kuantitatif dan kualitatif. Data yang
dikumpulkan meliputi data primer yang diperoleh melalui observasi dan diskusi kelompok terarah (FGD) dan
data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Hasil penelitian menunjukkan Potensi lestari perikanan
Tangkap di Perairan Sukabumi Provinsi Jawa Barat dengan menggunakan formula model Schaefer diperoleh
hasil bahwa jumlah alat tangkap optimal (Emsy) = 743 unit, hasil tangkapan lestari (Cmsy) = 3730,2 ton,
dan jumlah tangkapan ikan yang diperbolehkan ( 7Tota/ Allowable Catch = TAC) sebesar 2984,2 ton; tingkat
pemanfaatan sumberdaya ikan berdasarkan hasil tangkapan dan alat tangkap di perairan Kabupaten
Sukabumi telah mencapai tangkapan lestari.

Kata kunci : Perikanan tangkap; pengelolaan sumberdaya perikanan; potensi lestari; MSY
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PERILAKU PELAKU UTAMA PERIKANAN TERHADAP ADOPSI KARTU KUSUKA
(Studi Kasus Pada Pelaku Utama Perikanan di Pelabuhan Ratu Kab.
Sukabumi)

Abdul Hanan*, Walson H Sinaga

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

>4 abdulhanan278@gmail.com P-SOP-1
ABSTRAK

Hasil identifikasi memperlihatkan bahwa karakteristik pelaku utama perikanan (nelayan, pembudidaya ikan,
pengolah ikan) hampir semua nya pada katagori sedang meliputi umur sebesar 77,3% atau rata-rata pada
usia 39,7 tahun, tingkat pendidikan yaitu 68,2% pada tingkatan SLTP, pengalaman usaha sebesar 81,8%
dengan rata-rata 4,4 tahun, ikut berkelompok sebesar 59,1% dengan rata-rata 3,2 tahun. Karakteristik
internal pelaku utama lainnya sebesar 40,9% tingkat inotatifnya cukup baik, dan tingkat kekosmopolitan
pelaku utama perikanan di daerah ini 31,8% tergolong tinggi. Keeratan hubungan (korelasi) antara variabel
internal responden dengan tingkat adopsi yang berkorelasi kuat adalah keinovatifan sebesar 0,360* dan
kekosmopilitan sebesar 3,63*, sedangkan umur, tingkat pendidikan, pengalaman usaha dan lama
berkelompok korelasinya tidak erat dengan tingkat adopsi. Demikian juga karakteritik pendifusi (kredibiltas,
empati dan daya tarik) tidak memperlihatkan korelasi yang kuat dengan tingkat adopsi kartu kusuka. Atribut
Inovasi (kartu kusuka), dari 5 atribut yang erat korelasinya dengan tingkat adopsi adalah kemudahan
memahami dan menggunakan karu tersebut dengan nilai 0,361.

Kata kunci: adopsi, inovasi, perilaku

RENCANA KERJA PENYULUHAN PERIKANAN BERBASIS ANALISIS
KEBUTUHAN MATERI PENYULUHAN PERIKANAN
(Studi kasus pada pembudidaya ikan Nila di Kec. Kebun Tebu
Kab. Lampung Barat)

Abdul Hanan

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

< abdulhanan278@gmail.com P-SOP-2
ABSTRAK

Jumlah pelaku utama perikanan sebanyak 208 RTP Karakteristik pelaku utama perikanan yang meliputi
umur, pendidikan, pengalaman pada katagori sedang, sedangkan luas lahan pembudidaya 59,1% tergolong
sempit. Hasil tabulasi silang memperlihatkan bahwa responden yang menyatakan suatu sekwen kegiatan
usaha budidaya ikan nila dianggap sangat penting dilakukan dalam kegiatan budidaya ikan nila, maka sangat
dibutuhkan juga sebagai materi penyuluhan perikanan. Dengan demikian analisis tigkat kepentingan dan
kebutuhan pelaku utama perikanan dalam menerima kegiatan penyuluhan sangat tergantung kepada sangat
penting tidaknya materi yang akan disampaikan serta sangat dibutuhkan atau tidaknya materi penyuluhan
tersebut bagi mereka. Kecuali satu sekwen kegiatan pada penelitian ini yaitu pembuatan kolam walaupun
tingkat kepentingan responden tinggi, namun tingkat kebutuhan sebagai materi penyuluhan rendah. Analisis
Korelasi antara faktor internal pelaku utama perikanan (umur, tingkat pendidikan, pengalaman usaha, serta
luas lahan usaha) dengan tingkat kepentingan dan kebutuhan materi penyuluhan tidak menunjukan
keeretan hubungan. Sedangkan ciri-ciri nila yang digunakan untuk dempond sebagai suatu inovasi atribut
keselarasan sangat erat dengan tingkat kemikian juga atribut nila sebagai suatu inovasi erat hubungannya
dengan tingkat kebutuhan mataeri penyuluhan dengan nilai masing-masing 0,429* dan 0,434*.

Kata kunci: rencana kerja penyuluhan, kepentingan dan kebutuhan materi penyuluhan
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POTENSI PENGEMBANGAN
MASYARAKAT PANTAI SELATAN JAWA BARAT:
KASUS KABUPATEN TASIKMALAYA

Andin Taryoto™, Nayu Nurmalia, Kamsiah

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-SOP-3 B<andincikaret@gmail.com
ABSTRAK

Perkembangan aktivitas ekonomi masyarakat pantai Selatan Jawa Barat, termasuk yang berada di
Kabupaten Tasikmalaya, selama ini dinilai tidak secepat pantai Utara Jawa Barat. Aspek-aspek yang terkait
dengan perbedaan ketersediaan maupun kualitas sumberdaya menjadi penyebab terjadinya perbedaan
tersebut. Perbedaan dalam tata kehidupan masyarakat kedua wilayah dinilai juga berperan mempertegas
perbedaan itu. Kajian dengan demikian diarahkan untuk mendalami sejauh mana potensi maupun kendala
dalam tata kehidupan masyarakat pesisir selatan kabupaten Tasikmalaya yang dinilai berpengaruh terhadap
perkembangan kemajuan pembangunan wilayah pesisir Selatan Kabupaten Tasikimalaya. Pariwisata dinilai
dapat menjadi pilihan aktivitas pemacu kehidupan masyarakat pesisir Selatan Tasikmalaya, meskipun masih
harus menghadapi kendala aspek transportasi. Budidaya perikanan dinilai dapat dikembangkan lebih lanjut,
sejalan dengan upaya konservasi wilayah pantai. Aktivitas perikanan tangkap menghadapi kendala regulasi
serta kondisi alam yang kurang kondusif. Pihak pemerintah kabupaten Tasikmalaya perlu menyusun strategi
tersendiri untuk mempercepat pembangunan wilayah pesisir Selatan, dengan dukungan ataupun
bekerjasama dengan pihak pemerintah Provinsi Jawa Barat khususnya, dan Lembaga maupun Kementerian
yang terkait.

Kata kunci : .....

PERSEPSI PERANGKAT KECAMATAN DAN PERANGKAT DESA TERHADAP
KEBERADAAN WADUK
(Kasus Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat)

Nayu Nurmalia, Tuti Susilawati™

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-SOP-4 D4 astuti_asyifa@yahoo.co.id
ABSTRAK

Waduk Jatigede yang berada di Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat, merupakan waduk terbesar
kedua di Indonesia setelah Waduk Ir. H. Juanda (Waduk Jatiluhur). Tujuan dari penelitian ini untuk
mengidentifikasi persepsi perangkat desa dan kecamatan terhadap keberadaan waduk dan mengidentifikasi
harapan masyarakat terhadap keberadaan waduk Jatigede. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 26
orang. Responden merupakan perangkat Kecamatan dan perangkat Desa bekerja di wilayah Waduk Jatigede
yang Kecamatan dan Desa nya terkena dampak pembangunan Waduk Jatigede. Selain banyaknya manfaat,
menurut para perangkat tersebut pembangunan waduk Jatigede juga memiliki dampak terhadap kehidupan
masyarakat. Berbagai permasalahan timbul dengan adanya pembangunan Waduk Jatigede yaitu masalah
ganti rugi, masalah pekerjaan baru bagi OTD, kesiapan OTD untuk dapat menerima pekerjaan yang baru
serta permasalahan ekonomi produktif masyarakat yang telah dilakukan pemerintah.

Kata kunci : Persepsi, perangkat desa/kecamatan, dampak, Waduk Jatigede
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STRATEGI KOMUNIKASI DALAM PENERAPAN INFORMASI TEKNOLOGI
USAHA PERIKANAN DI PESISIR SELATAN KABUPATEN PANGANDARAN

Ani Leilani*, Nia Nurfitriana, Adang Kasmawijaya

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P4 anileilani@yahoo.com
ABSTRAK

Dalam mendukung perkembangan usaha perikanan masyarakat, kegiatan pendampingan oleh pemerintah
daerah baik berupa informasi teknologi dan peningkatan keterampilan pelaku usaha merupakan salah satu
solusi dalam membantu meningkatkan usaha perikanan yang dilakukan oleh masyarakat di pesisir selatan
Pangandaran. Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
yang digunakan dan efektivitas dari penerapannya. Metode yang digunakan metode survei dan diskusi
terbatas (Focus Group Discussion) dan pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber. Hasil kajian
menunjukan karakteristik internal dan eksternal pelaku usaha perikanan di pesisir selatan Pangandaran
memiliki pengaruh secara simultan dengan penerapan teknologi karena f hitung sebesar 2,50 > f tabel
sebesar 2,537 dan nilai signifikasi sebesar 0,098 < 0,1 dengan tingkat kepercayaan sebesar 90 %.
Penerapan teknologi berpengaruh terhadap strategi komunikasi yang diterapkan pelaku usaha perikanan
karena thit sebesar 2,307 > ttabel sebesar 2,048 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95 %. Strategi komunikasi berpengaruh terhadap motivasi pelaku usaha perikanan
karena thit sebesar 5,574 > ttabel sebesar 2,048 dan nilai signifikasi sebesar 0,03 < 0,05 dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95 %.

P-SOP-5

Kata kunci: pesisir pangandaran, strategi komunikasi, usaha perikanan

MODEL PENINGKATAN KAPASITAS PENYULUH PERIKANAN
BERBASIS KOMPETENSI

Abubakar Sidik Effendi ™

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
Jalan Sempur No. 1 Kelurahan Sempur Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor 16129

P sidikeffendi@gmail.com
ABSTRAK

Sejak diimplementasikannya Undang-Undang No. 23/2014 tentang Pemerintahan Daerah, Pemerintah
diamanahkan untuk melakukan pengalihan seluruh penyuluh perikanan dari pegawai daerah menjadi
pegawai pemerintah pusat, dalam hal ini pegawai Kementerian Kelautan dan Perikanan. Selain itu, akibat
dari Undang-Undang No 23/2014 terjadi tsunami kelembagaan penyuluhan di Indonesia. Akan tetapi,
kebijakan dan strategi penyuluhan perikanan mesti terus dikembangkan secara berkesinambungan sehingga
menjadi sebuah sistem yang adaptif, inovatif, dan teruji. Sebagai bagian dari subsistem penyuluhan maka
penyuluh perikanan merupakan pilar penting dalam mendukung kinerja dari sistem penyuluhan ini. Oleh
karena itu, peningkatan kapasitas penyuluh perikanan berbasis kompetensi penting untuk senantiasa
dikembangkan sesuai perubahan yang terjadi. Tulisan ini berupaya menelaah model peningkatan kapasitas
berbasis kompetensi dengan berdasarkan kepada kajian kebijakan dengan pendekatan reviewilmiah teoretis
dan kebijakan. Dengan demikian menjadikan penyuluh perikanan berperan penting dalam pencapaian
tujuan pembangunan perikanan dan kelautan.

P-SOP-6

Kata kunci: peningkatan kapasitas, kompetensi, penyuluhan perikanan

Isi Abstrak Poster | 99


mailto:sidikeffendi@gmail.com

Seminar Nasional Perikanan dan Penyuluhan 2018

HUBUNGAN ANTARA AKSES INFORMASI NELAYAN, PENERAPAN TEKNOLOGI
DAN SISTEM USAHA PENANGKAPAN IKAN TERHADAP KONTINUITAS USAHA
PENANGKAPAN IKAN NELAYAN DI PESISIR SELATAN KABUPATEN GARUT,
PROVINSI JAWA BARAT

Ina Restuwati™, OD.Subhakti Hasan, Ganjar Wiryati, Ani Leilani

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-SOP-7 Mrestuina@gmail.com
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli sampai Agustus 2018 dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara akses informasi yang dipergunakan nelayan, penerapan teknologi penangkapan ikan yang meliputi
penggunaan sarana prasarana, penanganan hasil tangkapan ikan, sanitasi/hygiene serta sistem usaha
penangkapan ikan yang berpengaruh nyata terhadap kontinuitas usaha penangkapan ikan nelayan pesisir
selatan Kabupaten Garut. Responden ditentukan secara acak sederhana sebanyak 30 orang dari 10 KUB di
6 Kecamatan pesisir selatan Garut. Data ditabulasi dan dikategori kemudian dianalisis dengan menggunakan
uji Pearson Chi Square. Hasil analisis Pearson chi square menunjukkan bahwa dari ketiga variabel terdapat
beberapa hasil pengukuran parameter yang berhubungan signifikan pada tingkat kepercayaan 95% dengan
nilai o 0,05 terhadap kedua indikator kontinuitas usaha penangkapan ikan. Dua parameter akses informasi
nelayan berhubungan signifikan yaitu cara mengakses informasi (probabilitas 0.035); dan penggunaan
media elektronik (probabilitas 0.026). Tiga parameter penerapan teknologi penangkapan ikan pada sarana
prasarana yaitu ukuran kapal (probabilitas 0.038), desain kapal (probabilitas 0.00), kapal tidak mudah
terkontaminasi (probabilitas 0.004); satu parameter pada penanganan hasil penangkapan yaitu penggunaan
peralatan penyimpanan (probabilitas 0.027); dua parameter pada sanitasi/hygiene yaitu penanganan secara
higienis (probabilitas 0.038), kebersihan bagian kapal (probabilitas 0.027). Dua parameter pada sistem
usaha yaitu jumlah penghasilan (probabilitas 0.002), dan hasil tangkapan (probabilitas 0.011).

Kata kunci : akses informasi, kontinuitas, nelayan,sistem usaha, teknologi penangkapan ikan

PERKEMBANGAN KELEMBAGAAN PELAKU UTAMA PERIKANAN DI
KECAMATAN CIJERUK KABUPATEN BOGOR

Mochamad Nurdin™

Penyuluh Perikanan Pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
JI. Sempur No. 1 Kota Bogor

P-SOP-8 > mochamadnurdin38@yahoo.co.id
ABSTRAK

Perkembangan kelembagaan pelaku utama perikanan yang baik akan memudahkan dalam pengorganisasian
dan diharapkan dapat meningkatkan produktifitas usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
perkembangan kelembagaan pelaku utama perikanan di Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor. Data yang
terkumpul akan dianalisa secara deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan adanya penumbuhan
kelembagaan pelaku utama perikanan setiap tahun, peningkatan kelas dari pemula menjadi madya,
kemampuan dalam memperoleh sertifikasi Cara Budidaya Ikan yang Baik, serta adopsi inovasi teknologi
perikanan yang diterapkan oleh kelembagaan pelaku utama perikanan.

Kata Kunci : Kabupaten Bogor, kelembagaan pelaku utama, perikanan,
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PENERAPAN INFORMASI DAN TEKNOLOGI USAHA BUDIDAYA IKAN/udang
PANTAI DI PESISIR PANTAI SELATAN
KABUPATEN GARUT PROVINSI JAWA BARAT

0.D. Subhakti Hasan™, Ade Sunaryo, Ina Restuwati, Tuti Susilawati

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

< otiedylan@gmail.com P-SOP-9
ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada tanggal 9 s.d. 11 agustus 2018 untuk mengetahui dan mengevaluasi penerapan
informasi teknologi pada usaha budidaya ikan/udang di wilayah Pameungpeuk pantai selatan Kabupaten
Garut. Pemilihan Kecamatan Pameungpeuk didasari oleh potensi usaha perikanan yang ada saat ini yang
terdiri dari usaha penangkapan, usaha pengolahan dan budidaya. Fokus penelitian dilakukan pada 28
responden secara sengaja (purposive sampling) dengan kriteria responden telah menjalankan usaha minimal
3 tahun. Pelaksanaan pengambilan data penelitian dilakukan melalui kegiatan FGD (focus group discussion)
dengan melibatkan nara sumber dari penyuluh perikanan setempat, ketua kelompok, dan Dinas Kelauatan
dan Perikanan Kabupaten Garut Jawa Barat. Data dukung teknis dalam bentuk parameter kualitas air
diperoleh dari data lapangan dan data sekunder dari data ukur air tambak perusahaan budiaya udang
Vanamei dan kolam BBI (Balai Benih Ikan) milik dinas kelauatan dan perikanan kabupaten garut yang
terletak di Kecamatan Pameungpeuk. Data sekunder kualitas air tersebut terdiri dari pH rata-rata 7.5, suhu
rata-rata pada kisaran 28-32°C dan kelarutan oksigen pada kisaran 3-5 ppm. Hasil ukur parameter kualitas
air dari air laut pH 7,5 sedangkan suhu 28-30°C. Hasil ukur kualitas air BBI milik Dinas Kelauatan dan
Perikanan pH rata-rata 7 dan suhu 28-30°C. Hasil peneletian tentang penerapan informasi teknologi
terhadap kegiatan usaha budidaya diperoleh data dengan kesimpulan sementara peran penyuluh perikanan
71 %, peran ketua kelompok 76 %, peran kelembagaan perikanan 40 % ,yaitu pada kontinuitas usaha
perikanan budidaya 58 %. Dari data hasil penelitian tersebut diduga bahwa penerapan informasi teknologi
yang paling tinggi adalah karena peran ketua kelompok dalam memberikan informasi teknologi sebanyak
76 %, sedangkan peran kelembagaan sangat rendah yaitu 40%, hal ini perlu adanya peningkatan peran
lembaga perikanan agar informasi teknologi dapat disampaikan secara terstruktur, sehingga kegiatan usaha
perikanan dapat lebih berkembang produksi dan produktivitasnya.

Kata kunci : informasi teknologi budidaya, ikan/udang, pantai selatan

PENDAMPINGAN KELOMPOK PEMBESARAN IKAN PAPUYU
(Anabas testudineus Bloch) MELALUI KEGIATAN PENYULUHAN DI
KECAMATAN LANDASAN ULIN KOTA BANJARBARU PROVINSI KALIMANTAN
SELATAN

M. Arya Pratama Putra™, Hendria Suhrawardan, Ina Restuwati

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P<ddantonremaja@gmail.com P-SOP-10
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari hingga bulan Mei 2018, dengan tujuan utama untuk
membantu dan memecahkan masalah-masalah yang terdapat pada kelompok perikanan di Kecamatan Ulin,
Kota Banjarbaru, melalui kegiatan pendampingan dilihat dari aspek produksi, bisnis dan penyuluhan seperti
kurangnya pemahaman tentang penerapan pakan alternatif, pendapatan rendah, fungsi dan peran
kelompok yang belum berjalan optimal yang disebabkan karena kurangnya pengetahuan, sikap dan
keterampilan para pelaku utama dalam mengelola bisnis mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan pembudidaya ikan papuyu dalam meningkatkan
produksi usahanya dengan cara efisiensi pakan mempergunakan pakan alternatif maggot, selain itu juga
meningkatkan peran dan fungsi kelompok. Hasil evaluasi dua kolam perlakuan berbeda menunjukkan bahwa
telah terjadi peningkatan produksi ikan papuyu sekitar 64%/periode pemeliharaan untuk dempond yang
telah ditambahkan pakan alternatif maggot. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan para pelaku utama meningkat dengan baik.

Kata kunci: Efisiensi pakan, Maggot, Pembudidaya Ikan Papuyu, Pendampingan.
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PERSEPSI DAN PARTISIPASI NELAYAN TERHADAP PENGELOLAAN
SUAKA MARGASATWA SINDANGKERTA KABUPATEN TASIKMALAYA
JAWA BARAT
Sopiyan Danapraja™, Yenni Nuraini

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-SOP-11 P4 sopiyanraja@gmail.com
ABSTRAK

Peningkatan kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan Suaka Margasatwa Sindangkerta
ditujukan untuk meyakinkan masyarakat akan manfaat perlindungan kawasan tersebut. Karenanya peran
serta masyarakat harus dilibatkan pada perencanaan, pelaksanaan, pemecahan kendala dan berbagai
kemungkinan manfaat yang dapat diperoleh dari pengelolaan kawasan konservasi. Tujuan penelitian
mengkaji hubungan karakteristik dengan persepsi dan partisipasi masyarakat, persepsi dan partisipasi dalam
pengelolaan Suaka Margasatwa Sindangkerta Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian adalah survei
melalui analisis korelasi dan multivariat. Karakteristik responden sebagai berikut, umumnya berusia 31 — 44
tahun (45%), berpendidikan menengah (62,5%), tidak pernah mengikuti pendidikan non formal (50%),
mempunyai pendapatan lebih besar dari Rp. 2.000.000 serta tanggungan 2 anak (37,5). Persepsi yang baik
(setuju) ditunjukan terhadap program (62,5%), pelaksanaan (55%), dan manfaat (62,5%). Tingkat derajat
kerelaan nelyan dalam partisipasi 60% atas kehendak sendiri juga 77,5% terlibat atas keyakinan sendiri.
Hasil analisis menunjukan karakteristik mempengaruhi tingkat persepsi dan partisipasi responden.
Terdapat korelasi yang erat antara persepsi dan partisiapsi responden dalam pengelolaan Suaka
Margasatwa Sindangkerta.

Kata kunci : karakteristik, nelayan, partisipasi, persepsi, suaka margasatwa.

EFEKTIFITAS SKEMA SERTIFIKASI PADA UJI KOMPETENSI PROFESI BAGI
TARUNA DI TEMPAT UJI KOMPETENSI (TUK)
STP JURUSAN PENYULUHAN PERIKANAN

Yenni Nuraini*

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P-SOP-12 >4 yenni_cikaret@yahoo.com
ABSTRAK

Jurusan Penyuluhan Perikanan sebagai Tempat Uji Kompetensi (TUK) bidang penyuluhan, budidaya
perikanan dan pengolahan hasil perikanan, telah berdiri sejak tahun 2010. Hampir seluruh alumni Jurusan
Penyuluhan Perikanan selain memperoleh Ijazah, juga memperoleh Sertifikat Profesi Penyuluh Perikanan
level Supervisor yang berlaku selama 3 (tiga) tahun dan dapat diperpanjang kembali. Sertifikasi profesi
penyuluh perikanan merupakan suatu upaya legalitas kompetensi dan profesionalisme bagi penyuluh dan
juga pengakuan legalitas kompetensi bagi taruna. Penelitian ini bertujuan mengkaji skema sertifikasi yang
paling efektif untuk Materi Uji Kompetensi (MUK) Penyuluh Perikanan. Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan analisis data menggunakan statistik yang sederhana dengan responden taruna
utama (tk.4) yang mengikuti sertifikasi profesi selama 4 tahun terakhir. Sejak tahun 2015 uji kompetensi ini
menggunakanan format baru dengan pendekatan skema uji Okupasi. Skema pengujian dengan pendekatan
okupasi ini jauh lebih sederhana, karena taruna cukup mendaftar untuk 1 okupasi yakni Penyuluh Perikanan
level Supervisor kepada TUK. Berbeda dengan skema sebelumnya, dimana taruna harus mendaftarkan diri
untuk setiap Mata Uji Kompetensi (MUK) yang berjumlah 8 mata uji. Selain itu, pengujian 8 MUK dengan
pendekatan okupasi dapat dilakukan langsung oleh tim asesor yang berjumlah 1-2 orang saja, dengan
perangkat uji yang juga lebih sederhana. Dapat disimpulkan pola skema sertifikasi okupasi ini mampu
mempersingkat waktu pelaksanaan uji kompetensi dan mengefektifkan pelaksanaan sertifikasi baik bagi
taruna sebagai asesi maupun asesor yang menguji. Selain itu portofolio sebagai persyaratan uji kompetensi
taruna pada mata uji kompetensi ini dapat diselaraskan dengan kurikulum mata kuliah yang diberikan pada
taruna

Kata Kunci: Skema Sertifikasi, Uji Kompetensi
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SISTEM USAHA PERIKANAN TANGKAP DI PESISIR SELATAN DAERAH
KABUPATEN CIANJUR PROVINSI JAWA BARAT

Suratman, Sobariah™, Herry Maryuto

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

P<dsobariahana@yahoo.com P-BIP-1
ABSTRAK

Struktur usaha perikanan tangkap yang berada di Kabupaten Cianjur provinsi Jawa Barat pada tiga
Kecamatan: Sindang Barang, Argabinta dan Cidaun, yang terdiri nelayan sebagai pelaku utama, penyedia
sarana dan prasarana usaha penangkapan, pemilik kapal tangkap (juragan), pengepul, pengolah dan
pemasar. Pengambilan data penelitian digunakan kapal tangkap kecil mesin tunggal <5 GT, sedangkan alat
tangkap yang digunakan adalah pancing dan gifinet, waktu operasi nelayan berkisar antara 8 — 10 jam
dengan jarak ke fishing ground 1 — 3 mill laut dari garis pantai. Jumlah nelayan di tiga kecamatan Kabupaten
Cianjur 302 nelayan dengan berbagai usaha dan alat tangkap. Hasil tangkapan utama: ikan layur, kakap
putih kakap merah, kakap batu, lobster dan baby lobster, teri, dan g/ass ell. Adapun produksi ikan hasil
penangkapan dilaut dengan jenis ikan yang ditangkap antara lain; ikan renang, ikan tenggiri, ikan layur,
udang putih, kepiting, dengan jumlah total hasil tangkapan ikan laut 774.30 ton pertahun. Dengan demikian
sistem usaha penangkapan ikan di pantai selatan daerah Kabupaten Cianjur meliputi; x1= sistem agro
input,x2 = sistem proses produksi,x3 = sistem pasca produksi, x4 = sistem pemasaran, x5 = sistem layanan
pendukung.

Kata kunci : kapal nelayan, nelayan, produksi hasil tangkapan, sistem usaha perikanan tangkap.

POTRET SISTEM AGRIBISNIS PENGOLAHAN HASIL PERIKANAN
DI PESISIR PANTAI SELATAN KABUPATEN GARUT

Ganjar Wiryati™, Ade Sunaryo, Tuti Susilawati, Ani Leilani

Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
Jalan Cikaret No.2 Bogor Selatan Kota Bogor

>4 gj.wiryati@gmail.com P-BIP-2
ABSTRAK

Mata Rantai sistem agribisnis perikanan terdiri dari lima rangkaian kegiatan ekonomi berupa subsistem:
pengadaan dan penyaluran sarana produksi perikanan, usaha produksi, pasca produksi, pemasaran, dan
jasa penunjang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis hasil olahan perikanan yang
diproduksi dan sistem agribisnis pengolahan hasil perikanan di pesisir pantai selatan Kabupaten Garut.
Metode yang di gunakan dalam penelitian adalah metode deskriftif dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pengambilan sample secara purposive sampling terhadap 30 orang pelaku usaha pengolahan
ikan di enam Kecamatan (Pameungpeuk, Mekarsari, Cikelet, Caringin, Pakenjeng, Cibalong). Dalam
pengolahan data dilakukan penetapan nilai terhadap setiap pertanyaan yang berada pada setiap subsistem.
Hasil penelitian jenis-jenis olahan yang di produksi meliputi, ikan asin, ikan pindang, abon ikan, baso ikan,
kerupuk, nuget, agar-agar. Selanjutnya di tinjau dari lima subsistem usaha di peroleh nilai pada subsistem
berturutan: pengadaan dan penyaluran sarana (7,7), usaha produksi, (10,2), pasca produksi (7), pemasaran
(9,3), jasa penunjang (9,6) dari hasil penilaian tersebut di peroleh potret agribisnis pengolahan hasil
perikanan di Pesisir Selatan Kabupaten Garut.

Kata kunci: agribisnis, hasil perikanan, pengolahan.
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